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Abstrak

Rohman, Fatkhur. 2011. Hubungan antara Kedisiplinan Menjalankan Sholat
Wajib dengan Kontrol Diri Pada Santri Pesantren bigiatut Tholabah
Lamongan Skripsi. Fakultas Psikologi. UIN Maulana Malikrdim
Malang

Pembimbing : M. Jamaluddin Ma’'mun, M.Si
Kata Kunci : Disiplin, Sholat, Kontrol Diri

Masa remaja merupakan suatu periode peralihanu snasa perubahan,
usia bermasalah, saat dimana individu mencari idsnmasa yang tidak realistis,
masa yang banyak terjadi dorongan-dorongan keagétifh maka dari itu remaja
sangat penting memiliki kemampuan kontrol diri yamajk dengan cara lebih
medekatkan diri kepada Allah SWT malalui rutinitagnjalankan kedisiplinan
sholat agar mampu mengontrol diri ke arah yandlebisitif. Kontrol diri adalah
kemampuan individu dalam mengatur, membimbing da&mgarahkan emosi, dan
dorongan-dorongadalam dirinya ke arah yang lebih positif. Kontrddi dhanyak di
pengaruhi oleh banyak aspek, salahsatunya adatiibiteman menjalanakn sholat
wajib. Dengan menjalanakan kedisiplinan sholat livajiaka 1) individu akan lebih
mampu meningkatkan iman kepada Allah, rasa takut, ketgmarnjiwa, serta
mengesankan kebesaran dan kekuasaan-Nya. 2) Merdhdi melatih individu
agar dapat menghadapi segala kesulitan dengalydragi mantap, tenang, dan
matang. 3) Menjadi penghalang untuk mengerjakan ukgkaran dan
keburukan. Sehingga apabila individu mampu menjaankedisiplinan sholat
dengan baik maka individu tersebut akan mampu nmergjairinya dengan baik,
dan sebaliknya

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaimgkat disiplin
menjalankan sholat wajib dan kontrol diri serta dmdm|n antara kedisiplinan
menjalankan sholat wajib dengan kontrol diri padats pesantren Tarbiyatut
Tholabah Lamongan. Rancangan penelitian ini merggm penelitian
kuantitatif, dimana data yang diperoleh dari hg&helitian digunakan untuk
mengungkap sejumlah variabel yang ditentukan. Shygrey diambil 25% dari
160 santri sehingga ditemukan 40 santri, teknikmyanggunakanstratified
random samplinglnstrument penelitian mengggunakan dokumentasiyamcara,
dan angket meliputi disiplin menjalankan sholativdjerjumlah 42 aitem; 15
aitem gugur dan 27 item valid yang memiliki religbs 0,919, serta angket
kontrol diri berjumlah 43 aitem; 15 aitem gugur &hitem valid yang memiliki
reliabilitas 0,922. Data analisis menggunalosentasedan Product Moment
dari Pearsodengan bantuan SPSS versifad6Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat disiptirenjalankan sholat
wajib dan kontrol diri berada pada tinglssidang yang ditunjukkan untuk disiplin
menjalankan sholat wajib prosentasinya mencapai 68% 26 responden dan
untuk kontrol diri prosentasenya mencapai 75% @8@riresponden. Sedangkan
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korelasi(r) diperoleh hasil nilai koefisiensi korelasiencapai 0,724 (i 0,724 >
rapel 0,316), atau korelasi positif dengan nilai probts 0,000 yandebih kecil
dari taraf signifikan sebesar 5% (0,000<0,05). Makaya ada hubungaositif
yang signifikan antara disiplin menjalankan shelajib dengan kontrol diri.
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ABSTRACT

Rohman, Fatkhur. 2011.The Correlation between Disciplines of Ritual Praye
Action with Self Control on the Muslim Student3 ambiyatut Tholabah
Cottage LamonganThesis. Faculty of Psychology. Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang

Advisor : M. Jamaluddin Ma’'mun, M.Si
Keyword : Discipline, Prayers, Self Control

Teenagers are a periode to shift, change of thestim place of problems
where they are looking for the identity. It is reotealistic time, It is time over
happend to pushing in the negative position. Tloeeefall of teenagers has
important things to manage their control to be adygosition by closer to
ALLAH SWT by doing discipline of ritual prayers iorder that they are able to
manage their control a good position. Self Contrate able to manage our
individual, guide, intend emotion, and pushing thesif in a good position. Self
Control much influenced by many aspect, the mogbitant things are discipline
of ritual prayers by doing discipline prayers, t@gers can be : 1) individual more
able to improve our confident to ALLAH SWT, feelraifd, composure soul, and
acknowledge the oneness. 2) teaching and pradcticelitvidual, in order that they
can face to the difficulties by unwavering soullntaand maturity. 3) to be
stumbling shock for doing disavowal and bad aspBot.that, if the individual
able doing discipline of ritual prayers well, thegn able to control themselves
well, and the other way.

The purposes of this research are to know how ibaplines of prayers
range and self-control in Tarbiyatut Tholabah Ggthamongan. The method of
this research used quantitative method in whichdtit@ is based on the research
used to show some variable collected. Data sanglaighis research are 25%
students of Tarbiyatut Tholabah Cottage Lamongaouams 40 respondents by
using stratified random sampling. Research instnisnese documents, interview,
and questionnaires of discipline of prayers for anta!2 items; 15 items fall and
27 valid item with 0,919, and 43 self control qimshaires; 15 items fall and 33
valid items with 0,992. The data analysis uSesicentageand Product Moment
by using SPSS 16 version for windows.

The results of this research shows that the digeiff ritual prayers range
and self control stay in a medium level that sholggipline in ritual prayers by
65% from 26 respondents and 75% self control frdhrespondents. While the
result of the correlation (r) by coefficient coagbn amounts 0,724n(r 0,724 >
rabel 0,316), or positive correlation probability amasin®,000 lowest that
significance standard by 5 percentage (0,000<0,05%5 means that there are
positive significance correlation between discipsnof ritual prayers and self
control.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kontrol diri merupakan kecakapan individu dalam édegmn membaca
situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan kuntmengontrol dan
mengelola faktor-faktor perilaku yang sesuai beptaki dengan situasi dan
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan alsasi, kemampuan
untuk  mengendalikan perilaku, kecenderungan untuknarik perhatian,
keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai daengaang lain,
menyenangkan orang lain, selatonform dengan orang lain dan menutup
perasaannya (Goefron, 2003: 30). Calhoun dan Aleoceinenegaskan
bahwa ada dua alasan yang mengharuskan individu gangol
perilakunya, pertama bahwa individu merupakan malslosial yang tidak
dapat hidup sendiri sehingga membutuhkan orang lagmun agar individu
tidak melanggar hak-hak orang lain serta tidak namapakan orang lain, maka
individu tersebut harus mengontrol perilakunya. k@&dnasyarakat mendorong
individu untuk secara konsisten menyusun standag ydebih baik bagi
dirinya sehingga dalam memenuhi tuntutan terseibutwhkan kontrol diri
agar dalam proses pencapaian standar tersebutdndidak melakukan hal-hal
yang menyimpang (Mufidah, 2008:27).

Menurut Goleman (2005: 131), kontrol diri adalahtr&epilan untuk
mengendalikan diri dari api-api emosi yang terlihatencolok, tanda-

tandanya meliputi ketegangan saat menghadapi stedas menghadapi
1



seseorang yang bersikap bermusuhan tanpa memieaigardsikap atau perilaku
serupa

Selain itu, kemampuan mengontrol diri pada remelgesarnya berkaitan erat
dengan perkembangan moralnya. Menurut Kohlberg iMbf 2008:43) tahap
perkembangarpost conventional moralityatau moralitas pasca konvensional
harus dicapai selama masih remaja. Pada tahapdiridu mengalami perbaikan
dan perubahan standar sosial moral. Individu merajkean diri dengan standar
sosial yang ideal yang diinternalisasi berdasarkaa hormat pada orang lain dan
bukan keinginan yang bersifat pribadi. Salahsatyagpembinaan perkembangan
agar terjadi optimal adalah belajar menunda penmuédslay of gratificatioi.
Golemen (dalam Jannah, 2007: 8-9) menganjurkan -anak diajari untuk
mengotrol implus-implus dan penundaan pemuasan yaambantu mereka
dalam mencapai kesuksesan.

Arkan (2006:4) menyampaikan bahwa Usia remaja adaksa peralihan dari
masa anak-anak menuju usia dewasa. Pada masehaerali biasanya terjadi
percepatan pertumbuhan dalam segi fisik maupunspsrutama pada sikap,
cara berpikir dan bertindak, mereka bukan lagi earzdk, dan mereka juga belum
dikatakan manusia dewasa yang memiliki kematangapilor. Pada usia remaja
telah banyak ditemukan individu mengalami masalakard kontrol dirinya,
Misalnya mereka lebih cepat marah dengan cara-garmy kurang wajar,
melanggar peraturan yang berlaku, melakukan tindékaakan yang tidak
sepantasnya dalam lingkungan sosial. Hal ini ddpditat pada fenomena yang

sering dijumpai pada media masa berupa Koran, m&didronik dan liputan-



liputan berita di TV, seperti tawuran antar pelajardi, dan penggunaan
narkotika, dan juga kekerasan yang dilakukan obela pemaja atau bahkan seks
bebas dikalangan remaja.

Begitu juga Saat ini tawuran antar pelajar serangtli di kota-kota besar, dan
tanpa menutup kemungkinan juga terjadi di pedes&mlam acara liputan
kriminal, misalnya di televisi, hamper setiap haelalu ada berita mengenai
tawuran antar sekolah dan perkelahian dalam sekdlahun 2002 di Jakarta
tawuran antar pelajar tercatat mencapai 9,86% @@l kasus kriminal pada
remaja. Tahun 2007 tindak tawuran antar pelajar iaresahkan pablik terutama

orag tua (www.scribd.contdiakses 9 Maret 2011)

Menurut Arkan (2006:3) Sebelum tahun 1970-an dapkaétakan bahwa
istilah kenakalan remaja belum dikenal atau belwpufar seheboh ini. Secara
resmi istilah kenakalan digunakan dalam Inpres Bl19ang disusul dengan
pembentukan Badan Koordinasi Pelaksanaan InstRrksiden No. 6 Tahun 1971
yang didalamnya terdapat bidang Penanggulangan jRerflal ini  dapat
diketahui diantaranya melalui berbagai macam tinda#tan tingkah laku yang
mereka lakukan, antara lain menunjukkan sikap kdakm bertindak , bersikap
suka menentang apabila diarahkan, bersikap mentbampabila diperintah,
minum-minuman keras, merokok, nongkrong di jalasretcoretan di tembok,
cenderung berbuat sesuatu yang hanya bermanfaatdbatwya sendiri dan
merubah suasana sekehendak hatinya.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh kelokptudy jiwa anak dan

remaja di Jakarta tahun 1988 (dalam Arkan, 2006za#)wa kelompok tersebut



membagi bentuk-bentuk kenakalan anak-anak remaga sekolah berdasarkan
katagori perilakunya dalam menghadapi perubaharuphidli lingkungan
sekitarnya pada 4 (empat) katagori, yaitu :

Pertama, Anak-anak remaja usia sekolédnpa masalah, yaitu yang dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yemayit secara baik, dan
tanpa kesulitan. Hal ini dapat ditunjukkan dengaesgasi akadamik sesuai
dengan kemampuannya; perilakunya dapat diteringkdingannya; dan mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan sogsalKedua, Anak-anak
remaja usia sekolaljang bergejolak, yaitu terus menerus menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Selanapeagesuaian diri ini akan
nampak kemudahan dan kesulitan. Perilaku anakisebdt dengan siféangin
anginan”. Terkadang sikap dan sifat mereka mudah dimendarti terkendali,
dan terkadang malah sebaliknya. Prestasi akadeamikeimampuan bersosialisasi
cenderung berubah-ubah. Pada hal yang disukaikmailean tampak tekun dan
asyik, akan tetapi pada hal yang tidak disukai, arekan timbul kebencian yang
berlebihan.

Ketiga, Anak-anak remaja usia sekolglang bermasalah. Pada tipe ini
seorang anak sulit untuk menyesuaikan diri, keqoadia kalangan terbatas atau
hanya pada kelompoknya saja. Perilaku sosial dadeakiknya tergolong gagal.
Prestasi di sekolah sangat mengecewakan; di dakdoarga selalu membuat
masalah; dalam lingkungan sosial selalu membuat pealaku menyimpangnya
dilakukan terang-terangan; dan tidak merasa berdagabila melakukan

kesalahan Ke-empat,Anak-anak remaja usia sekolalengan masalah berat.



Pada tipe ini kegagalan total sudah terjadi. lauk&e dalam lingkaransyetari,
mundur kena maju pun kena. Perilakunya sudah tmgokriminal; banyak
berurusan dengan polisi, dianggap sampah masyatakga prestasi akademik,
terbiasa dengan minuman keras, narkoba dan seks beb

Penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa banyakegatif dari kehidupan
pada masa remaja terutama kemampuan dalam merigdininga, tetapi tidak
dapat dipungkiri bahwa ada sebagian remaja yang@ jmampu mengontrol
dirinya dengan baik, seperti juga yang terjadi p&dngan santri disebuah
pesantren.

Berdasarkan data juga menunjukkan bahwa ditemuksa gantri pada usia
remaja juga kurang memiliki kontrol diri yang pdfsterbukti telah ditemukan
banyaknya santri yang melanggar peraturan yangkerlMerujuk pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ariyan mahasiswaNMNlahun 2007 dari hasil
penelitiannya diperoleh bahwa rata-rata bentuk n@glaran santri di pondok
pesantrerDaruttauhid Malang, adalah tidak mengikuti ta’lim, aktivitasrkok,
juga keluar pesantren tanpa izin dari pengasuh.ar@g@n yang menjadi
penyebab kenakalan santri di pondok pesanDanuttauhid Malang, adalah
karena faktor keluarga dan kurang adanya kontrol deang tua/pengurus
sehingga santri bertingkah laku semaunya. Disampingaktor Pergaulan juga
sangat dominant dalam membentuk perilaku santri fidtor Lingkungan
pesantren, seperti kurangnya pengendalian dandkatdri pengasuh, khususnya

kalau berada di luar pesantren.



Hasil penelitian yang serupa menunjukkan juga balmeatuk kenakalan
remaja yang terjadi di asrama Diponegoro Pondokmemn YayasaAli Maksum
Krapyak Yogyakarta adalalpertamakenakalan ringan, yaitu bentuk kenakalan
remaja yang tidak terlalu merugikan atau membahtayakiri sendiri maupun
orang lain. Contohnya seperti membolos sekdt@tduakenakalan sedang, yaitu
kenakalan yang mulai terasa akibat negatifnya, kapada diri sendiri maupun
orang lain. Contohnya seperti mencuri arus listiletiga kenakalan berat
merupakan kenakalan remaja yang terasa merugikaseaidiri dan orang lain,
masyarakat dan negara dimana perbuatan tersebuwth sotengarah pada
perbuatan yang melawan hukum. Contohnya sepertumyminuman Kkeras.
Sebab-sebab kenakalan yang terjadi antara laim&dektor internal yaitu faktor
yang datang dari dalam diri sendiri, tanpa pegamaing lain maupun lingkungan
sekitar. Selain itu juga ada faktor eksternal yditai-hal yang mendorong
timbulnya kenakalan tersebut, yang berasal daridiraanak (akses 5 Mei 2011,
dari http//:Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2009)

Anas (2006:12-14) telah menjelaskan sebuah alieengtenting dalam
pencegahan agar individu pada masa usia remajatidglirmenghadapi sebuah
kesenjangan atau kejadian seperti di atas, yaituadjnya penanaman
Akhlag/Agama dari Keluarga, artinya bahwa Peranhaytan ibu dalam
pendidikan agama bahkan dalam keluarga adalah a&elgagu yang wajib
membawa anak mereka ke jalan Islami dengan pendfatmn dan rasa kasih
sayang. 2) Peningkatkan kualitas kesalehan, 3)reeman Akhlak/Agama di

Lembaga/Pesantren, dan 4) Memperluas Wawasan.



Anas (2003:92) juga menambahkan penjelasannya babwdok pesantren
merupakan salah satu lembaga yang berperan petgmgktif dalam menopang
pembangunan nasional terutama dalam bidang peadidégama. Menurut
Steenbrik (dalam Anas, 2003:93) juga menegaskamwdabembaga pondok
pesantren memiliki potensi besar dalam rangka memdy meningkatkan
pembangunan agama dan akhlak generasi bangsa.

Jadi kehadiran pesantren telah memberikan artingepang signifikan dalam
mendorong pemberdayaan generasi-generasi mudahant@ru masyarakat.
Disamping itu juda berfungsi untuk memproduksi wgmguru/pendidik,
cendekiawan yang mengawal trasformasi masyarakatateyang lebih baik dan
bermartabat. Pondok pesantren sangat berperanasepexdpong peningkatan
kualitas yang berlandaskan keimanan yang kokohatdagnampilkan ajaran
islam secara murni dan ramah menimalisir berbagdakan yang terkontaminasi
oleh budaya asing (Anas, 2003:104). Hal ini dail#tat rutinitas kegiatan yang
dikembangkan dan dilakukan oleh seorang santriebuah lembaga-lembaga
pesantren di manapun berada dalam rangka menimgkagkat keimanan dan
ketagwaan, misalnya kegiatan menjalankan sholatbwsgcara berjamaah,
membaca al-quran, dan lain sebagainya.

Menurut Jannah (2007:9-10) menjelaskan bahwa falkiog mempengaruhi
kontrol diri individu, adalah pemahaman religiusif®rentasi Religius)artinya
bahwa Orentasi religius dapat memilahkan beberapasdkuwensi positif
termasuk variabel kepribadian, seperti kontrol ,dkecemasan, kemampuan

irrasional, dan sifak kepribadian yang lainnya. iHagnelitian menunjukkan



menurut Mc Clain bahwa Orentasi religious berkaielgositif dengan control
diri, disamping itu menurut Darajdat (1978) menkkpn bahwa agama yang
ditanamkan sejak masa kecil pada anak-anak, maka alempengaruhi pada
kepribadiannya, dalam artian akan bertindak sebagangontrol dalam
menghadapi segala keinginan dan dorongan yang kimbu

Kemudian Golemen mempertegas kembali factor yangpeeagaruhi kontrol
diri individu, dijelaskan bahwa salah satu factang mampu membentuk pribadi
yang memiliki tingkat kontrol diri yang positif aldd dengan memiliki
kemampuan spiritual dengan menjalankan religi $epsgjalankan sholat lima
waktu (dalam Zohar, 2005;103). Dalam Al-Quran séMafnkabutayat 45 Allah

berfirman:
_ . . o P
Sedly Gl L o aissplall 7.

Artinya

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatarbyatan) keji dan
mungkar.(Qs. Al-Ankabuut:45)

Maksud ayat di atas telah menjelaskan sebuah peytn menjalankan
ibadah sholat dalam kehidupan sehari-hari. Sefain menurut Abdurrahman
(1994:69) telah menjelaskan tentang keutamaan tsisalah satunya adalah
meningkatkan keimanan, meluruskan tingkahlakunyan dmenimbulkan
ketenangan jiwa. Jadi dalam sholat terkandung kabatlunia maupun akhirat
yang memberi petunjuk kejalan yang benar, mencedmih kebathilan dan

kemungkaran, menolak adhab neraka, menambah kasaba@nambah kekuatan



dalam jiwa. Hal ini sangat penting menunjukkan Kkatg kedisiplinan atau
kepatuhan individu untuk melaksanakan shalat linaktw tepat pada waktunya
secara teratur.

Kedisiplinan sholat dalam hal ini adalah sebuali&eorang individu yang
menunjukkan ketaatan atau kepatuhan untuk melakaanshalat lima waktu
tepat pada waktu sesuai yang sudah dijadwalkanatlesgnang hati atas dasar
baik karena kesadaran dirinya maupun karena paratiari lembaga yang tertulis
maupun tidak. Senada dengan yang disampaikan olgsemito (2006:199)
bahwa kedisiplinan adalah sebuah sikap, tingkahldlam perbuatan yang
dilakukan atas dasar baik karena peraturan dardgm yang tertulis maupun
tidak. Adanya kemampuan dalam mengerjakan ketertiaa kedisiplinan sholat
Handoko menegaskan (2000:211), agar individu dapahperbaiki kegiatan di
waktu yang akan datang, sehingga kegiatan yang dikalksanakan dapat lebih
berdayaguna dan tentunya akan menjadi kebiasaaketienaturan yang baik.

Sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin menjalandtasiat lima waktu
yaitu individu yang mampu mengerjakan sholat wagiat pada waktunya. Allah
SWT mencintai hamba-Nya yang mengerjakan sholait tepda waktunya, serta
menghapuskan dosa-dosanya. Berdasarkan al-quriaah sRasullahllah, dan
ijma’ (kesepakatan) ulama’, telah mejelaskan secarartecpenengenai waktu-
waktu sholat lengkap bahwasannya tidak diragukgiralgabila waktu sholat telah
memiliki batas waktu dan batas akhir waktu. Sepmotitoh batas waktu zhuhur
addalah bergesernya matahari dari jantung landi:-K(alidi, 2006:758).

Rasulullah SAW juga bersabda: “Seorang muslim idevudhu dan ia baguskan
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wudhunya kemudian ia sholat lima waktu, maka beugaugah kesalahannya
seperti bergugurannya daun ini.” Kemudian beliauninggca ayat sebagai berikut:
“Tegakkanlah sholat itu pada kedua tepi siang (pday petang) dan pada
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnyagten-perbuatan yang
baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatam lyaruk. Itulah peringatan
bagi orang-orang yang ingat”. (HR .Thabrani)

Lembaga Pesantren Tarbiyatut Tholabah yang berlkawadi daerah
Lamongan adalah salah satu lembaga Pesantren galagmdaskan pada system
keagamaan disamping itu juga terdapat pendidikemdbbagi santrinya. Setiap
santrinya berusia sekitar 13-17 Tahun yang menkajukahwa mereka termasuk
dalam kategori remaja.

Para santri pesantren Tarbiyatut Tholabah hidupndaluasana yang relegius
dengan banyak kegiatan rutinitas mulai dari pagi Bampai malam dan itu
semua sudah terjadwal dengan baik bahkan sudaladisojpuah system, seperti
mengaji al-Quran, kitab kuning, sholat berjamaahaliwaktu, takror, dan lain
sebagainya. Namun peneliti menemukan fenomena yeemyinjukkan lemahnya
kontrol diri santri, misalnya membolos sekolah, okek, bertengkar dengan
teman, meloncat pagar, keluar tidak izin, menggosuldah marah-marah, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penédithadap pihak
pengurus pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongdmitedengan kontrol diri
santri, menunjukkan bahwa para santri telah bamyalanggar peraturan seperti

merokok, membolos sekolah, bertengkar, mudah maiedah, meloncat pagar,
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menggosob, keluar tanpa izin, memiliki keyakinamggii bahwa tindakan yang
dilakukan selalu benar, mudah sekali emosi darlém Keadaan yang terjadi
seperti ini pada santri Pesantren Tarbiyatut Thadldbamongan telah ditunjukkan
dengan intensitas perilaku santri yang kurang akilam mengikuti kegiatan di
pondok pesantren. Padahal intensitas atau kedigiptlalam menjalanakan sholat
wajib sudah menjadi rutinitas kegiatan pokok bammnts dalam menciptakan
kultur sehari-hari. Menurut Herry selaku keamanamdok pesantren juga
mengatakan bahwa apabila santri terlihat banyalkgiket kegiatan menjalankan
sholat berjamaah, tidak bisa dipungkiri bahwa maditemukan santri yang
melanggar pelanggaran (wawancara pada tanggal 2Z(\#)

Bertolak dari keadaan tersebut, peneliti terdoroniyk melakukan penelitian
di pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan dengargarekat judul penelitian
“Hubungan antara Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib dengan Kontrol

Diri Pada Santri Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamangan”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beb@epnasalahan yang akan
diteliti dan dibahas serta dirumuskan sebagai berik
1. Bagaimana tingkat kedisiplinan menjalankan sholaajibw santri di
lingkungan Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan
2. Bagaimana tingkat kemampuan kontrol diri santriidgkungan pesantren

tarbiyatut tholabah Lamongan
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3. Apakah ada Hubungan antara kedisiplinan menjalaskafat wajib dengan
kontrol diri santri di lingkungan pesantren Tarhiytar holabah Lamongan

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuapiggim dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui tingkat kedisiplinan menjalankdmolat wajib santri di
lingkungan pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan

2. Untuk Mengetahui tingkat kemampuan kontrol diri tsiawi lingkungan
pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan

3. Untuk Mengetahui Apakah ada Hubungan antara kdiiaip menjalankan
sholat wajib dengan kontrol diri santri di lingkuargpesantren Tarbiyatut

Tholabah Lamongan

D. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat memberikaanfaat teoritis, praktis
dalam rangka pengembangan keilmuan diantaranya :
1. Manfaat teoritis,

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambdhazanah keilmuan

psikologi, khususnya bidang psikologi pendidikan dgama
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2. Manfaat praktis

a. Bagi Santri
Mampu memberi sumbangan wacana praktis tentang irbaga
siswa/santri mengetahui dan menjalankan kedisiplsteolat wajib dalam
rangka menjadikan kontrol diri yang positif

b. Bagi Lembaga Pesantren
Mampu memberikan masukan positif bagi lembaga urdigunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkdtkdisiplinan
santri dan menerapkan peraturan.

c. Bagi Fakultas Psikologi
Mampu memberi sumbangan wacana praktis tentangakétrdisiplinan
sholat wajib dalam rangka menjadikan kontrol dieing positif, dan
kemudian dapat dijadikan referensi kembali dalamgka peningkatan

kualitas penelitian dan keilmuan terutama disiptitu psikologi



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kedisiplinan
1. Pengertian Disiplin

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilahsigiin menurut Mac Milan
berasal dari bahasa latimisciplind’ yang menujuk pada kegiatan belajar dan
mengajar. Sedangkan istilah bahasa inggrisnya ydisgiplin€ yang berarti 1)
Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, pesgkan diri, 2) latihan
membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sessebagai kemampuan
mental atau karakter moral; 3) Hukuman yang diKaeriuntuk melatih atau
memperbaiki; 4) Kumpulan atau sistemsistem peratpexaturan bagi tingkah
laku (dalam Tu'u, 2004:20)

Disiplin memiliki pengertian yang berbeda-beda, ukntmendapatkan
gambaran dan pengertian yang jelas tentang disiferikut dikemukakan
pengertian disiplin menurut beberapa ahli yaitu :

Menurut Mockiyat (2000:159) menyatakan bahwa disiptalah berasal dari
katadisiplinayang berarti latihan atau pendidikan kesopanarkdeshanian serta
pengembangan tabiat. Sementara sekarang katardisiphgalami perkembangan
makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disi@litikan sebagai kepatuhan
terhadap peratuaran atau tunduk pada pengawasanpatgendalian. Kedua
disiplin tersebut merupakan sebagai latihan yamtujpan mengembangkan diri

santri agar dapat berperilaku tertib

14
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Sedangkan menurut Nitisemito (2006:199) menyatddamwva disiplin ialah
sebagai sikap, tingkahlaku dan perbuatan yang seleregan peraturan arti
lembaga yang tertulis maupun tidak. Disiplin tethartikan oleh Prijodarminto
(1993:42), sebagai suatu kondisi yang tercipta tddsentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nikstidlatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan atau ketertiban. Dalam hal inipsitan perilaku yang demikian
tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidiklam pengalaman atau
pengenalan dari keteladanan dari lingkungannya.ipldis akan membuat
seseorang dapat membedakan hal-hal apa saja yaagiseya dilakukan, yang
wajib dilakukan, yang boleh dilakukan dan yang kidgeharusnya dilakukan
(karena merupakan hal-hal yang dilarang). Disipliga dapat diartikan sebagai
sikap seseorang santri yang berniat untuk mengiuffan-aturan yang telah
ditetapkan. Dalam kaitannya dengan kegiatan, disgitolat adalah suatu sikap
dan tingkah laku santri terhadap peraturan diseborganisasi. Niat dapat
diartikan sebagai keinginan untuk berbuat sesuatu &kemauan untuk
menyesuaikan diri dengan peraturan (Ulum, 2010:8Kap dan perilaku dalam
berdisplin ditandai oleh berbagai inisiatif, kemautan kehendak untuk menaati
peraturan seperti disebuah pondok pesantren. Artirseorang santri yang
dikatakan memiliki disiplin yang tinggi tidak seraanhata taat dan patuh pada
peraturan secara kaku dan mati, namun juga mempusepandak rfiat) untuk
menyesuaikan diri dengan peraturan organisasi. Repd (1992:3)

memberikan arti disiplin adalah tingkat konsistendan konsekuensi
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seseorang terhadap suatu komitmen atau kesepakmesama yang
berhubungan dengan tujuan yang akan dicapai

Andy (1995:28) mendefinisikan disiplin adalah kejpen seorang santri
untuk menghormati dan melaksanakan suatu systengy yaengharuskan
orang untuk tunduk pada keputusan, perintah ataatyran yang berlaku.
Dengan kata lain disiplin santri adalah kepatuhewrang santri untuk mentaati
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan.rtSEramel mendefinisikan
(Ulum, 2010:34) bahwa disiplin sebagai suatu sisstuman untuk mengendalikan
perilaku. Fungsi utama disiplin di tempat kerjaladamendorong karyawan yang
belum memuaskan untuk menjadi lebih baik. Titikuslpada peningkatan berarti
bahwa disiplin adalah mengenai mencoba untuk memcadan tidak
menggunakan tuduhan/maksud buruk. Hukuman dipekgunbaanya pada saat
terakhir, saat cara lain telah gagal. Oleh karématijuan utama pendisiplinan
menurut Emmel adalah untuk meningkatkan, mengkgrek&encegah, dan
meluruskan kembali tindakan yang tidak sesuai deaflaran, membawa seorang
santri agar sesuai dengan standar peraturan yanmgkatan kedisiplinan santri
pada tingkat yang lebih tinggi

Singodimedjo (Ulum, 2010:35) mendefinisikan disiplisebagai sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang santri untuk mien@dan menaati norma-
noram peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disigantri yang baik akan
mempercepat tujuan lembaga pesantren, sedangkgindigang rendah akan
menjadi penghalang dan memperlambat pencapaiaantygasantren. Rachman

(dalam Handayani, 2007:23) menyatakan bahwa disgdpat dijadikan sebagai
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upaya mengendalikan diri dan sikap mental indivetau masyarakat dalam
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadapurperadan tata tertib

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncudalam hatinya. Sedangkan
menurut G.R Terry (1993:218) mengatakan bahwa ldisimerupakan suatu

kemampuan individu yang terjadi disebabkan kareaa dasar kesadaran dan
kerelaan diri maupun oleh perintah atau tuntutargyain

Adanya suatu tata tertib yang ditetapkan, tidak gdensendirinya para
anggota/penghuni akan mematuhinya. Perlu bagi pihakganisasi
mengkondisikan beberapa santrinya dengan tateb terfjanisasi/perusahaan.
Pendapat yang lain megatakan bahwa disiplin adsdahgai sikap mental yang
tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku peganankelompok / masyarakat
berupa ketaatan-ketaatan yang ditetapkan pemerintetika, norma, kaidah-
kaidah yang berlaku untuk tujuan tertentu (sinungan0:145)

Disiplin penting bagi perkembangan anak atau renk@eena memenuhi
beberapa kebutuhan-kebutuhan tertentu antara lah) Memberi rasa aman
dengan memberi tahu apa yang boleh dan apa yaak idieh dilakukan, b).
Sebagai pendorong ego yang mendorong anak menappayang diharapkan
darinya, c). Anak belajar menafsir, bahwa pujidbaggi tanda rasa kasih sayang
dan penerimaan, d). Memungkinkan hidup menurut dstaryang disetujui
kelompok siswa, d). Membantu anak mengembangkainnibaani, suara hati,
membimbing dalam mengambil keputusan dan pengerabanigpgkah laku
(Listiani, 2005:17). Konseptual disiplin atau cudama dari disiplin ini adalah

adanya keteraturan, ketertiban (Prijodarminto, 1394vyang dimaksud dengan
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keteraturan disini adalah suatu gambaran kehidupaividu santri yang
bergairah. tertib, teratur, sehat dan kuat. Biaaatikuti dengan kehidupan yang
rukun dan bahagia pula.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diambimkesan bahwa disiplin
bagi santri merupakan suatu sikap atau perilakaigkat bagi santri yang mampu
menyesuaikan prosedur serta terhadap peraturarag@mbesantren baik secara
tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin daldentuk tingkah laku dan
perbuatan. Dengan ditetapkannya peraturan tertodeupun tidak tertulis
diharapkan agar para santri memiliki sikap disipyang tinggi dalam
mengerjakan sholat, sehingga kontrol diri santarakneningkat menjadi lebih

baik

2. Indicator Kedisiplinan

Hasibuan (2000:194-198) menyatakan bahwa indidatbkator kadisiplinan
terdapat beberapa macam antara lain sebagai herikut
a. Tujuan dan kemampuan

Menurut Davis & Newstron (1996:88), tujuan kedisiph antara lain
memperbaiki perilaku pelanggar setandart, mencegamg lain melakukan
tindakan serupa, dan mempertahankan standart kelorygng konsisten dan
efektif. Disinilah pentingnya sebuah prinsip habisa menempatkan pada suatu
tempat yang tepat. Sebagaimana yang telah di daartobleh rasulah SAW yang
memberikan tugas kepada para sahabatnya sesuandpotensi yang dimiliki

oleh masing-masing sahabat. Ali dan Ustman dibegas sebagai pencatat



19

wahyu, kemudian Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabitugas sebagai pengganti
mereka saat tidak di majlis (jawwad, 2003:59)
b. Keteladanan pemimpin

Menurut Jawwad (2003:62) mengatakan bahwa ketedadgpemimpin
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam meray&kklisiplinan sebab
pemimpin merupakan panutan bagi seluruh makmum aftaggota sebuah
organisasi. Apabila pemimpin tidak atau kurang tdggadisiplin, maka hal ini
akan menjadi contoh bagi bawahannya. Salahsatwltgemimpin yang patut
dicontoh bagi bawahannya adalah Umar bin Khattalg yaencintai keseriusan,
kesungguhan, perhatian terhadap waktu, dan digdpingan jadwal pertemuan.
c. balas jasa

balas jasa atau Reward akan mempengaruhi kedaiplindividu karena
semakin besar reward yang dapat didapatkan olekidodakan semakin baik
pula kedisiplinan individu
d. Keadilan

Keadilan yang menjadi landasan pemberian reward llamuman akan
merangsang terciptanya kedisiplinan karena sudatjagtiesifat manusia ingin
diperlakukan setara dan merasa dirinya penting.
e. Pengawasan melekat (waskat)

Waaskat adalah tindakan nyata yang efektif dalanvupelkan kedisiplinan.
Dengan waskat, atasan secara langsung dapat matakgngawasan langsung
perilaku-perilaku moral yang terjadi, sikap, sensrdplam menjalankan aktivitas

dan prestasi ang diperoleh individu. Individu maragerhatikan, mendapatkan
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bimbingan, petunjuk, pengarahan, dan pengawasanodarg lain atau atasan.
Untuk itu perlu pertimbangan juga factor-faktor &ghi berikut; 1) absensi, 2)
alpha, 3) keterlambatan dan lingkungan individu
f. Sanksi hukumam

Sanksi Hukuman berperan penting dalam memelihadisikdinan, sanksi
hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap pelaaggatau tindakan
indisipliner, bersifat mendidik, dan menjadi motwa untuk memelihara
kedisiplinan
g. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akammpmegaruhi
kedisiplinan. Yang berwewenang harus berani damstegplam memutuskan
setiap persoalan dan dalam memberikan hukuman EaEd@p tindakan
indisipliner. Apabila yang berwewenang kurang tegdam memberikan
hukuman, maka boleh jadi akan semakin banyak fegathnggran karena
bawahan menganggap bawahan peraturan sudah tidakibgi
h. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan atau iklim kekeluargaan yangdnis dalam suatu
lingkungan atau organisasi ikut menciptakan keliigp yang baik. Terciptanya
hubungan yang baik juga akan menjadikan lingkundan suasana aktivitas
sehari-hari menjadi nyaman

Menurut Tu'u (2004:33), menyebutkan beberapa unsrpenting dalam
disiplin anatara lain adalah sebagai berikut:

a. Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukwamg/berlaku.
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b. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama munceh&aadanya kesadaran
diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan ked@ldn dirinya. Dapat
juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksakanddeongan dari luar
dirinya.

c. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, merguiembina, dan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yandtedtukan atau
diajarkan

d. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketenty@ang berlaku,
dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan damperbaiki tingkah
laku. Hukuman ini sedikitnya mempunyai tiga macaomgki, pertama
menghalangi, maksudnya hukuman menghalangi pergatatindakan yang
tidak di inginkan oleh masyarakaKedua mendidik, sebelum individu
mengerti peraturan, mereka dapat belajar bahwakardyang salah dengan
mendapat hukuman karena melakukan tindakan yaap sehgan mendapat
hukuman karena melakukan tindakan yang diperboterRadangkan fungsi
yangketigaadalah memberi motivasi untuk menghindari perilgng tidak
diterima santri.

e. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedonmankd@an perilaku.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwdcator kedisiplinan

merupakan meliputi kemampuan individu dalam menjaeda perilaku yang

bersifat berteladanan dengan adanya pemberianidamksngaman yang tegas
atas peraturan yang berlaku dan pembinaan hubuhkgieluargaan yang

harmonis
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3. Tujuan dan Fungsi Kedisiplinan

Menurut Handoko (2000:211), tujuan kedisiplinanladaintuk memperbaiki
kegiatan di waktu yang akan datang, bukan menghukegmtan dimasa lalu
sehingga kegiatan yang akan dilaksanakan dapédt lefsdayaguna dan tentunya
akan menjadi kebiasaan dan keteraturan yang b&#n fetapi hal ini akan terjadi
kontro prodoktif karena ada kecenderungan individiuk mengulangi kesalahan
bila tidak ada konsekwensi tertentu terhadap pe@ram

Siswanto (1989:242) menyatakan bahwa tujuan digiplidikelompokkan
menjadi dua, yaitu:
a. Tujuan Umum

Tujuan umum adanya sebuah kedisiplinan dalam deatbaga/organisasi
adalah demi terwujudnya kontinuitas lembaga sedeiagan motif lembaga yang
bersangkutan baik dimasa sekarang maupun di masdantaeg.
b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus nya adalah: 1) agar individu dalaatuisiembaga/organisasi
menempati segala peraturan dan kebijakan lembaganisasi, dan 2) dapat
bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma lyarigku

Menurut pendapat Ranupandojo (dalam Handayani, :200%b)
mengemukakan bahwa tujuan dan fungsi kedisiplirerbagi atas dua yaitu
negative dan positif, yang positif adalah dengaveuinasihat untuk kebaikan
dimasa yang akan datang. Sedangkan yang negatrhdain dengan cara :

1. Memberikan peringatan lisan

2. Memberikan peringatan tertulis
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3. Dihilangkan sebagian haknya
4. Didenda

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh seiiagividu. Disamping
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sildipiplin juga dapat menjadi
prasarat pembentukan perilaku dan tata kehidupawlisig@in, yang akan
mengantar seorang individu menjadi sukses. Bebefapgsi disiplin menurut
Tulus Tu'u (dalam Handayani 2007:29-31) yaitu:
a. Menata Kehidupan Bersama

Disiplin mempunyai fungsi untuk mengatur tata kejpi@n manusia, dalam
kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengantupelgubungan antara
individu satu dengan yang lain menjadi baik damcdan
b. Membangun kepribadian

Suatu lingkungan yang mempunyai tingkat kedisiplinaang baik, akan
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepribadiaseosang. Santri
merupakan sosok manusia muda yang sedang tumbulbddipnnya, apabila
dalam lingkungan pesantren terdapat suasana vyaiily, teeratur, tenang, dan
tentram, maka akan sangat berperan dalam membé&eguibadian yang baik
c. Melatih kepribadian

Suatu sikap, perilaku dan pola kehidupan yang blaik berdisiplin tidak
terbentuk serta merta dalam waktu singkat. Namarbehtuk melalui satu proses
untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan luielatihan.

d. Pemaksakan
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Disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan desa#aran dari dalam
dirinya sendiri dan adapula yang muncul karena yal@emaksakan dan tekanan
yang berasal dari luar dirinya. Dengan melakukapakéhan dan ketaatan atas
kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan dan keanagan pengembangan
dirinya. Sebaliknya, disiplin dapat pula terjadird@a adanya pemaksakan dan
tekanan dari luar
e. Hukuman

Tata tertib sebuah lemabaga biasanya berisi hapbaltif yang harus
dilakukan oleh individu. Sisi lainnya berisi sanksau hukumana sangat penting
karena dapat memberikan dorongan dan kekuatanimgigidu untuk mentaati
dan mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman / sanksnghn ketaatan dan
kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk hidupgriesti aturan yang berlaku
menjadi lemah
f. Menciptakan lingkungan yang kondusif

Disiplin sebuah lemabaga berfungsi sebagai mendutertaksananya proses
dan kegiatan agar berjalan lancar. Hal itu dicajgmigan merancang peraturan
lembaga, yakni peraturan bagi pengasuh atau pehqgang ada di sebuah
lemabaga dan bagi para individu yang terkait, spe@turan yang lain, yang
dapat dianggap perlu dan penting. Kemudian diimplaasikan (diterapkan)
secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikiarhalga/pesantren menjadi

lingkunga pendidikan yang aman, tenang, tentrartib tdan teratur.
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4. Jenis-jenis Kedisiplinan

Menurut G.R. Terry (1993:218), mengatakan bahwaisjgmis untuk
menciptakan sebuah kedisiplinan yang akan dapdtutirnaik dari diri sendiri
maupun dari perintah, yang terdiri dari :

a. Self Inposed Diciplingraitu disiplin yang timbul dari diri sendiri atasshr
kerelaan, kesadaran dan bukan timbul atas dasaa@akDisiplin ini timbul
karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannyanel@asa telah menjadi
bagian dari organisasi sehingga orang akan terghgtihya untuk sadar dan
secara sukarela memenuhi segala peraturan yarakierl

b. Command Diciplineyaitu disiplin yang timbul karena paksaan, perintzim
hukuman serta kekuasaan. Jadi disiplin ini bukaubtil karena perasaan
ikhlas dan kesadaran akan tetapi timbul karenayadpaksaan / ancaman dari
orang lain.

Setiap organisasi atau lembaga yang diinginkan ndalaeningkatkan
kedisiplinan adalah lebih suka jenis disiplin yangmang timbul dari dalam diri
sendiri atas dasar kerelaan dan kesadaran tanptu@itéan atau paksaan dari
luar. Akan tetapi dalam kenyataannya disiplin &hbilh banyak disebabkan adanya
paksaan dari luar. Untuk dapat menjaga agar disifgtap terpelihara, maka
organisasi atau lembaga perlu melaksanakan pelmsip baik dilakukan
pendekatan melalui personal maupun interpersonal.

Begitu pula disebuah lembaga pesantren yang salaysaberorentasi untuk
meningkatkan kedisiplinan santri dalam ikut sertenjalankan kegiatan di

pesantren seperti rutinitas menjalankan sholat bwagecara berjamaah.
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Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa santrindalangikuti kegiatan di
pesantren terutama rutinitas dalam menjalankanashedjib secara berjamaah
selain karena atas dasar kesadaran dan kemauarsedidiri juga karena
disebabkan factor tuntutan dan peraturan dari pithedkbaga pesantren
(Wawancara, 27 Mei 2011). Sehingga peneliti dalaglakukan penelitian ini
telah menggunakan instrument utamanya berdasaekainya G.R. Terry tentang
kedisiplinan yang menunjukkan secara singkat bakedisiplinan seseorang
terjadi karena atas kesadaran dari juga disebakdw@ama tuntutan atau perintah
dari luar

Seperti juga yang dikemukakan oleh Handoko (20®);2¢ang berkaitan
dengan kegiatan-kegiatan pendisiplinan itu tedt#ri :
a. Disiplin Preventif

Merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk mendomara karyawan
agar mengikuti berbagai standard dan aturan, sghingenyelewengan-
penyelewengan dapat dicegah. Lebih utama dalam imaladalah dapat
ditumbuhkan disiplin diri gelf discipling@ pada setiap karyawan tanpa terkecuali
untuk memungkinkan iklim yang penuh disiplin tanpaksaan tersebut perlu
kiranya standar itu sendiri bagi setiap karyawanmgdn demikian dapat dicegah
kemungkinan kemungkinan timbulnya pelanggaran gbeayimpangan dari
standar yang telah ditentukan.
b. Disiplin Korektif

Merupakan kegiatan yang diambil untuk menangananmgaran terhadap

aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari petaagepelanggaran lebih
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lanjut. Kegiatan korektif ini dapat berupa satu Ulmkn atau tindakan

pendisiplinan yang wujudnya dapat berupa peringp@mgatan atau berupa

schorsing.

Untuk memberlakukan hukuman terhadap pelanggarsiplidi organisasi
atau lembaga, terdapat beberapa syarat pemberldkuaurman, yaitu (ulum,
2010:46-48):

a. Penentuan Waktur{ming). Waktu penerapan hukuman merupakan hal yang
penting. Hukuman dapat dilaksanakan setelah tinyauprerilaku yang perlu
dihukum, segera atau beberapa waktu kemudian kepelalaku tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwakeefektifan hu&nmmeningkat jika
hukuman diberlakukan segera setelah tindakan yaaak tdiinginkan
dilakukan.

b. Intensitas(Intensity). Hukuman mencapai keefektifan yang lebih besar jika
stimulus yang tidak disukai itu relatif kuat. Makisdari syarat ini ialah
bahwa agar efektif, hukuman harus mendapatkan tienhsegera dari orang
yang sedang dihukum. Hukuman berintensitas tingai daukuman keras
dapat menimbulkan rasa takut tertentudi tempatakegng mencegah
seseorang melakukan hal yang tidak sesuai dengeangierusahaan.

c. Penjadwalan (scheduling). Dampak hukuman tergantung pada jadwal
berlakunya hukuman. Hukuman dapat diberlakukanladetsetiap perilaku
yang tidak diharapkan terjadi (jadwal berlanjutgkty berubah atau waktu
tetap setelah perilaku yang tidak diharapkan te¢jadwal interval variabel

atau tetap), atau setelah terjadinya sejumlah resgrbadap jadwal variabel
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atau tetap (jadwal rasieariabel atau tetap). Konsistensi penerapan setiap
jenis jadwal hukuman adalah penting. Agar berjaldengan efektif,
penerapan hukuman secara konsisten diperlukandegshaetiap anggota
yang melanggar aturan organisasi, lembaga/perusahaa

d. Kejelasan Alasan Qlaryfying the Reason)Kesadaran atau pengertian
memainkan peranan penting dalam pelaksanaan hukunRsangan
memberikan alasan yang jelas mengenai mengapa larkdikenakan dan
pemberitahuan mengenai konsekuensi selanjutnyalapeiilaku yang tidak
diharapkan terulang kembali, secara khusus teldbuké efektif dalam
proses pendisiplinan karyawan. Memberikan alasarda palasarnya
memberitahu dengan pasti mengenai hal-hal yand timdeh dilakukan
kepada orang yang bersangkutan.

e. Tidak Bersifat Pribad{Impersonal).Hukuman harus diberikan pada respon
tertentu, bukan kepada orang atau pola umum pariak Jika hukuman
tidak bersifat pribadi (hanya berdasarkan perasa#d@ atau tidak suka
pemberi hukuman), kecil kemungkinannya bahwa orgagg dihukum
mengalami dampak emosional sampingan yang tidalaralitkan atau
timbulnya kerenggangan hubungan yang permanen demgaajer/atasan.
Hal ini membutuhkan pengendalian diri yang kuat Besabaran dari orang
yang menjatuhkan hukuman agar hukuman tidak beitaadi
Menurut Lemhannas menjelaskan bahwa disiplin dilvagnjadi 4 bagian

(dalam Handayani, 2007:22) antara lain yaitu:
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a. Latihan yang memperkuat. Disiplin dikaitkan dengdatihan yang
memperkuat, terutama ditekankan pada pikiran daakwantuk menghasilan
kendali diri, kebiasakan untuk patuh, dan sebagainy

b. Latihan dalam rangka menghasilan kebiasakan paapgatddilihat pada
penanaman disiplin dikalangan pondok pesantrendalbapuasa dapat
digolongkan sebagai suatu latihan dalam arti pananadisiplin yang tujuan
untuk mempertinggi daya Kendal

c. Koreksi dan sanksi. Arti disiplin dalam kaitannyendan koreksi atau sanksi
terutama diperlukan dalam suatu lembaga yang tempunyai tata tertib
yang baik. Terkait dengan pelanggaran yang terpadji yang melanggar tata
tertib dapat dikenakan dua macam tindakan, yaitwpae koreksi untuk
memperbaiki kesalahan dan berupa sanksi untuk merhbkuman yang
bertujuan untuk memberi efek jera yang tentunyailmiasrada dalam batas-
batas mendidik dan tidak bermaksud untuk menyakiti.

d. Kendali atau terciptanya ketertiban dan keteratuPatakunya adalah orang-
orang yang mampu mengendalikan diri untuk menidgikaketertiban dan
keteraturan.

Soeharto (Tulus Tu'u, 2004:32) menyebutkan tiga mmahgenai disiplin,
yakni disiplin sebagai latihan, disiplin sebagakiman, disiplin sebagai alat
Pendidikan.

a. Disiplin sebagai latihan untuk menuruti kemauaresesng
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b. Disiplin sebagai hukuman. Bila seseorangatau sdmgrbuat salah harus
dihukum. Hukuman itu sebagai upaya mengeluarkamy yelek dari dalam
diri orang atau santri itu sehingga menjadi baik.

c. Disiplin sebagai alat untuk mendidik. Seorang san&miliki potensi untuk
berkembang melalui interaksi dengan lingkungan lkumhencapai tujuan
realisasi dirinya. Dalam interaksi tersebut sab#lajar tentang nilai-nilai
sesuatu, proses belajar dengan lingkungan yandadidga terdapat nilai-

nilai tertentu telah membawa pengaruh dan perubpéaiakunya

5. Kedisiplinan dalam Al-Qur’an

Islam mengajarkan keteraturan dan ketertiban depeldéksanaan ibadah-
ibadahnya. Seperti halnya wudhu, sebuah ibadahl ritang harus dilakukan
sesuai dengan ketentuan dan tuntukannya. Tidaksgoun yang diperbolehkan
menyalai tata cara berwudhu khususnya rukun daihdayang dicontohkan oleh
rasulallah SAW. Islam mengatur kehidupan secaraléashan dengan berbagai
dimensi dan manfaat. Islam mengatur transaksi ke@glengan pengaturan yang
berlandaskan keadilan. Islam mengatur urusan kgdudrubungan suami dengan
istri, anak dan orang tuanya, penataan warisargtgan hubungan antara yang
kaya dan miskin. Islam jiga menganggap semua aaggesyarakat adalah sama,
tiada kelebihan antara satu individu satu dengarg ylain melainkan karena
ketagwaannya yang membedakaannya (jawwad, 20030%49-

Halim (jawwad, 2003:50) mengemukakan bahwa islanmga®ir manusia

secara keseluruhan, menentukan batas hubungama aetama manusia. Seluruh
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ajaran Islam adalah sebuah system atau penataaajémeen), dan kedisiplinan.
Hal ini menjadi landasan bagi setiap aktivitas uhalslam. Setiap muslim dituntut
untuk melaksanakan system tersebut serta komitrepadanya dalam berbagai
urusan.

Selain itu sholat juga bagian dari rutinitas keayiaharian yang dalam islam
telah diatur kedisiplinan menjalankannya. Shalakumnya fardhu ain bagi
setiap orang yang beriman, baik laki-laki maupunepguan (muslimin dan
muslimat). Allah telah memerintahkan pada ummatmytuk mendirikan shalat
sesuai dengan waktunya, sebagaimana disebutkarm da&berapa ayat Al-

Qur'anul Karim. Diantaranya adalah firman Allaha&uAn-Nisa’ ayat 103:

D G55 B T3l Je SI61LNTG)
Artinya:
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang diteartukaktunya atas
orang-orang yang berimariDepag RI, 2005:96)

Maksud ayat di atas telah menjelaskan bahwa sho&atpakan sebuah
kuwajiban yang dibatasi oleh waktu-waktu tertenuing tidak dapat terlambat
mengerjakannya, sehingga maknanya adalah bahwatesetiut menunjukkan
bahwa sholat telah diwajibkan atas ummat-ummataterd maupun sekarang
(Al-Khuli, 2003:11). Senada dengan yang disampaikéeh Quthb (2008:68)
bahwa dirikanlah sholat dengan lengkap dan semptamga dighosor karena
sholat adalah suatu kuwajiban yang ditentukan Hazdtss waktunya. Selain itu,

Golongan Zahiriyah (dalam Quthb, 2008:68) berpeatidmahwa tidak ada
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ghodzo’ sholat yang terluput, karena ghodzo’ imlak mencukupi dan sah
dilakukan kecuali pada waktu-waktu yang ditentuksementara jumhurul ulama’
mengatakan bahwa sahnya mengghodzo’ sholat yalhgpuerdan mereka yang
menganggap baik menggerakan sholat pada awal wdhtu tidak suka
mengakhiri

Pandangan Islam telah menunjukkan bahwa penanaeuisigtinan didasari
pada kesadaran akan hadirnya Allah SWT dalam sgéegk individu, sehingga
segala yang dilakukan bukan merupakan formalitdakbe Indikasi terhadap
sebuah kediplinan dalam islam terlihat pada setipn ibadah seperti wudhlu,
sholat, dan haji yang harus dilakukan dengan teni@murut aturan-aturan yang
telah ditetapkan. Hal ini yang kemudian menjadisacatau referensi bagi setiap
orang muslim untuk melakukan segala hal berdasgrkarsi atau kedudukannya
(Jawwad, 2003:54).

Kedisiplinan dalam islam merupakan aplikasi seoramgslim yang baik
terhadap peraturan dan tatatertib yang berlakamistangat menjunjung tinggi
kedisiplinan karena islam adalah agama keteratyemg tercerminkan dari
beragam ritual dan ajaran yang melandasinya. Kedert dan keteraturan
seharusnya menjadi ciri khas seorang muslim kagengan dua hal ini individu

dapat mengefisiensikan potensi dalam meraih tuyaag lebih baik.

B. Pembahasan Tentang Sholat
1. Pengertian Sholat Wajib

Menurut A. Hasan, Bigha, Muhammad bin Qasim, dasjiRahalat menurut

bahasa Arab berarti do’a. Ditambahkan oleh Ash-@bgy bahwa perkataan
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shalat dalam bahasa Arab berarti do;a memohonikabajan pujian; sedangkan
secara hakekat mengandung pengertian “Berharap(jived) kepada Allah dan
mendatangkan takut kepada-Nya, serta menumbuhkawaldim jiwa rasa
keagungan, kebesaran-Nya dan kesempurnaan-Nya¥yédtr, 2002:59)

Berdasarkan dimensi figih shalat (dalam Hariyanf02:60) adalah
beberapa ucapan atau rangkaian ucapan dan perhgatakan) yang dimulai
dengan takbir, yang dengannya kita beribadah kep#ida dan menurut syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh agama (A. Has889; Ash-Shiddieqy, 1983;
Bigha, 1984; Muhammad bin Qasim, 1982; dan Ra$f83).

Pengertian di atas sesuai dengan pendapat padaafugeng mendifinisikan
shalat sebagai ucapan atau perbuatan tertentu diamgai dengan tekbiratul
ihram dan diakhiri salam. Jadi menurut definisi kalau kita sudah berdiri.
Membaca fatihah, ruku’, sujud dan membaca salankansalesailah tugas kita
sebagai seorang muslim. Sedangkan orang-orangraifyatakan, shalat tidak
hanya seperti itu. Shalat haruslah menciptakanyaatj bersih, jiwa yang bening.
Dengannya orang tidak boleh menjadi takabur ataubsag, harus bersikap
baik hati terhadap manusia, dan mempunyai akhlakg yaedemikian rupa
sehinggga dia benar-benar menjadikan shalat itucegain perbuatan keji dan
mungkar (Al-Bagir, 2001:76)

Shalat hukumnya fardhain bagi setiap orang yang beriman, baik laki-
laki maupun perempuan. Allah telah memerintahkata kintuk mendirikan
shalat, sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Quir'darim. Diantaranya

adalah firman Allah surat An-Nisa’ ayat 103:
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Artinya:

Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(inggtlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbarirKemudian apabila
kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat$ttbagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang diteamukvaktunya atas
orang-orang yang berimariDepag RI, 2005:96)

Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 238:
Z éb}i/y/-, 9;"‘/4 .4/ ‘//1 L s e .}./
T e B a5y (a2 3T sl oslall Jo ke

Artinya:
Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) lahawusthaa.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan kuls(Depag, 2005:40)

Menurut Zuhdi (2005:5) setiap orang yang menyatakenya muslim maka
ia harus melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Kbamjyang utama adalah
menuanaikan rukun islam yaitu mengucapkan syahadatdirikan shalat, puasa,
zakat dan menuanikan haji. Di antara lima peritéasebut, perintah shalat adalah
yang paling keras tuntutannya, karena dalam komgigaimanapun, selama ada
kesadaran dan ingat kepada Allah, seseorang tetgip melaksanakan shalat

lima waktu



35

Shalat (Nashif, 2002:36) merupakan ibadah yangapertkali diwajibkan
oleh Allah swt. Perintah shalat diterima langsurghoRasulullah saw, tanpa
melalui perantara. Hal ini dijelaskan dalam hagiasg diriwayatkan oleh anas
ra, yang artinya: DarAnas ra, berkata: Shalat diwajibkan kepada Nabi
(Muhammad) saw. Padaalam ketika beliau mengalami Isra’ (diperjalankan
pada malam hari); sebanyak 50 kali. Kemudian dikigia menjadi 5 Kali.
Lalu Muhammad saw dipanggil, wahai Muhammad sesuimgga bagi-Ku
(Allah) tak ada perkataan yang diganti. Dengan yafmgelakukan yang) lima
ini, engkau memiliki (pahala yang sama dengan m&aknya sebanyak) lima
puluh (kali)? (HR. Khamsah kecuali Imam Abu Daud)

Menurut Rasjid (2004:64-67) ada 7 syarat wajib ahadyarat-syarat wajib
shalat ini adalah:

a) Islam
Maka tidak wajib shalat yang dilakukan oleh oraadjrkdan tidak di terima.

Allah berfirman dalam surat At-Taubah ayat 17 yhagounyi:

Artinya:

Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik, itu memakkan masjid-
masjid Allah sedang mereka mangakui bahwa merekdirsekafir, itulah
orang-orang yang sia-sia pekerjaannya dan merekakdi dalam neraka.”
(Depag RI, 2005:190)
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b) Suci dari Haidh dan Nifas

Hadits yang menerangkan tentang suci dari haidhndfas ini dari aisyah
RA, bersabda Rasulullah saw, yang artinya: Dariy#s RA, berkata:
“Bahwasanya Fatimah binti Abi Hubaisy selalu menggtan darah, maka
bersabda Rasulullah sawsesungguhnya darah haid itu darah hitam dan berbau,
maka tinggalkanlah shalat dan jika terjadi yangnigha maka wudlulah kamu dan
shalatlah.” (HR. Abu Daud, Nasa'i dan Hakim)23
c) Berakal Sehat

Maka tidak wajib shalat itu bagi orang gila, sebzayna sabda Rasulullah
saw, dari Ali ra, barkata: bersabda Rasulullah s&da tiga golongan manusia
yang btelah diangkat pena darinya (tidak di berbha syariat) yaitu: orang yang
tidur sampai terjaga, anak kecil sampai dia baligan orang gila sampai dia
sembuli. (HR Abu Daud, Nasa'i, Hakim)
d) Baligh

Tidak wajib shalat bagi anak kecil sampai baligkaratetapi anak kecil itu
hendaknya diperintahkan untukmelakukan shalat sajalr tujuh tahun dan
shalatnya sunnnah baginya, sebagaimana hadits adimya: Dari Sabrah ra,
berkata: Nabi saw bersabdaerintahkannlah anak-anak untuk malaksanakan
shalat apabila telah umur tujuh tahun, dan apahldia telah berumur sepuluh
tahun, maka pukullah dia kalau tidak melaksanakarinyHR Abu Daud,
Ahmad, dan Turmudzi)

e) Telah sampai dakwah (perintah Rasulullah saw kepada
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Orang yang belum menerima perintah tidak ditunerigdn hukum. Firman
Allah swt dalam surat An-Nisa’ ayat 165 yang begbun
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Artinya:

“(mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa taegembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasani lbagnusia membantah
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. dan adafdlah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana”(Depag RI, 2005:105)

f) Melihat dan Mendengar

Melihat dan mendengar menjadi syarat wajib menganahalat. Walupun
pada suatu wktu untuk mempelajari hukum-hukum sy&eang yang buta dan
tuli sejak dilahirkan tidak dituntut dengan huku@rdna tidak ada jalan baginya
untuk belajar hukum-hukum syara’.
g) Jaga

Maka orang yang tidur tidak wajib shalat begitugudengan orang yang
lupa. Adapu hadits yang menerangkan tentang hegltat, yang artinya: Dari Ali
ra, barkata: bersabda Rasulullah sdda tiga golongan manusia yang btelah
diangkat pena darinya (tidak di beri baban syarigfitu: orang yang tidur
sampai terjaga, anak kecil sampai dia baligh daary gila sampai dia sembuh.”

(HR Abu Daud, Nasa’i, Hakim)
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Syarat Sah Saholat yaitu syarat-syarat yang hapenwuhi sebelum shalat
yang wajib diketahui dan jika ditinggalkan salahusaari syarat sah, maka
shalatnya tidak sah. Adapun syarat sah terseblgtaBasjid (2004:68-71):

a) Suci dari hadats kecil dan hadats besar

Hadats kecil ialah tidak dalam keadaan berwudhw' kiadits besar adalah
belum mandi dari junub. Dalilnya adalah firman Allswt dalam surat Al-Maidah
ayat 6 yang berbunyi;

P
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apa bila kamu hendalengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu samkgaj gian sapulah
kepalamu dan (basulah) kakimu sampai kedua mata ki@ jika kamu
junub maka mandilah.{Depag RI, 2005:109)

Sabda Rasulullah saw dari Ibnu Umar ra, yang atififllah tidak akan
menerima shalat tanpa bersuci, dan tidak pula miemer shadaqah dari
hasil ghulul (korupsi).(HR Khamsah kecuali Bukhari)

b) Suci badan, pakaian, dan tempat untuk shalat
Dalil mengenai harusnya suci pakaian, yaitu firrddiah swt dalam surat

Al-Muddatsir ayat 4 berbunyi;
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Artinya:

“Dan pakaianmu, maka hendaklah kamu sucikéBepag RI, 2005:576).

Kemudian dalil tentang keharusan sucinya tempalaslyaitu hadits Abu
Hurairah ra, berkata‘Telah berdiri seorang laki-laki dususn kemudian di
akencing di Masjid, Rasullullah saw, biarkanlah dlan tuangkanlah di tempat
kencingnya itu satu timba air, sesungguhnya kamuudi dengan membaca
kemudahan dan tidak diutus dengan membawa kesulit@tR Bukhari)

c) Masuk waktu shalat

Shalat tidak wajib dilaksanakan terkecuali apabildah nmasuk waktunya

dan tidak sah hukumnya shalat dilakukan sebelumuknagaktunya. Hal ini

berdasarkana firman Allah swt dalam surat An-N&s&it 103 yang berbunyi;

/}4/// . 222 PR AN “dc
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Artinya:
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang diteaiuvaktunya atas

orang-orang yang berimarifDepag RI, 2005:96)

d) Menghadap kiblat
Hal ini berdasarkan firman Allah swt dalam suratBslqarah ayat 144, yang

berbunyi;
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Artinya:

“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadakakgit, maka
sungguh kami akan memalingkanmu ke kiblat yang karkai, palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja Waberada, maka

palingkanlah mukamu kearahnygDepag, 2005:23)

2. Keutamaan dan Nilai-nilai Sholat dalam Al-Quran
Al-Quran menerangkan tentang keutamaan sholatbdasbagai aspek yang
berbeda, diantara keutamaan dan nilai-nilai std&m Al-Quran adalah sebagai
berikut (Abdurrahman, 1994:69), yaitu:
a. Sholat merupakan salah satu tanda dari adanyadfiddgn keimanan,
karena sholat adalah tiang agama
b. Sholat merupakan salah satu sebab keistigomahaoraeg. Karena
dalam sholat seseorang hanya menuju semata-mai orényembah
Allah, yang mana itu bisa menjadikan hubungan denigzhannya baik
dan kokoh, serta meluruskan tingkah lakunya
c. Sholat merupakan salah satu sebab turunnya rahifaatlkepada hamba-
hambanya. Karena didalam sholat terdapat permohyaag sesuai
dengan naluri kemanusiaan. Seperti naluri membatuhisesuatu

kelemahan dan suka meminta perlindungan
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d. Sholat merupakan sebab untuk diberi risky dan kea#mn oleh Allah
SWT
e. Keutamaan sholat bergandengan dengan dengan izt penting
lainnya, misalnya masalah keimanan kepada yangbgtairena iman
kepada yang ghoib merupakan sifat taqwa
f. Sholat merupakan penolong bagi yang melaksanankaday sebagai
obat pelipur lara ketika manusia tertimpa suatuibalis
g. Sholat dapat menghapus segala kesalahan dari deaardng timbul dari
rasa penyesalan yang mendalam dan menimbulkanskegen jiwa
h. Sholat dapat menyebabkan masuk surge
Seseorang yang melaksanankan sholat dengan seblilyd akan
merasakan kenyamanan dan ketenangan jiwa. Dalatat seckadang kebaikan
dunia dan akhirat yang member petunjuk kejalan ybegar, mencegah dari
kebathilan dan kemungkaran, menolak adhab neraleambah kesabaran,
menambah kekuatan dalam jiwa
Shalat adalah tiang agama. Oleh karena itu, Allah menghubungkan
shalat dengan keberuntugan orang muslim yang metaaigga keimanan, Allah
swt berfirman dalam surat Al-Mu’minun ayat 1-2 yaaginya: ‘Sesungguhnya
beruntunglah orang-orang yang beriman yaitu oramgrgg yang khusyu' dalam
sembahyangnygWahidah, 2007:43)
Adapun hikmah shalat menurut As-Shadieqy (2001;3®lah
a. Meningkatkan iman kepada Allah, menimbulkan ragattkepada-Nya,

rasa khudu’ dan tunduk kepada-Nya dan menumbuh&amdjiwa, rasa
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kebesaran dan rasa ketinggian Allah swt serta nsamg@n kebesaran
dan kekuasaan-Nya.

b. Mendidik dan melatih kita menjadi orang yang dapa¢nghadapi
segala kesulitan dengan hati yang mantap dan tenang

c. Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkarann da
keburukan. Bacaan-bacaan yang terdapat dalam shakdn

menumbuhkan perasaan akan kebesaran Allah.

3. Sholat dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadist

Al-qur'an telah memeberikan isyarat dan ilustrestasa gamblang, bahwa
dibalik pelaksaan sholat terdapat rahasia yangasangnakjubkan, yang bahkan
barangkali sering tidak terlintas dalam angan-arigebanyakan manusia. Hanya
insane-insan ulul-albab saja yang memikirkan, mergkan serta menghayati
hikma hikma dibalik perintah sholat (Umar, 2002:18glain itu Allah Swt
menjelaskan bahwa sholat adalah sebuah kuwajibhagaimana dalam Qs. An-

Nisa' ayat 103 :
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Artinya:

Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesurgma shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas oraraypig yang beriman
(Depag RI, 2005:96)
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Maksud ayat diatas telah menjelaskan bahwa shokupakan sebuah
kuwajiban yang dibatasi oleh waktu-waktu terteryang tidak boleh terlambat
mengerjakannya (al-Khuli, 2003:11). Bila kita memocati ayat-ayatmya, maka
kita akan mengetahuinya bahwa sholat telah diwajiblatas ummat-ummat
terdahulu maupun ummat-ummat sekarang.

Dalam arti penting disini bahwa sholat memiliki keldkan tinggi dalam
islam, maka Allah menyertakan dengan amalan-amaiama lainnya, seperti
dengan perintah zakat, dzikir, serta ibadah lainfBgbagaimana Firman Allah

dalam Qs. Al-Ankabut ayat 45 yang berbuyi
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Artinya:

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatarbyatan) keji dan
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shald&jah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang la{Depag, 2005:402).

Karena Allah sangat memperhatikan sholat, maka b€ mengancam
terhadap orang yang meninggalkan sholat atau nielalaya sebagaimana
Firmannya dalam Qs. Maryam: 59 dan Al-Ma’un:4-5)ihe perhatiaanya agama
islam terhadap sholat, sehingga sampai-sampaidiitarintahkan untuk selalu
mengerjakan sholat, baik dalam keadaan aman atalgdam kondisi takut, baik
dalam keadaan damai maupun sedang perang yanglditardalam Qs. Al-

Bagorah: 238-239 (dalam Al-Khuli, 2003:12-13)
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Kajian-kajian dalam hadist juga menerangkan pondagama islam
salahsatunya adalah bahwa sholat yang diterima Alleh SWT adalah sholat
yang dicontohkan oleh Nabi SAW dengan perbuatan plerkataannya atau
fi'liyah dan gauliyah Sebagaimana hadisnya yang diriwayatkan oleh Bukha
yang artinya'Sholatlah kamu seperti apa yang kamu lihat, bagaia cara aku
sholat.”(Al-khuli, 2003:19)

Rasulallah juga mengajari sahabatnya agar merekaintak pertolongan
kepada Allah SWT melalui ritual menjalankan shoiatuk memenuhi kebutuhan
dan memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Ishdktt termasuk aktivitas
yang paling berpotensi mendatangkan kemaslahataia @khirat dan menolak
kemadhorotan dunia akhirat. Sholat akan mencegabossng dari perbuatan
dosa, mendatangkan rahmat, menjerninkan hati dea fehingga terpancar

dimuka, dan lain sebagainya (Najati, 2003: 408)

4. Falsafat dan Urgensi Sholat

Sholat adalah jalinan silaturrahmi atau hubungam yaiat antara langit dan
bumi, antara hamba dengan Tuhan-Nya. Sholat dadkam imemiliki kedudukan
yang tinggi yaitu sebagai rukun dan tiang agamalaimenempati rukun kedua
setelah membaca dua syahadat, serta menjadi lanthanghgan yang kokoh
yang kokoh antara hamba dan hamba-Nya. Pada sdaksaweakan sholat,
hamba-hamba Allah berada dalam keadaan bersihutanMereka bermunajat,
berdoa dan mengharap kepada Allah agar diberikeegldean Istigomat) dalam

beragama dan senantiasa memohon petunjuk_Nya (&Ai;KB003:9). Oleh
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karena itu banyak hal atau pelajaran yang dapatldiadalam ibadah sholat ini,
diantara adalah sebagai berikut; (Syack, 1999:184)

a. Dari satu sisi yaitu kebesaran dan keagungan ABablat merupakan
konsekuwensi dari kiyakinan-kiyakinan tentang sdiéat Allah SWT
yang menguasai alam raya, termasuk manusia

b. Dari sisi kemanusiaan, manusia adalah mahkluk yaeqiliki naluri
antara lain cemas dan berharap, sehingga ia mehkautitsandaran dan
pegangan dalam hidupnya yakni Tuhan

c. Alam raya ini berjalan dibawah satu kesatuan systang dikendalikan
oleh satu kesatuan yang Maha Dasyat yaitu Allah SM&nusia, lebih-
lebih lagi ilmuan-ilmuan, membutuhkan kepastiantdaeg tata kerja ala
mini dalam rangka pengembangan ilmu dan penerapaniadi sholat
kepada penguasa yang Esa itu menggambarkan pemalsas@orang
tentang tata kerja alam raya. Karena itu sholab#apyang Maha esa
merupakan salahsatu tanda tanda kemajuan pemikiarusia dalam
memahami tata kerja ala mini dan memahami sifatikaman.

d. Terlepas apakah sholat mengakibatkan terpenuhingamghonan
seseorang atau tidak, namun paling tidak sholat upad&an
pengejawantahan dan hubungan manusia dengan Tuhan

e. Sholat berisi pengulangan kembali perjanjian teapadllah, bahwa
setiap hamba berjanji untuk mentaati segalahukunahAldalam

kehidupan ini
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Pelajaran yang terkandung dalam sholat ini samaliseak akan dapat
dirasakan manakala dalam menyikapi sholat tidalsusgyguh-sungguh, tidak

sesuai dengan apa yang digariskan Rasullah SAW

C. Disiplin Menjalankan Sholat

Disiplin sholat terbentuk dari dua kata yaitu disipdan sholat, masing-
masing kata telah memiliki makna dan arti pentirdach rutinitas kehidupan
sehari-hari. Menurut Depdikbud (1992:3) telah mernikla@ arti bahwa disiplin
adalah tingkat konsistensi dan konsekuensi sesgdeahadap suatu komitmen
atau kesepakatan bersama yang berhubungan derjgan y@ng akan dicapai.
Begitu juga Andy (1995:28) menyampaikan pendapabghwa disiplin adalah
kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suststem yang
mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusanntgeratau peraturan
yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah keipan mentaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Sementara Menurut G.R. Terry (1993:218), menambaht@njelasannya
bahwa untuk menciptakan sebuah kedisiplinan, makey yerjadi adalah dapat
melalui baik dari diri sendiri maupun dari oran@iperintah, yang kemudian di
bedakan menjadi 2 yaitu:

c. Self Inposed Diciplingaitu disiplin yang timbul dari diri sendiri atasishr
kerelaan, kesadaran dan bukan timbul atas dasaag@akDisiplin ini timbul

karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannyae@sa telah menjadi



47

bagian dari organisasi sehingga orang akan terghgtahya untuk sadar dan

secara sukarela memenuhi segala peraturan yarakierl
d. Command Diciplineyaitu disiplin yang timbul karena paksaan, perintzim

hukuman serta kekuasaan. Jadi disiplin ini bukabdl karena perasaan
ikhlas dan kesadaran akan tetapi timbul karenayadpaksaan / ancaman dari
orang lain.

Sedangkan Shalat Menurut Nashif (2002:36) merupak@adah yang
pertama kali diwajibkan oleh Allah SWT dan kemudiditanyakan di
pengadilan akhirat nanti. Perintah shalat diteritaagsung oleh Rasulullah
SAW, tanpa melalui perantara. Hal ini dijelaskanlada hadits yang
diriwayatkan oleh Anas RA, yang artinya: Daknas ra, berkata: Shalat
diwajibkan kepada Nabi (Muhammad) SAW. Pada malatk& beliau
mengalami Isra’ (diperjalankan pada malam hari)bs@yak 50 kali. Kemudian
dikurangi menjadi 5 kali. Lalu Muhammad SAW dipahggahai Muhammad
sesungguhnya bagi-Ku (Allah) tak ada perkataan ydiganti. Dengan yang
(melakukan yang) lima ini, engkau memiliki (pahajang sama dengan
melakukannya sebanyak) lima puluh (kal(HR. Khamsah kecuali Imam Abu
Daud)

Menurut Wahidah (2007:43) Shalat adalah tiang aga@lah karena itu,
Allah SWT menghubungkan shalat dengan keberuntumgang muslim yang
menaiki tangga keimanan, Allah SWT berfirman dakumat Al-Mu’minun ayat

1-2 yang berbunyi;
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Artinya:

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriysitu orang-
orang yang khusyu’ dalam sembahyandgny@epag RI, 2005:343)

Sesungguhnya hal pertama yang diperhitungkan @arasg hamba Allah
SWT pada hari kiamat ialah sholatnya. Jika didajasempurna maka ia dicatat
sebagai sempurna. Jika didapati terdapat kekuramgaka dikatakan coba lihat
adakah ia memiliki sholat sunnah yang dapat mekpiglsholat wajibnya.
Kemudian segenap amal perbuatannya yang lain éipresbagaimana sholatnya.
(HR AnNasai).

Disiplin sholat lima waktu adalah salah satu cidarg yang bertakwa, setiap
adzan berkumandang maka ia segera mengambil aihuwdén memenuhi
panggilan Allah SWT tersebut. Menegakkan sholatifartepat pada waktunya
merupakan perintah Allah SWT, dicontohkan pula di&bi Muhammad SAW.
Orang yang bertaqwa telah menyadari bahwa sholatpakan bukti keimanan
yang sangat signifikan. Dan mereka sangat menyadgapa besar akibatnya bila
seseorang dengan sengaja meninggalkan sholat Wapgbwaktu tanpa alasan
yang dibenarkan syariat. Nabi Muhammad SAW menggakalm orang yang
meninggalkan sholat sebagai terlibat dalekufuranbahkarkemusyrikanShalat
hukumnyafardhu ain bagi setiap orang yang beriman, baik laki-laki puau
perempuan. Allah telah memerintahkan kita untuk airédean shalat, sebgaimana
disebutkan dalam beberapa ayat Al-Quranul KarimianBaranya adalah

firman Allah surat An-Nisa’ ayat 103:
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Artinya:

Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(inggtlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbarirKemudian apabila
kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalatf($tebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang diteamukvaktunya atas
orang-orang yang berimariDepag RI, 2005:96)

Makna tersurat yang perlu disampaikan pada ayatadi telah menjelaskan
bahwa sholat merupakan sebuah kuwajiban yang dibatah waktu-waktu
tertentu yang tidak dapat terlambat mengerjakansghingga maknanya adalah
bahwa ayat tesebut menunjukkan bahwa sholat telahjilbkan atas ummat-
ummat terdahulu maupun sekarang (Al-Khuli, 2003:198¢nada dengan yang
disampaikan oleh Quthb (2008:68) bahwa dirikanllableg dengan lengkap dan
sempurna tanpa dighosor karena sholat adalah kuatajiban yang ditentukan
batas-batas waktunya. Selain itu, Golongan Zaltiriggalam Quthb, 2008:68)
berpendapat bahwa tidak ada ghodzo’ sholat yarigpteér karena ghodzo’ ini
tidak mencukupi dan sah dilakukan kecuali pada wakiktu yang ditentukan.
Sementara jumhurul ulama’ mengatakan bahwa saheyaaehodzo’ sholat yang
terluput dan mereka yang menganggap baik menggesii@at pada awal waktu

dan tidak suka mengakhiri
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Sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin sholat hmaktu yaitu individu
yang mampu mengerjakan sholat wajib tepat pada ungét Allah SWT
mencintai hamba-Nya yang mengerjakan sholat tepala pwaktunya, serta
menghapuskan dosa-dosanya. Rasulullah SAW bersébdarang muslim bila
berwudhu dan ia baguskan wudhunya kemudian ia tstioba waktu, maka
berguguranlah kesalahannya seperti bergugurannya id&” Kemudian beliau
membaca ayat sebagai berikut: “Tegakkanlah shbalapada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaanadarimalam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskana)doesrbuatan-perbuatan
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yiaggt’. (HR .Thabrani)

Adapun hikmah shalat menurut As-Shadieqy (2001:37&jalah a)
Meningkatkan iman kepada Allah, menimbulkan radeutt&kepada-Nya, rasa
khudu' dan tunduk kepada-Nya dan menumbuhkan d#ilsey rasa kebesaran
dan rasa ketinggian Allah swt serta mengesankamesasn dan kekuasaan-
Nya, b) Mendidik dan melatih kita menjadi orang gadapat menghadapi
segala kesulitan dengan hati yang mantap dan tecaMgenjadi penghalang
untuk mengerjakan kemungkaran dan keburukan. Bauaeamn yang
terdapat dalam shalat akan menumbuhkan perasaarkeliasaran Allah. Secara
logika dapat dikatakan bahwa semakin individu menglati dan melaksanakan
sholat dengan waktu yang sudah ditentukan, makalsanbanyak himah yang
diperolehnya.

Berdasarkan pengertian kedisiplinan sholat di atgang dimaksud

kedisiplinan sholat pada penelitian ini adalah gikaorang individu yang mampu
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menunjukkan ketaatan atau kepatuhan untuk melakaanshalat lima waktu

tepat pada waktunya dengan senang hati berdaskdsadaran dirinya sendiri
tanpa ada paksaan dari orang lain. Dan kedisiplislaalat lima waktu ini adalah
kebiasaan baik yang mengikat yang dilaksanakaaraesadar dan bahagia.
Pelaksanaan disiplin akan menjadi mudah kalau @dinddngan tekad yang kuat
dan yakin bahwa Allah SWT menyaksikan semua yataylkukan. Pelan-pelan

akan terbangun sikap disiplin yang dilakukand erggarang hati.

D. Kontrol Diri

1. Pengertian

Menurut Calhoun dan Acocella, “kontrol diri ialahenmaturan proses-
proses fisik dan psikologis dari perilaku seseoralngan kata lain kontrol diri
merupakan serangkaian proses yang membentuk dirggyadiri (Mufidah,
2008:26). Kontrol diri juga dapat didefinisikan aghi kemampuan
untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuartuknmenekan atau
merintangi implus-implus atau tingkah laku impul&haplin, 1999:450).

Ubaedy (2005: 225) bahwa definisi kontrol diri adal sebagai
kemampuan dalam menarik diri dari norma yang tidédkginkan ke norma
yang diinginkan. Kontrol diri adalah kemampuan wntmenangkap t
treat) dan menciptakantq creat@ respon yang cocok dengan kepentingan,
kebutuhan dan keinginan diri. Kontrol diri berperarmuk menciptakan keadaan
hidup stabil.

Kontrol diri merupakan kecakapan individu dalam &degmn membaca

situasi diri dan lingkungannya serta kemampuankuntengontrol dan mengelola
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faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dandikgi untuk menampilkan diri
dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk meiadjgad perilaku,
kecenderungan untuk menarik perhatian, keinginamkumengubah perilaku agar
sesuai dengan orang lain, menyenangkan orangsklauconformdengan orang
lain dan menutup perasaannya. (Goefron, 2003: S@nhada dengan yang
disampaikan oleh Safarino (dalam Mufidah, 200818&nhgatakan bahwa control
diri merupakan kemampuan individu dalam menghadaaitu stimulus yang
diterima yang berupa seperti kemampuan dalam mepbaimdakan kongkrit,
kemampuan dalam proses berfikir, memilih alterratimdakan yang dilakukan,
mendapatkan informasi, serta kemampuan dalam mieogéksi diri.

Calhoun dan Acocella menyatakan bahwa ada duanayasey mengharuskan
individu mengontrol perilakunya, pertama bahwa vitli merupakan mahluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri sehingga meuaftxan orang lain, namun
agar individu tidak melanggar hak-hak orang laintas¢gidak membahayakan
orang lain, maka individu tersebut harus mengontperilakunya. Kedua
masyarakat mendorong individu untuk secara komsistenyusun standar yang
lebih baik bagi dirinya sehingga dalam memenuhi tuiam tersebut
dibutuhkan kontrol diri agar dalam proses pencapaiandar tersebut individu
tidak melakukan hal-hal yang menyimpang (Mufida®0&27).

Sedangkan menurut Lazarus (1976) menggambarkaratsekentrol diri,
bahwa kontrol diri merupakan sebuah keputusan itaiyang muncul melalui
pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku gamdisusun guna

meningkatkan hasil dan tujuan tertentu yang diikgm Control diri juga berarti
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sebuah proses yang menjadikan individu sebagai aig@ema dalam membimbing,
mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk perilakdividu yang dapat
membawa individu kea rah konsekuensi positif (dalammah, 2007:9)

Berkaitan dengan pengertian kontrol diri, bebergpsikolog penganut
behaviorisme memberikan batasan-batasan. Batasabuée adalah sebagai berikut,
seseorang menggunakan kontrol dirinya bila deniatujjangka panjang, individu
dengan sengaja menghindari melakukan perilaku Yéamp dikerjakan atau yang
segera memuaskannya yang tersedia secara bebps netlah menggantinya
dengan perilaku yang kurang biasa atau menawadsgnkngan yang tidak segera
dirasakan (Mufidah, 2008:27).

Menurut Goleman (2005: 131), kontrol diri adalahtr&epilan untuk
mengendalikan diri dari api-api emosi yang terlimaéncolok, tanda-tandanya
meliputi ketegangan saat menghadapi stress ataghad#pi seseorang yang
bersikap bermusuhan tanpa membalas dengan sikapeatiaku serupa

Lebih lanjut Goleman (2005: 132) menyatakan kontdili berupa
tanggung jawab yang paling besar ketika seseorangdh dalam lingkungan
sekolah atau kerja adalah mengendalikan suasamakdr&na susasana hati
bisa sangat berkuasa atas fikiran ingatan dan veawddila seseorang sedang
marah, maka paling mudah mengingat kejadian yangpedegas dendam itu
sendiri, dimana pikiran menjadi sibuk dengan oblyekarahan dan sikap mudah
tersinggung akan menjungkirbalikkan wawasan selaingang biasanya tampak
baik kini menjadi pemicu kebencian

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring demgakembangan usia.
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Salah satu tugas perkembangan yang harus dikieasaja adalah mempelajari
apa yang diharapkan oleh kelompok dari dirinya kdiaou mau membentuk
perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tespes dibimbing, diawasi,
didorong, dan diancam(hukuman) seperti yang dialpada waktu anak-anak
(Hurlock, 2003:29).

Kemampuan mengontrol diri pada remaja berkembanignge dengan
kematangan emosi. Remaja dikatakan sudah mencapaitdngan emosi bila pada
akhirnya masa remaja tidak “meledakkan” emosiny@adipan orang lain, dengan
cara-cara yang lebih dapat diterima (Hurlock,1988)2

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas degaipulkan bahwa kontrol
diri ialah kemampuan individu untuk membimbing, matur dan mengarahkan
perilaku, emosi serta dorongan-dorongan yang mauogirang lain sehingga akan

dapat membawa kearah yang positif.

2. Ciri-ciri Kontrol Diri

Ubaedy (2005: 227) memberikan acuan untuk mena@ptakdan
mengembangkan sistem kontrol diri antara lain:

a. Menarik diri dari norma yang tidak cocok

Begitu seseorang menyadari telah memikirkan, mé&easa meyakini,
mengucapkan, dan melakukan sesuatu yang bertemtadgagan tujuan
hidupnya, maka lebih baik langsung menarik diri.

b. Mengoreksi apa yang salah

Setelah menarik diri, maka perlu menemukan perbedabel) mana yang
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salah dan mana yang benar. Biarpun sudah banyaltakes yang dilakukan
tetapi kesalahan itu tidak pernah dikoreksi, maksakahan itu tidak akan
memberikan pelajaran apapun

c. Berpedoman pada hasil koreksi

Menjadikan hasil koreksi sebagai pedoman adalahlukedari tanggung
jawab. Dengan memiliki pedoman akan membuat sesgotidak takut
melakukan sesuatu. Pedoman itu bisa berbentuk asyarental (pikiran,
perasaan, dan keyakinan) atau fakta hasil

d. Mengaktifkan sistem yang menyeleksi apa yang maswkluar dan apa

yang dikeluarkan

Sistem ini erat kaitannya dengan pengangkatan selpegnimpin bagi diri
sendiri dan orang lain yang membutuhkan kepeminmpkiiz.

e. Menghidupkan lampu petunjuk spiritual

Menggunakan isyarat spiritual yang bekerja dalam &etiap orang pasti
memiliki isyarat batin atau apa yang disebut derigamer critic” atau "internal
instruktor”. Isyarat itu akan menunjukkan sesuatingy membahayakan atau
menguntungkan diri. Selama isyarat itu sering diasa akan menunjukkan
pada diri sesuatu yang valid. Tetapi kalau tidaksdh ketajamannya dengan
menaati apa yang harus dan apa yang tidak harakulldn, bisa jadi
penafsiran diri terhadap petunjuk itu sering keliru

Sedangkan menurut Averill (dalam Lutfiah, 2008:3&)-8nenyebut kontrol

diri dengan kontrol personal, yaitu :
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a. Kontrol perilaku behavior kontrol

Merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yapgt d&cara langsung
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yatak tmenyenangkan.
Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjatlia komponen yaitu:
mengatur pelaksanaan, adalah kemampuan individik unénentukan siapa yang
mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya seatit aturan perilaku dengan
menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak manmuividu akan
menggunakan sumber eksternal, dan kemampuan mekasdifstimulus
merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaiman&ag@m suatu stimulus
yang tidak dikehendaki dihadapinya

b. Kontrol kognitif (cognitif kontro)

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah infeimgang tidak
diinginkan dengan cara menginterpretasi, menil&u anenghubungkan suatu
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai tadappsikologis atau
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua [aéan yaitu memperoleh
informasi dan melakukan penilaian. Dengan infornyasig dimiliki oleh individu
mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkandadiapat mengantisipasi
keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan kikela penilaian berarti
individu berusaha menilai dan menafsirkan suatud&aa atau peristiwa
dengan cara memperhatikan segi-segi positif sestdrgektif

c. Kontrol keputusandecesional kontrgl

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih heasil suatu tindakan

pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya, kbrdiri dalam menentukan
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pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suaterkpatan, kebebasan, atau

kemungkinan pada diri individu untuk memilih beraekemungkinan tindakan.

3. Teknik-teknik Kontrol Diri

Skinner (dalam Mufidah, 2008:37) mengemukakan legizerteknik yang

dapat digunakan untuk melaksanakan kontrol dituyai

a. Pengendalian dan pertolongan fisik, proses dimargsesang
individu dapat mengontrol tingkah laku dengan pedgdan
fisiknya

b. Perubahan stimulus, selain membuat respon yang kimurdan tidak
mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang

c. Penggunaan stimulus aversif, seseorang dapat meogalri sendiri
dengan menciptakan stimulus verbal yang mempenggvata diri.
Pernyataan yang sederhana vyaitu stimulus aversiEmatihara
tindakan spesifik yang akan membawa pada perilakingy tidak
diinginkan.

Pendapat lain seperti Cormier & Cormier (dalam Mafi, 2008:38)

mengemukakan bahwa terdapat tiga teknik kontrolyditu:

a. Self monitoring merupakan suatu proses dimana individu
mengamati dan peka terhadap segala sesuatu temliaimya dan
interaksinya dengan lingkungan.Self monitoring dapat juga
digunakan untuk alat ukur tingkat produktifitas tsukeadaan atau

tingkah laku seseorang dan akan menjadi efektiiagab alat dalam
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pengubahan suatu tingkah lak8elf monitoring bersifat reaktif, yaitu
tindakan yang selalu mencatat perilaku yang dapat
menyebabkan perubahan, meskipun tidak ada keingiretau
keinginan berusaha sendiri untuk mengadakan peambabalam self
monitoring individu dapat memberi dirinya sendiri dengan
penguatan internal yang otomatis.

b. Self reward merupakan suatu teknik dimana individu mengatan d
memperkuat perilakunya dengan segala akibat yahgsitkan. Self
reward ialah cara mengubah tingkah laku yang dagitikukan
dengan memberi hadiah atau hal-hal yang menyenangi@abila

perilaku yang diinginkan berhasil

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kontrol Diri

Sebagaimana faktor psikologis lainnya, kontrol difpengaruhi pula oleh
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktksternal

Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga. Dalalingkungan
keluarga terutama orang tua akan menentukan bagaikeamampuan kontrol diri
seseorang. Bila orang tua menerapkan kepada analk@aadisiplin secara intens
sejak dini dan orang tua bersikap konsisten teqmas#anua konsekuensi yang
dilakukan anak bila menyimpang dari yang sudah taptean, maka
sikapkonsisten ini akan diinternalisasi oleh anakan menjadi kontrol bagi
dirinya. teladan dan contoh sangat penting, oraregyang tidak mampu dan

tidak mau mengontrol emosinya terhadap anak akanmalga
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memperburuk keadaan (Hurlock, 1980:213).

Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri seaag adalah faktor
usia dan kematangan. Semakin bertambahnya usiaoraege maka akan
semakin baik kontrol dirinya, individu yang matasgcara psikologis juga
akan mampu mengontrol perilakunya karena telah mampmpertimbangkan
mana hal yang baik dan yang tidak baik bagi diriiyarlock, 1980:214 ).

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan baFaktor yang
mempengaruhi kontrol diri adalah keluarga, fak®iaudan kematangan. Individu
yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu nmaritaskan segala
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya serta mampuogenelalikan diri dan
pikirannya untuk tidak melakukan hal-hal yang méang.

Kemudian Jannah (2007:9-10) mempertegas kembalijetaskan terkait
dengan factor yang mempengaruhi control diri irdlivi yaitu antara lain
pemahaman religiusitas, Polah asuh orang tua, datorf kognitif. Berikut
penjelasannya;

a. Orentasi Religiusitas yaitu Orentasi religius dapat memilahkan beberapa
konsekuwensi positif termasuk vareabel kepribadiseperti control diri,
kecemasan, kemampuan irrasional, depresi, dan difgkibadian yang
lainnya. Hasil penelitian menunjukkan menurut Mai€l (dalam Jannah,
2007:9) bahwa Orentasi religious berkorelasi poglengan control diri,
disamping itu menurut Darajdat (dalam Jannah, Z)OYienunjukkan bahwa
agama yang ditanamkan sejak masa kecil pada amék-maaka akan

mempengaruhi pada kepribadiannya, dalam artian datindak sebagai
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pengontrol dalam menghadapi segala keinginan deomdan yang timbul.

b. Pola asuh orang Tuamerupakan banyak para ahli mengatakan bahwa
terdapat hubungan peran orang tua terhadap catrahak.

c. Faktor Kognitif seperti yang dikemukakan oleh Welki & Wainer 8p7
bahwa individu telah dilahirkan bukan dalam keaddam konsep yang benar
dan salah atau dalam suatu pemahaan tentang dgtgkbo atau dilarang.
Pemasakan kognitif terjadi pada masa prasekolahrdsa anak-anak, secara
bertahap dapat meningkatkan kapasitas individu kuntmembuat

pertimbangan-pertimbangan social dan pengontrc padlakunya

5. Jenis-Jenis Kontrol Diri

Menurut Block and Block (dalam Jannah, 2007:9), &gt jenis kontrol diri

yaitu:

a. Over control, yaitu kontrol yang berlebihan dan gebabkan
seseorang banyak mengontrol dan menahan diri ubkedeaksi
terhadap suatu stimulus

b. Under control, yaitu kecenderungan untuk melepaskaplus yang
bebas tanpa perhitungan yang masak.

c. Approprite control, vyaitu kontrol yang memungkinkamdividu
mengendalikan implusnya secara tepat

Berdasarkan konsep Averill (dalam Jannah, 2007e8ditan dengan control

diri, beliau menjelaskan terdapat tiga jenis kemaamp montrol diri yang

meliputi;
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a. Behavioral contral merupakan kemampuan individu didalam
memodifikasi suatu keadaan yang menyenangkan

b. Cognitif contro| yaitu kemampuan individu didalam mengelolah
informasi yang tidak diinginkan dengan cara memgpretasikan, menilai,
atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu dé@rakognitif
sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan

c. Decision contrgl (kemampuan mengontrol keputusan) yaitu kesempatan
untuk memilih suatu tindakan yang berdasar pad&usygeng diyakini
atau disetujui .

Menurut Safarino (dalam Mufidah,2008:36) kontroki dyang digunakan

individu dalam menghadapi suatu stimulus meliputi:

a. Behavioral contral yaitu kemampuan dalam mengambil tindakan
konkrit untuk mengurangi akibat dari stressor. akah ini dapat
berupa pengurangan intensitas kejadian atau mesnmER durasi
kejadian.

b. Cognitif contro] yaitu kemampuan proses berpikir atau strategukunt
memodifikasi akibat dari stressor. Strateginya tapberupa
penggunaan cara yang berbeda dalam memikirkan i&ejaikrsebut
atau memfokuskan pada pemikiran yang menyenangkamatral.

c. Decision contral yaitu kesempatan untuk memilih antara prosedur
alternatif atau tindakan yang dilakukan.

d. Informational contro] vyaitu kesempatan untuk mendapatkan

pengetahuan, mengenai kejadian yang menekan, kakan terjadi,
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mengapa dan apa konsekuensinya. Kontrol informabiodapat
mengurangi stres dengan meningkatkan kemampuaroraage untuk
memprediksi dan mempersiapkan apa yang akan terjdaln
mengurangi ketakutan seseorang dalam menghadamtsegang tidak
diketahuinya.

e. Retrospective contrpl yaitu kemampuan yang menyinggung
kepercayaan mengenai apa atau siapa yang menyebd{adian
yang menekan setelah kejadian tersebut terjadi

Berdasarkan beberapa teori di atas menunjukkan daberi safarino kalau

dibandingkan dengan beberapa teori yang lain telahunjukkan bahwasannya
teori safarino lebih komplek teorinya karena aspekg dimiliki oleh teori
safarino belum tentu ada pada teori yang lain. Siegpek retrospective control
yang berada pada teori safarino, sementara pada ttdmh lain tidak ada.
Sehingga kompleksitas teori sangat dibutuhkan gbehiliti dalam rangka

mengungkap beberapa aspek yang urgen dalam metagekgukuran.

6. Perkembangan Kontrol Diri

Menurut teori perilaku, cara individu mengembangkantrol diri yang salah
sama seperti individu mengembangkan kontrol dimgydenar yaitu melalui
proses belajar. Proses belajar merupakan pusatpeagembangan kontrol diri.
Perkembangan kontrol diri adalah hal yang pentintulu dapat berhubungan
dengan oraang lain guna mencapai tujuan peribadand perkembangan kontrol

diri bayi pertama kali belajar mengendalikan tubwtemudian dia belajar
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bagaimana dia bereaksi terhadap dirinya, mengialisasikan standar orang tua
dan mengefaluasi perilakunya sendiri. Perkembarigarirol diri berlangsung
dari masa kanank-kanak sampai seumur hidup (Wahgsifi, 2008:69)

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengantambahnya
usia. Salah satu tugas perkembangan penting yans liikuasai oleh remaja
adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh kel&ndaoinya dan kemudian
mau membentuk perilakunya agar sesuai dengan harspsial tanpa harus
dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam hukumepesti yang dialami pada
masa anak-anak (Hurlock,2003:29).

Menurut Calhoun & Acocella (Mufidah, 2008:41-42) dpa dasarnya
mempelajari perkembangan kontrol diri mencakup ligk yaitu:

a. Bagaimana Mengontrol Tubuh

Pada saat kelahiran individu dalam kekuasaan Kositsiernal. Individu tidak
memiliki kendali. Semua yang dilakukan adalah keflawaan yang menyebabkan
individu dapat melakukannya secara otomatis. Keamudecara bertahap, individu
melewati fase perkembangan dari kontrol diri seéiaila ketrampilan awal kontrol
diri: berjalan, bercakap-cakap, koordinasi tangam mhata. Hal tersebut membentuk
pengalaman pribadi paling awal dan imbalan yangekaerdapat membentuk
motivasi individu untuk meningkatkan kontrol dirany

b. Bagaimana Mengontrol Tingkah Laku Impulsif

Tingkah laku inpulsif adalah tingkah laku yang kdanakan segera demi
kepuasan seketika. Oleh karena itu pengontrolaitekerimpulsif meliputi dua

kemampuan, kemampuan menunggu sebelum bertindalketanmpuan untuk
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menghapuskan seketika demi hadiah yang lebih bleslkak, dalam kontrol
tingkah laku impulsif faktor yang terpenting adal&bpercayaan dari orang
sekitar, orientasi tujuan dan percaya diri
c. Bagaimana Reaksi Terhadap Diri Sendiri
Bandura dan Whalen serta Harter berpendapat balawg terpenting dari
pelaksanaan kontrol diri adalah penguatan yangndadari dalam yaitu, reaksi
individu terhadap dirinya sendiri. Individu secsgeus menerus akan mengadakan
evaluasi terhadap penampilannya sendiri
Goleman (2005: 130) mengatakan bahwa dalam mengeykda kontrol diri
dibutuhkan pengendalian diri untuk menjaga agarsgnmpuls dan tingkah laku
tetap terkendali. Cara-cara yang dapat ditempubkunmtengembangkan kontrol
diri seseorang antara lain
a. Kemampuan mengelola dengan baik perasaan-perasapulsi dan
emosi-emosi yang menekan, dimana jika muncul eemsisi dari
dalam diri entah itu emosi positif ataupun emosgatié, hendaknya
dikelola sesuai porsinya, artinya tidak berlebibdakspresikan, dan tidak
keras ditahan sehingga reaksi yang munculpun tadak menjadi suatu
yang mengejutkan, dan selanjutnya diri akan mudahgontrolnya
b. Kemampuan untuk tetap teguh, tetap positif danktigayah bahkan
dalam situasi yang paling berat. Artinya dalam astuapapun, yang
dikehendaki ataupun tidak sama sekali, keteguhath dan selalu
berfikir positif kepada orang lain dan terhadap-tial yang terjadi, akan

menjauhkan diri dari emosi negatif yang mungkin oulatas apa sesuatu
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yang tidak dikehendaki
c. Kemampuan berfikir jernih dan tetap terfokus kendktlam tekanan.
Jika terjebak dalam situasi konflik, alangkah bgénterlebinh dahulu
meredam emosi yang muncul, dan jika kepala sudahasaedingin
baru memikirkan semuanya dengan fikiran dan kepmdilggin tanpa
emosi serta berusaha menyelesaikan dengan berk@ssepada satu
masalah yang dihadapi, atau tidak mencampuradudlkagan masalah
lain
Pada remaja, kemampuan mengontrol berkembanggedeimyan kematangan
emosi. Remaja dikatakan sudah mencapai kematamgasi bila pada akhir masa
remaja tidak meledakkan emosinya di hadapan omng melainkan menunggu
saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkaosinya dengan cara
yang lebih dapat diterima. Berdasarkan teori Piegegja telah mencapai tahap
pelaksanaan formal dalam kemampuan Kkognitif. Olarefkanya remaja
mampu mempertimbangkan semua kemungkinan untukefesaikan suatu
masalah dan mempertanggungjawabkannya (Mufidalg:22p
Kemampuan mengontrol diri pada remaja berkaitant edengan
perkembangan moralnya. Menurut Kohlberg (MufidahQ0&43) tahap
perkembangan post conventional morality atau mamalpasca konvensional
harus dicapai selama masih remaja. Pada tahapdinmdu mengalami perbaikan
dan perubahan standar sosial moral. Individu merajkean diri dengan standar
sosial yang ideal yang diinternalisasi berdasaraa hormat pada orang lain dan

bukan keinginan yang bersifat pribadi
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7. Kontrol Diri dalam Perspektif Islam

Kontrol diri dalam Islam sangat dianjurkan bagiigg@torang mukmin untuk
bisa merealisasikan dalam kehidupan sehari-haniekdediwajibkan untuk selalu
berintropeksi atas segala apa yang telah dilakykatgrutama masalah-masalah
yang ada hubungannya dengan orang lain, Allahrbeafi surat Al Hasyr ayat 18

yang berbunyi:

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadiaidan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbyatruntuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, SesunggahnAllah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakK@epag RI, 2005:549).

Pengendalian diri menurut Agustian (2001:223-2B6jfungsi untuk menjaga
agar pikiran selalu sejalan dengan rukun iman. irfatlapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Pengendalian Iman kepada Alla&Btdr principle

Lawan terberat ynag bisa membuat seeorang tergeseprinsip ini adalah
daya tarik dan kemilauan dunia. Disinilah orangngetersesat. Walaupun sejarah
telah membuktikan bahwa lingkungan diluar diri Ki@dak kekal, namun sering
kali kita terus melangkah ke jalan yang keliru.iblah letak pengendalian diri

tersebut, yaitu konsistensi untuk berprinsip meryamhanya kepada Allah
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Kemampuan untuk dapat mengendalikan diri disini laddadengan
mendengarkan suara-suara hati yang lain, karengabaikan suara hati yang
lain berarti memposisikan diri menjadi egois.

b. Pengendalian Kepercayaam(el principlé

Memperoleh suatu kepercayaan adalah dorongan dagifan setiap orang.
Namun kepercayaan tanpa didasari oleh kebenaram miengakibatkan suatu
kegagalan. Mengendalikan nafsu seperti ini terkgdabih sulit untuk dideteksi,
karena dirinya merasa benar (munafik), dan orarig sKengatakan bahwa itu
adalah hawa nafsu. Karena itu kunci paling utamalahdtulus kepada Allah,
bukan kepada manusia.

c. Pengendalian Kepemimpinalbe@adership principle

Adalah kemampuan untuk menahan dan mengendalikiamdliik tidak hanya
berkeinginan sebagai seorang pemimpin dengan nesmgahakan orang lain
untuk tujuan pribadi serta keuntungan tertentuiafetrang berkeinginan untuk
menjadi pemimpin. Maka dari itu, harus dapat mndgkkan diri dan selalu
bertindak rasional serta sesuai kehendak katyagj fitrah, adil, dan bijaksana.

d. Pengendalian Pembelajardreérning priciplg

Adalah keinginan untuk belajar akan menghasilkdruak ilmu pengetahuan.
Keinginan untuk menguasai ilmu pengetahuan tanppebang kepada Allah
maka hasilnya akan sia-sia. Karena penguasaanpiéngetahuan dan teknologi
tanpa disadari pemahaman dan keyakinan bahwa sumhepengetahuan dan
teknologi adalah dari Allah akan membuat manuskhlédanyak melakukan

“trial and error”.
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e. Pengendalian VisiMision principlg

Orang dapat mengendalikan visinya akan memperash yang baik, karena
memiliki sebuah cita-cita yang berlandaskan pagekg@n yang kukuh. Visinya
akan berada lebih jauh ke depan, karena akan miabeseluruh upaya terbaik
hingga akhir hayatnya.

f. Pengendalian Keteraturand]l organized principle

Keteraturan adalah dasar dari managemen. Managgaren baik menurut
Islam adalah suatu keseimbangan intelektial yasglaliaskan scara bersamaan
dengan isi dan suara hati manusia. Dalam hal imateannya adalah kesadaran
ketika harus menghadapi tujuan jangka pendek yagitb nyata dan begitu
menarik hati serta orientasi jangka panjang yandpsdri oleh iman dan
keyakinan.

Najati (1997:131) juga berpendapat tentang penyiamgkontrol diri pada
setiap diri. Seorang mukmin hendaklah dapat merajdsath dan menguasai
emosi, dan keimanan yang mendalam kepada Allah tiasakan
mengikuti metode yang digariskan-Nya bagi kita oalaAl-Quran dan
diuraikan oleh Rasulullah SAW, akan memberikan kéeauan, kekuatan
dan kehendak yang memungkinkan kita untuk bisa ewgejikan dan

menguasai emosi-emosi kita

E. Penelitian Terdahulu
Penelitan mengenai sholat sangat mengalami perkegam dalam

mewujudkan manusia sebagai individu yang berkaraleperti hasil penelitian
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yang dilakukan oleh Misbakhatun Nisa'il Wakhidah hasiswa Psikologi UIN
Maliki Malang pada tahun 2007 memaparkan bahwanbitas shalat berjama’ah
yang dilakukan oleh subyek telah meningkatkan lgd@emacam karakter empati
yang tinggi seperti memahami orang lain, kontrolosin kesadaran politik,
kesadaran diri, mengambil peran, memanfaatkan &erag, Jadi dapat dikatakan
bahwa subyek yang mempunyai karakteristik empatigyaeragam dimiliki
subyek yang melaksanakan shalat berjama’ahnya aseotans dan memiliki
pemahaman tentang shalat berjama’ah yang baik gaitgan artian melakukan
shalat dengan baik dari segi kualitas dan kuanigas

Penelitian lain yang lakukan oleh mawar pada tak0hO, dalam study
populasinya dari 20 Asatidzah Pon-Pes Mu’'allimaath®mmadiyah di wilayah
Jogjakarta, telah memaparkan dari hasil peneligam disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikaararkekhusyukan menjalankan
shalat dengan kebahagiaan, semakin tinggi tingk&hlksyukan menjalankan
shalat maka semakin tinggi pula tingkat kebahagia8emakin rendah
kekhusyukan menjalankan shalat semakin rendah atng&bahagiaan. (dalam
blog ISLAM)

Iskandar mahasiswa psikologi UIN Maliki Malang tah2010 dalam
skripsinya juga menyampaekan hasil penelitiannyawbamelaksanakan do’a
setelah menjalankan sholat fardhu, akan dapat mlestikan kerukunan,
solidaritas tinggi, ketenangan jiwa, mawas diriitédeggung jawab, kedisiplinan

diri, tawadhu’, dan membatu meringankan masaladkopsimatis.



70

Sedangkan secara medis menurut hasil penelitiag yhlakukan oleh
Mohammad Sholeh, dosen IAIN Surabaya, dalam dsiegta yang berjudul
Pengaruh Sholat Tahajjud Terhadap Peningkatan &eanbResponse Ketahanan
Tubuh Imonologik: Suatu Pendekatan Psiko-neuroirtagianemaparkan bahwa
salah satu shalat sunah Tahajud dapat membebaskaorang dari serangan
infeksi dan penyakit kanker berat. Penelitian y#&ignya yang berkaitan erat
dengan sholat seperti hubungan shalat tahajjudddampaknya bagi kesehatan,
Penelitiannya menunjukkan, bahwa shalat tahajjudyydilakukan secara ikhlas
dan kontinyu, ternyata mengandung aspek meditasrelaksasi sehingga dapat
digunakan sebagabping mechanisratau peredatressyang akan meningkatkan
ketahanan tubuh seseorang secara natural.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olem tBiomedical
Engineering Department di Universitas Malaya paataun 2009, memaparkan
bahwa sebuah penelitian yang dilakukan di Malaysagungkap sebuah manfaat
dari ibadah shalat, ternyata tidak hanya meningkatknan seseorang, tapi
dengan melakukannya gerakan yang benar juga bematanmhtuk kesehatan

mental dan fisik, termasuk menyembuhkan disfungsiss.

F. Hubungan Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib dengan Kontrol Diri
Individu dalam dirinya akan ditemukan yang sulitlallukan yaitu

mengendalikan diri kita sendiri. Bahkan Nabi Muhaadm(Safira, 2007;20)

mengatakan bahwa mengendalikan dan menghancurkeenderungan hawa

Nafsu syaithondi dalam diri setiap individu merupakan termagilkad Akbar
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Apabila telah mampu mengendalikan dan menghancutkaanderungailawa
Nafsy maka individu telah mencapai sebuah kedekatdmadep sang maha
pencipta Allah SWT dengan cara menjalankan rusnittau kedisiplinan
keagamaan seperti menjalankan sholat sebagai ndethan mendekatkan diri
dengan-Nya

Al-Quran menerangkan tentang keutamaan menjalaskalat ditinjau dari
berbagai aspek yang berbeda, diantaranya, adalalatSherupakan salah satu
sebabkeistigomahanseseorang. Karena dalam sholat seseorang hanyajumen
semata-mata untuk menyembah Allah, yang mana &si tienjadikan hubungan
dengan Tuhan-Nya baik dan kokoh, serta meluruskiagkah lakunya
(Abdurrahman, 1994:69). Seseorang yang melaksanastkalat dengan sebaik-
baiknya akan merasakan kenyamanan dan ketenangen Palam sholat
terkadang kebaikan dunia dan akhirat yang memletunjuk kejalan yang benar,
mencegah dari kebathilan dan kemungkaran, meradalabneraka, menambah
kesabaran, menambah kekuatan dalam jiwa

As-Shadieqy (2001:379) menegaskan bahwa hikma makga sholat
adalah 1) Meningkatkan iman kepada Allah, menimdnulkasa takut kepada-
Nya, rasakhudu’ dan tunduk kepada-Nya dan menumbuhkan dalam jiass
kebesaran dan rasa ketinggian Allah swt serta nsamg@n kebesaran dan
kekuasaan-Nya. 2) Mendidik dan melatih kita menjadang yang dapat
menghadapi segala kesulitan dengan hati yang malatagenang. 3) Menjadi

penghalang untuk mengerjakan kemungkaran dan KedowruBacaan-
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bacaan yang terdapat dalam shalat akan menumbyigkaraan akan kebesaran
Allah.

Sebagaimana dalam Qs. An-Nisa’ ayat 103 :

Artinya:
Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesurtgya shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas oraraypig yang beriman

(Depag RI, 2005:96)

Maksud pada ayat di atas telah menjelaskan bahalatsherupakan sebuah
kuwajiban yang dibatasi oleh waktu-waktu tertenung tidak dapat terlambat
mengerjakannya, sehingga maknanya adalah bahwatesetiut menunjukkan
bahwa sholat telah diwajibkan atas ummat-ummatatari maupun sekarang
(Al-Khuli, 2003:11). Senada dengan yang disampaikéah Quthb (2008:68)
bahwa dirikanlah sholat dengan lengkap dan semptamga dighosor karena
sholat adalah suatu kuwajiban yang ditentukan Hzdtss waktunya. Selain itu,
Golongan Zahiriyah (dalam Quthb, 2008:68) berpeatidmahwa tidak ada
ghodzo’ sholat yang terluput, karena ghodzo’ imlak mencukupi dan sah
dilakukan kecuali pada waktu-waktu yang ditentuksementara jumhurul ulama’
mengatakan bahwa sahnya mengghodzo’ sholat yalhugpuerdan mereka yang
menganggap baik menggerakan sholat pada awal wdhtu tidak suka

mengakhiri
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Diriwayatkan pula dari jabir bin Abdillah RA bahwdabi SAW telah
didatangi oleh Jibril AS, kemudian Jibril berkat@pkdanya, “Bangunlah,
kemudian sholatlah.” Maka, Nabi SAW pun mengerjskatat Zhuhur ketika
matahari telah bergeser dari tengah-tengah.” Hawligelah diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, An-Nasai, At-tirmidhi, ibnu Hibban, da&h Hikam (Al-Khalidi,
2006: 761). Kemudian Al-Khuli (2006: 782) masih ragbahkan bahwa
Rasulallah SAW telah mengerjakan umatnya tentariguasaktu yang awal dan
akhir bagi masing-masing sholat. Beliau juga tetabnyampaikan berbagai
pertanda yang dapat difahami oleh kalayak umumbhebih kalangan tertentu.
Karena itu keringanan untuk menjalankan salahdatlasdi akhir waktunya dan
melaksanakan yang lain di awal waktunya, sama dengalaksanakn masing-
masing sholat pada awal waktunya.

Bila kita mencermati ayat dan hadist pada aleniatds, maka kita akan
mengetahuinya bahwa sholat telah diwajibkan atamaftnryang bertujuan agar
ummat tersebut mampu mengendalikan diri sesuai afengjaran dan
pemahamannya. Sholat merupakan amalan yang sangatingp dalam
menegakkan agama, karena sholat sebagai tiang atmmaemeliki keistimean
yang luar biasa dari pada ibadah-ibadah yang lain.

Sebagaimana dalam kisah rasulallah yang di muatrdalukunya Al-khuli
(2003;19). Telah mnyampaikan bahwa sholat dapat buatmindividu menjadi
bertambah iman dan menambah ketenangan, sholaligygé membuat individu

menjadi lebih terarah dan terbimbing dalam mengajak perilakunya.
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Golemen (dalam Zohar, 2005;103) berpendapat bahts geseorang
individu tidak mampu untuk memperhatikan emosi-dm@sg ada pada diri
sendiri, maka akan kesulitan dalam mengontrol erdosiyang keluar. Namun
jilka seseorang individu mengetahui nilai mencapacekdasan spiritual dan
berusaha untuk meningkatkan kegiatan religi sepeenjalankan sholat secara
teratur, maka individu tersebut dapat mengendalémnsinya (kontrol diri). Hal
tersebut sangat erat hubungannya dengan tingkahakein yang dimiliki
individu, semakin tinggi tingkat keimanan individoaka akan lebih terbimbing
tingkat perilaku yang di munculkan. Karena bagaiapaum ketika invidu meiliki
keimanan yang tinggi terhadap kekuasaan allah @mciptaannya, maka akan
sendirinya individu akan faham dengan apa yang shatilakukan, karena
dirinyapun bagaiman dari apa yang di ciptakan al&th

Hal tersebut di pertegas juga oleh ayat suci AlaQueurat\l-Ankabutayat 45
yang berbunyi:

- e - o0 P

Ny Gsall e a7 )

- -

Artinya
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuaterbyatan) keji dan
mungkar.(Depag RI, 2005:402)
Maksud yang terkandung pada ayat di atas Al-Quiii08:330) telah
menjelaskan bahwa memelihara sholat sesuai bangakiayy adabnya akan
mampu mencegah dari perbuatan salah dan ketegefingada perbuatan-

perbuatan keji dan mungkar, karena orang yang mikadisholat dengan baik,
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maka taqgwanya akan bertambah dan jiwanya akanktaklon tenang, dirinya akan
menyukai keutamaan Allah dan membenci perbuataa. I8enada dengan yang
disampaikan oleh Mahmud (2007:334) beliau mengatdi@wa sesunggunya
sholat telah memiliki tiga pokok penting, setiapolah yang tidak terdapat
salahasatunya dari pokok itu, maka hal itu bukaslatiat; ketiga pokok tersebut
adalah ikhlas, khosyah (rasa takut), dan mengingtah. lhklas telah
memerintahkan perbuatan yang ma’ruf, khosy-yah ewggit dari yang mungkar,
dan yang mengingat kepada Allah adalah Al-Qur'angyanemerintahkan dan
melarang

Pengertiarfakhsya’danmungkardi dalam ayat yangartinya : Sesungguhnya
shalat itu mencegah dari perbuatan fakhsya’ dangkamAl-Fahsya’ dalam
tafsir DEPAG-RI diartikan dengan perbuatan kejiti Aeperti ini kurang jelas dan
tegas. Bila kita buka dalam kamus Al Munawwir, riyéi sangat tegas-jelas dan
banyak, dari sekian arti tersebut tidak ada yang. b&-Fahsya’ adalah suatu
sikap/amalan yang buruk, jelek, jorok, kikir, bdkhiata-kata kotor, kata yang
tidak bisa diterima oleh akal sehat, dan perbugtarg dilarang. ( Kamus Al
Munawwir : hal. 1113). Sedangk&tMungkardalam tafsir DEPAG-RI diartikan
sama, yaitu perbuatan mungkar, mohon perhatian,seperti ini kurang bisa
difahami.

Abdullah Ar-Rojihi dalam kitabnya Al Qoulul bayyiAl Adhhar fiddakwah
menyebutkan bahwa Munkar adalah setiap amalam#kan yang dilarang oleh
syariat Islam, tercela di dalamnya yang mencakupride kemaksiatan dan

bid’ah, yang semua itu diawali oleh adanya kemiksyri Ada lagi yang
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mengatakan bahwa Munkar adalah kumpulan kejelelaan yang diketahui jelek
oleh syariat dan akal, kemusyrikan, dan memutusugdn silaturrahmi.

(ww.scribd, diakses 3 Juli 2011). Kemudian Ibrah{2908:884) mengatakan
bahwa maksudnya surat al-ankabut ayat 45 menunjugkalat lima waktu itu

dapat mengangkal dosa-dosa yang ada diantara ke#kia sholat itu, jadi orang
yang melaksanakan sholat akan terhindar dari segatauatan keji dan munkar,
karena apa yang dia lakukan di dalam sholat akpraktekkan di luar sholat.
Perbuatan keji itu tidak akan bisa dihilangkan ledicoleh orang-orang yang
selalu ingat kepada Allah baik pada waktu sholaipoa diluar sholat.

Sehingga penting sebuah keteraturan dan kedisiplda@am menjalankan
sholat karena akan membuat individu lebih berdahgyaa dan mampu
mengontrol dirinya. Islam mengajarkan keteraturaan dketertiban dalam
pelaksanaan sebuah ibadah. Seperti halnya shetials ibadah ritual yang harus
dilakukan sesuai dengan ketentuan dan tuntutanhigiak seorangpun yang
diperbolehkan menyalai tata caranya khususnya rulklan fardhu yang
dicontohkan oleh rasulallah SAW. Islam mengaturick@ban secara keseluruhan
dengan berbagai dimensi dan manfaat. Islam mengansaksi kekayaan dengan
pengaturan yang berlandaskan keadilan. Islam meangatusan keluarga,
hubungan suami dengan istri, anak dan orang tug®yestaan warisan, penataan
hubungan antara yang kaya dan miskin. Islam jigagaeggap semua anggota
masyarakat adalah sama, tiada kelebihan antararsiwdu satu dengan yang
lain melainkan karena ketagwaannya yang membedakagjawwad, 2003: 49-

50)
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Berdasarkan penjelasan diatan telah menunjukkawa&hdisiplinan dalam
menjalankan sholat merupakan salahsatu aspek geyaitg memiliki hubungan
dengan kontrol diri individu, sehingga dengan mkwkan sholat individu akan
lebih berdayaguna dan mampu mengelola dirinya apaya. Hal ini didukung
oleh pendapat Handoko (2000:211) menyatakan babaaya kemampuan dalam
mengerjakan ketertiban dan kedisiplinan sholat iddividu adalah, agar dapat
memperbaiki kegiatan di waktu yang akan mendataabingga kegiatan yang
akan dilaksanakan dapat lebih berdayaguna dan nggmtumampu menjadi
kebiasaan serta keteraturan yang baik dalam mepeaturan yang ada. Akan
tetapi hal ini akan terjadi kontro prodoktif kareada kecenderungan individu
untuk mengulangi kesalahan bila tidak ada konsekivéertentu terhadap

pelanggaran.

G. Hipotesis
Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan ddaipotesis dua-arah,
yaitu hipotesis yang berisi pernyataan mengenaiyalhubungan antara variabel
X dan variabel Y (Azwar, 2004;51). Hipotesis dalpemelitian ini adalah:
Ha : Ada hubungan positif antara Kedisiplinan Mé&m#&an Sholat Wajib dengan
Kontrol Diri pada santri Pesantren Tarbiyatut Thala Lamongan.
Semakin tinggi Kedisiplinan Menjalankan Sholat, mademakin tinggi

pula Kontrol Diri Santri



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini ditinjau dari datanya merupakan figae kuantitatif, dan
dengan menggunakan analisis korelasional. Menuugiofo (dalam Arikunto:
2002: 239), penelitian kuantitatif adalah peneiitizgang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau Iebdlangkan penelitian
korelasional adalah penelitian yang bertujuan untekemukan ada atau tidaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya huburgda Iserarti tidaknya
hubungan tersebut

Mengenai rancangan dan identifikasi variabel péaaliadalah sebagai
berikut:

Gambar 1. Rancangan Penelitian

v

Dapat digambarkan hubungan antara satu variabaelpemlent (X =
Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib) dengan sattiabel dependent (Y =

Kontrol Diri)

B. ldentifikas Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yhtegapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Ariko, 2002:42).
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Adapun variabel dalam penelitian tersebut yaituake bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang megeini variable-variabel lain.
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yangrdjpruhi oleh variabel bebas.
Berikut mengenai variabel penelitian;

1. Variabel bebas idependent variabel) adalah variabel yang
keberadaannya mempengaruhi variabel lainnya vyaitedidplinan
Menjalankan Sholat Wajib (X)

2. Variabel terikat dependent variabel) adalah variabel yang

keberadaannya di pengaruhi variabel bebas yaitar&loDiri (Y)

C. Definisi Operasional

Menurut Azwar, (2004: 74) definisi operasional adhalsuatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan tarsiik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Dalam peaelihi definisi operasionalnya
adalah sebagai berikut:

1. Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib adalah suaindisi yang dalam
pelaksanaannya dapat dilakukan secara berjamaah dias dasar
kesadaran diri sendiri maupun karena tuntutan permatyang berlaku di
lembaga Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan

2. Kontrol Diri adalah kemampuan seorang santri untmbimbing dan
mengarahkan tingkahlakunya agar tidak melakukardakan yang

merugikan dan melanggar peraturan yang berlakupuotelbehavioral
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control, cognitif control, decision control, infoational control, dan

retrospective control

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Arikunto (2002:108) mengatakan bahwa Populasi &dkéseluruhan subjek
penelitian. balam melakukan suatu penelitian tidbldelalﬁ perlu untuk meneliti
keseluruhan individu dalam populasi, karena disagphemerlukan biaya yang
cukup besar juga membutuhkan waktu yang cukup lama.

Menurut Tulus (2004:12), Populasi adalah selurwlividu yang dimasukkan
untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai galisasi. Generalisasi adalah
suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelommubkidu yang lebih luas
jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh darinkedd individu yang sedikit
jumlahnya

Berdasarkan pemahaman teori di atas, maka pomldéagienelitian ini adalah
seluruh santri putra tingkat aliyah di Pesantrenbifatut Tholabah Lamongan
yang berjumlah 160 santri dengan perincian sebagandalam tabel. Untuk itu
hanya dipilih sebagian dari keseluruhan individladea populasi yang dikenal

dengan istilah sampel
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Tabel. 1
Data Santri Madrasah Aliyah Putra Tahun 2011

Asrama Hambali JUMLAH
X Xl Xl 102
50 32 20

Asrama Maghribi
X XI Xl 58
22 21 15

TOTAL 160

2. Sampel

Pengertian sampel menurut Tulus (2004:14), bahwsgpshadalah sebagian
kelompok individu yang dijadikan wakil dalam petial.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargitditSampel adalah
sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari pgpulsampel juga harus
mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama (wtk, 2002:111).

Menurut Arikunto (2002:112), menegaskan apabilgedupenelitian kurang
dari 100, lebih baik diambil semuanya,. Sebaliknylea subjek terlalu besar,
maka sample bisa diambil antara 10%-15%, hingga-25%.

Adapun teknik atau pengambilan sampel yang digunakdam penelitian ini
adalahstratified random sampling, yaitu peneliti mencampur subjek-subjek di
dalam populasi sehingga semua subjek telah mensliikata yang berbeda.
(Arikunto, 2002:111). Dikatakastratified random sampling karena pengambilan

anggota/subjek sampel dari populasi dilakukan ta&pa populasi yang
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mempunyai anggota/unsure yang tidak homogen dastratr secara proposional
(Sugiono, 2007:82)

Pengambilarstratified random sampling ini pada santri Pesantren Tarbiyatut
Tholabah Lamongan adalah sebesar 25% dari jumlgulgsi, jadi jumlah

sampelnya mencapai 40 responden/santri

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknitgpmpulan data yaitu
sebagai berikut :
1. Metode Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang mietkdftar pertanyaan
tertulis yang disusun dan disebarkan untuk men#lapatinformasi atau
keterangan dari sumber data yang berupa oranga(Fdi881: 2). Metode ini
dilakukan dengan cara memberikan sejumlah pertanyaag berkaitan dengan
permasalahan penelitian kepada siswa sebagai @esporang dipilih sehingga

diperoleh data yang akurat.

a. Angket Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan menjalankamlat wajib santri
Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan, maka diafstangket berdasarkan
jenis-jenis kedisiplinan yang dikemukakan oleh GTrrry (1993:218), yang

terdiri dari sebagai berikut:,
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Tabel 2 Blue Prin.
Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib

Vare Aitem
Indikator Deskriptor Jumlah | Total
abel F | unF
Kedis | Sf Timbul dari diri 1,9, 2,11, 12 57,14%
I- Inposed sendiri 21, 12, 23,
plinan | Dicipline | (Kesadaran diri) | 22, 24, 38
Menj 27, 39
alank
Merasa terpenuhil 25, 33,36, | 6
er]wola kebutuhannya 26,3040
t Perasaan menjadi5, 34, | 6,19, |6
Wajib bagian dari 37 20
Organisasi/lemba
ga
Command | Timbul karena 3,4, |14,15, |12 42,86%
Dicipline | paksaan dan 13, 18, 32,
ancaman dari 28, 35,41
pihak lain 29,
42,

Adanya hukuman| 7, 8, | 10,17, |6

dan kekuasaan | 16 31

TOTAL 42
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b. Angket Kontrol Diri
Untuk mengetahui tingkat kontrol diri santri PesantTarbiyatut Tholabah
Lamongan, maka disusunlah angket berdasarkan wodikadikator yang

dikemukakan Safarino (dalam Mufidah, 2008:36) sabbgrikut:

Tabel. 3

Blue Prin. Kontrol Diri

Aitem
\;ile Indikator Deskriptor Jumlah | Bobot
F Un-F
Kontrol Kemampuan 1,2, 20,28, |6 25%
perilaku mengambil 19 46
_ tindakan kongkrit
(behavior
K | kontrol) Kemampuan 7,26, 11,12, |6
mengurangi 47 22
0) pelanggaran
N Kontrol Kemampuan 3,13, | 4,17, 6 25%

kognitif berpikir untuk 14 18
T (cognitif mengendalikan

kontrol) diri
R
Memfokuskan 56, |16,34, |6
o pada pemikiran | 37 38
yang
L menyenangkan
Kontrol Kemampuan 9,30, | 23,36, |6 12,5%
keputusan Mengambil 32 39

o tindakan/setuju
D | (decision

kontrol)
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R Control Kemampuan 24, 10,31, | 6 12,5%
Informasi untuk 40, 42 | 45
| mendapatkan

(Informati | P€ ngetahuan

onal Adanya kejadian | 25, 43,44, | 6 12.5%
control) yang menekan | 33,4148

Retrospect | Kemampuan 21, 8,15, |6 12,5%
ive dalam Intropeksi | 29, 35| 27
control

TOTAL 48 100%

Adapun angket kedisiplinan menjalankan sholat wagib kontrol diri tersebut
berisi beberapa item pernayataan dan pertanyaa, g@alamnya terdiri dari
katagori item pendukung atau favourable dan itemgy@dak mendukung atau
unfavourable. Setiap jawaban dihubungkan dengantukepernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan

Pilihan jawaban pada skala ini berbentuk skalartikang terdiri dari empat
pilihan bergradasi. Secara garis besar empat pilihawaban tersebut
menunjukkan kepada tingkat control diri santri,tyaangat setuju (SS), setuju

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setujuS)ST
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Tabel. 4
Skala Likert
Skor Skala Likrt
Skor Favourabel Skor unfavourabel

SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Pernyataan favourabel merupakan pernyataan yaig bal-hal positif atau
mendukung terhadap obyek sikap. Sebaliknya peragatafavourabel merukan
pernyataan yang berisi hal-hal negatif atau tidekadukung atau kontra terhadap
obyek sikap yang hendak diungkap.

Alasan menggunakan empat tingkatan adalah se@ettj gikemukakan oleh
Arikunto (2002) bahwa dengan menggunakan lima gilifawaban responden
cenderung memilih alternatif yang ada ditengahgkardirasa aman dan paling
gampang), dan Arikunto menyarankan untuk menggunakmpat pilihan

jawaban karena lebih menunjukkan kepada gradagi yemyangatkan

2. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan berkaitan dengan obyek daryskipenelitian melalui
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgst notulen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2002: 206)

Peneliti menggunakan metode ini bertujuan untukengiapi data penelitian
yang tidak bisa digali dari angket mengenai datdulie deskripsi tempat

penelitian, termasuk didalamnya tentang sejarahdifbeya, sistem yang
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digunakan, tujuan, visi misi, struktur, dan datatadpenunjang sebagai gambaran
kontrol diri serta data-data lainnya yang diperlulk@itannya dengan penelitian

ini.

3. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpatardengan melalui
Tanya jawab sepihak dan dilakukan dengan sistem@@khayu&Ardani.
2004:63). Sedangkan bentuk wawancara yang dilakalatah wawancara bebas
terpimpin. Dalam wawancara bebas terpimpin pewaa@ncmenggunakan
interview guide (pedoman wawancara) dengan mendafédr pertanyaan, akan
tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang perman&ehingga dilapangan
pewawancara bisa lebih bersikap luwes dan lebirdalam ketika menggali data
dengan tidak keluar dari pedoman wawancara yaay tibuat

Metode pengambilan data ini adalah metode yang ndkan sebagai

pendukung dalam mengumpulkan data.

F. Proses Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui bepetahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah memlpraposal penelitian.
Dalam proposal tersebut yang peneliti tulis diaariga tentang rancangan
penelitian secara umum.

2. Tahap pelaksanaan
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Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemberiat gur penelitian kepada
ketua umum pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongbagai tempat penelitian,
dilanjutkan dengan mulai melakukan wawancara dasemfsi awal sebagai
gambaran khusus latar belakang penelitian, memukngumpulkan data-data
dokumentasi yang berkaitan dengan control dirirsdhtempat penelitian.

Kemudian pelaksanaan pengumpulan data penelitibagae upaya untuk
menjawab hipotesis penelitian.

3. Tahap Akhir Penelitian

Ditahap ini merupakan tahap pembuatan laporantdesii penelitian secara

keseluruhan. Data dan hasil yang sudah dikumpulkemudian ditarik

kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.

G. Validitas dan Reliabilitas

Dalam pembuatan skala tidak terlepas dari uji #akddan reliabilitas. Tujuan
dari pengujian validitas adalah untuk mengetahakajp skala Psikologi tersebut
mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengeamtukurnya
1. Validitas

Menurut Arikunto (2002:144) validitas adalah suatkuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahilsatu instrumen. Jadi
validitas merupakan pengujian yang dilakukan dengangkaji kembali secara
reflaksi item-item dalam instrumen itu benar-betgd@ah mewakili maksud yang

sebenarnya terkandung dalam variabel yang diukur.



89

Valid atau tidaknya suatu item instrument, dapdtew@ihui dengan cara
membandingkan indeks Kkorelasi product moment pearstengan level
signifikansi 5% (0,05) nilai kritisnya, dimana rpd digunakan rumus, sebagai

berikut: (Arikunto, 2002: 146):

NS xy -3 x)3Y)
Inzxt-ExFlvzy -7

My =

Keterangan: r = Korelasi Product Moment
N = Banyaknya sampel
X = Skor item X

Y = Skor item Y

Apabila r hasil memperoleh nilai yang positif, damasil juga lebih besar dari
r tabel maka aitem tersebut dinyatakan valid ddmlgenya tidak (Arikunto,
2002: 146). Uji validitas penelitian ini, dilakuka@engan bantuan komputer paket
SPSS 16 for Windows.

Uji validitas dapat dicapai apabila terdapat keagsu antara bagian-bagian
instrumen dengan bagian instrumen secara keselur@@gian dari uji validitas
yang dipakai dalam penelitian ini adalah melaluleis butir-butir, dimana untuk
menguji setiap butir maka skor total valid tidakrsw@atu item dapat diketahui
dengan membandingkan antara angka korelasi prodoictent Pearson (r hitung)

pada level signifikansi 0,05 nilai kritisnya.
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2. Reliabilitas

Menurut Arikunto (2002:190) Untuk menguji reliabals alat ukur
salahsatunya adalah dengan menggunakan teknik kaaguAlpha Chornbach,
dimana suatu konstruk atau variabel dikatakan breligika memberikan nilai
Cronbach Alpha> 0.67. Rumus Alpha digunakan untuk mencari réitaisi
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya pedgket dan soal bentuk
uraian (Arikunto,2002:192). Dalam aplikasinya, abllitas dinyatakan oleh
koefisien reliabilitas (rxx) yang angkanya beraddath rentang dari O sampai
dengan 1,00. semakin tinggi koefisien reliabilitaendekati angka 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitas, sebaliknya koefisiemng semakin rendah mendekati
angka 0 berarti semakin rendah reliablitasnya. @z®&004: 83)

Reliabilitas alat tes adalah taraf sejauh manaittesama dengan dirinya
sendiri, dan memiliki keajegan (Suryabrata: 1998). Suatu item instrumen
dapat dikatakan ajeg, andal (reliabel), apabila tildnkoefisien keandalan
reliabiltas sebesar 60 (0,6) % atau lebih (Arikur#005: 171). Perhitungan ini,

dilakukan dengan bantuan komputer pe@$Sfor 16 Windows.

Rumus:
(ko2
.= 1-4=
k-1 g;
Keterangan: r, = reliabilitas instrumen

K = banyaknya butir pertanyaan atau soa

o; = jumlah varians soal

o} = varians total
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H. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk mengetahui hubungaarankedisiplinan
menjalankan sholat wajib dengan kontrol diri adafabtode analisa Product
Moment, yaitu analisa yang digunakan untuk menemtukubungan antara
variabel bebas (X) yaitu disiplin menjalankan shalajib dengan variabel (Y)
yaitu Kontrol Diri, serta menentukan arah dan begakoefisien korelasi antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Rumus untuk mencari standart deviasi sebagai leriku

»_ (Ex)?
b= wllz x_N_—'_T
Keterangan :SD = Standar deviasi
X =Skor x
N = Jumlah responden

Rumus untuk mencari mean :

=X
N
Keterangan M = Mean
N = Jumlah total
X = Banyaknya nomor pada vareabel x

Skor yang didapat kemudian ditafsirkan dan dikiesgikan. Adapun

pengklasifikasiannya dalam table sebagai berikut:



Tabel. 5
Katagorisas Variabel
Katagori Criteria

Tinggi X>M+1SD

Sedang M—1SD<X<M+1SD

Rendah X<M-1SD
Prosentase:
r= % ¥ 100%

P= angka presentase

f = frekuensi

N= jumlah frekuensi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Waktu dan Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Mei Jufi 2011, dengan
mengumpulkan data baik dari hasil dokumentasi maupelalui hasil interview
serta menyebar angket kepada seluruh santri tiagkitadrasah Aliyah yang
bermukim di pondok pesantren Tarbiyatut Tholabahgkat yang disebar
sebannyak 40 eksemplar. Kemudian lebih jelasnyaiateey penelitian ini
disampaikan dalam bentuk diskripsi pada lampirdakaeag

Lokasi: Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan,adzerdi Jl. K.H.

Musthofa No. 40 Kranji Paciran Lamongan, No. T¢(322) 661958

B. Diskrips Objek Penelitian
1. Sgjarah singkat berdirinya Pesantren Tarbiyatut Tholabah

Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah yang disinglatgan istilah PP.
TABAH adalah salahsatu lembaga pendidikan Islamgyamemiliki sikap,
perilaku dan konteks pengembangan keagamaan ydatpinya memuat lima
unsure antara lain, 1) Kiyai, 2) Santri, 3) AsraiRmaldok, 4) MAsjid/Musholah,
dan 5) Pengajian kitab klasik atau kitab kuninggpdkk, 2009;27). PP. TABAH
ini terletak di JI. KH. Musthofa no. 40 desa Krakgicamatan Paciran kabupaten
Lamongan. Secara Geografis wilayah PP. TABAH bergdaa kawasan

PANTURA (Pantai Utara) yang telah berdekatan dengainbagian utara.

93
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Sebelum berdirinya Pesantren ini, masyarakat deasjikdan sekitarnya
adalah Masyarakabbangan yaitu masyarakat yang melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang tidak sesuai dengan syariat Islasalmga pemberian sesaji pada
pohon, dan lain-lain.

Melihat kondisi masyarakat yang semacam itu, membseabagian
masyarakat Kranji menghendaki adanya sebuah tempeagajian semacam
Pesantren sebagai benteng Moral dan agama merekaurNkehendak mereka
tersebut tidak bisa begitu mudah terwujud. Karem&tw itu masyarakat kraniji
mengalami krisis figure yang menjadi penyeimbanglama kehidupan
bermasyarakat, terutama panutan untuk memperdalema agama Islam.
Akhirnya masyarakat kranji membuat sebuah pertemumtam rangka
musyawarah penentuan mengambil seorang guru mettggil pertemuannya
mereka sepakat mengambil guru mengaji telah tepapa KH. Musthofa agar
berkenan mukim sekaligus bertempat tinggal di kranj

Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah didirikan dié¢h Musthofa pada
tahun 1898 M. tepatnya pada bulan Jumadil akhi61d1 pada saat itu KH.
Musthofa memulai pembabatan semak dan belukargaéiag sumur dan langgar
yang dibantu oleh beberapa santrinya untuk digumagabagai penunjang
kelangsungan rutinitas kegiatan di pondok. KH. Maf&t merasa mantap dengan
desa kranji sebagai letak berdirinya sebuah porudgantren, setelah beliau
melakukan sholatstikhara danikhtiyar yang matang demi kelangsungan syiar
islam. Secara historis dan strategia letak desgiladalah,pertama Merupakan

desa tertua, terbukti dengan adanya makam ayu deEmdpng yang terletak
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ditengah-tengah desa kranjKedug Merupakan desa yang mempunyai nilai
strategis dan ekonomis (Dasy dkk, 2009:29).

Pada Tahun 1900 M. KH. Musthofa bersama keluargduijyah dari desa
asalnya (tebuwung) ke desa kranji yang saat inijadentempat pesantren
Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Beberapa tahun kesmukiarena semakin lama
santrinya semakin banyak, maka KH. Musthofa bersaardrinya mendirikan
asrama sederhana untuk tempat istirahat, mengylaelagaran, menghafal, dan
lain sebagainya. Model pengajaran yang dilakukgmoddok pesantren tarbiyatut
Tholabah ini adalah dengan model sorogan dan meaggua cara traditional
lainnya. Penyampean tradisional adalah memberilemgaaran secara umum
kepada semua santrinya kemudian beliau mengujiisamtrinya dengan cara: 1.
Menghafal satu persatu, 2. Mengulang pelajaranyi@npratekkan ilmu yang
telah disampaikan. Adapun materi yang disampaildragai berikut; Al-Quran,
Tafsir Al-Quran dan Al-Hadist, figih, Nahwu Shordén beberapa keterampilan
lainnya.

Sedangkan pergantian kepemimpinan pondok pesahamiyatut Tholabah
Lamongan ini dari periode ke periode adalah selaeydkut;

1. KH. Musthofa (Periode 1898-1933), pada periode adialah masa
pembentukan pesantren dimana pada waktu itu bartga#tapat
pergolakan, pertentangan, sikap menentang dan bgkddawanan dari
masyarakat. Hal ini disebabkan bukan hanya kareatnd dari
masyarakat yang tidak kuat keislamannya juga kareeeasa tersaingi

status sosialnya.



96

2. KH. Abdul Karim (periode 1933-1964),
3. KH. Adelan Abdul (periode 1964-1976),
4. KH. M. Bagqir Adelan (periode 1976-2006),

5. KH. M. Nasrullah Bagqir (periode 2006-sekarang)

2. Profil singkat Pesantren Tarbiyatut Tholabah

Nama Pondok : TARBIYATUT THOLABAH

Jalan : K.H. Musthofa

Desa . Kranji

Kecamatan : Paciran

Kabupaten : Lamongan

Nama yayasan : YAYASAN TARBIYATUT THOLABAH
Alamat : JI': K.H. lgihofa Kranji Paciran Lamongan
Pendiri : KH.MUSTHOFA

Tahun Didirikan : 1898

Tahun Beroprasi : 1924

Nomor Statistik Pesantren  : 512352422066

Status Tanah . Milik sendiri, wakaf dan sewa

a. Surat Kepemilikan Tanah: Terlampir
b. Luas tanah : 17 ha Lahan Pertanian 13 Ha DatukUn
Komplek Pondok 4 Ha
Status Bagunan : Milik yayasan
a. Surat izin bangunan Do-

b. Luas bangunan : 7800 m2
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3. Vid, Misi dan Motto Pesantren Tarbiyatut Tholabah
Visi
Menjadikan Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabahagab basis

pengembangan keilmuan.

Misi
a. Membentuk santri yang menguasai keilmuan islam.
b. Menjadikan santri yang mempunyai kepedulian terpa#taalitas

keagamaan masyarakat.

Motto

S : Sabar

A : Akas

N : Nriman
T : Tawadlu’
R : Riyadloh

I . Istigomah

4. Personalia Organisasi Pesantren Tarbiyatut Tholabah

Terlampir

5. Saranadan Prasarana Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah
a. Keadaan Pengasuh dan Dewan Ustadz/Guru
Keadaan pengasuh dan Dewan Gusu/Ustadz disajikaglitpelalam

bentuk table sebagai berikut
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Tabel. 6
Keadaan pengasuh dan Dewan Gusu/Ustadz

TINGKAT JUMLAH GURU (ORG
PENDIDIKAN GT GTT DPK | TOTAL

PONDOK
PESANTREN 30 - - 30
S2/S3 12 - - 12
S1/D4 61 - - 61
D2/D3 15 - - 15
D1/SLTA 4 - - 4

b. Jumlah dan Kondis Ruangan
jumlah dan kondisi ruangan Pada lokasi penelitelah disajikan

peneliti dalam bentuk table sebagai berikut

Tabel 7.
Jumlah dan Kondisi Ruangan

JENIS RUANG JUMLAH (Ruang LUAS (m)
KANTOR PONDOK 1R 10X 7 m
MUSHOLLA 2R 10x10m
R. ASRAMA 105 R Ax4m
KOMPLEK 10K 40 x 10 m
KAMAR MANDI 50 R Ix1m
PERPUSTAKAAN 2R 8x7m
KLINIK 1R 8x7m
KANTIN 5R 15X 7 m
KOS MAKAN 1R 5x5m
KOPONTREN 2R 5x5m




6. Struktur Organisasi Pesantren Tarbiyatut Tholabah

Gambar 2.

Struktur Organisasi
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7. Denah Lokas Pesantren Tarbiyatut Tholabah

12,

Gambar .3 Denah L okasi Penelitian
Pesantren Putra Tar biyatut Tholabah Lamongan
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8. Kegiatan Pondok Pesantren
a. Kegiatan Harian
Jam kegiatan harian santri tetap sama seperti datafiun-tahun
sebelumnya tidak banyak perubahan yang secara pesar kami
simpulkan adalah kegiatan santri banyak di isi dendcegiatan

sekolah, mengaji dan jama’ah serta diniyah. Hadefeut disajikan

peneliti dalam bentuk tabel sebagai berikut

Kegiatan Harian Pesantren

Tabel. 8

NO JAM KEGIATAN KETERANGAN
01 03.00 Tahajjud Semua santri
02 04.00-05.00 Jama’ah Subuh Semua santri
03 | 05.00-0600 Lengalan  AH o ia santi
Quran
Persiapan sekolah Tingkatan MTs
04 06.00 - 07.00 & Pengajian Kitab| Tingkatan MA &
Pasca MA
Tingkatan MTs
05 | 07.00-13.00 ﬁgﬁ;g?an citap | 92N MA
Pasca Aliyah
06 13.00 — 15.00 Istirahat Semua santri
07 15.00 - 16.00 Jama’ah Ashar Semua santri
08 16.00 - 17.00 Pengajian Kitab* Semua santri
09 17.30 - 18.00 Jama’ah Maghrib Semua santri
10 18.00-8.15 | endajian AR semua santri
Qur'an bersama
11 18.15-20.00 Diniyah Semua santri
12 20.00 - 21.00 Jama’ah Isya’ Semua santri
13 21.00 - 22.00 Takror ** Semua santri
14 22.00 — 03.00 Istirahat Semua santri

* Pengajian ba’'da ashar disesuaikan dengan tinglsaatri

** Mengulang pelajaran sekolah ( Formal )



b. Kegiatan Mingguan dan Bulanan
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Kegiatan mingguan dan bulanan santri pada kepesgnriPondok
Pesantren Tarbiyatut Tholabah tidak banyak perubatei tahun

ketahun dan santri yang mengikuti akan disesuaileargan bakat dan

keinginan yang dimiliki, kegiatan tersebut hany#dagpan kegiatan

Pondok yang memang tidak mungkin untuk diadakap toeri,

diantaranya :

Tabel 9.

Kegiatan Bulanan dan Mingguan

NO HARI KEGIATAN OBJEK KET.
o Setelah
SABTU _ Sesuai tingkatan|
1. Tartil _ _ jama’ah
PAGI masing-masing
shubuh
Jam’iyyah o Setelah
o Sesuai Tingkatan
dzibaiyyah & _ _ jam’ah
) i Masing-Masing |
MALAM khithobiyyah isya’
2.
SELASA Setelah
Ngaji Sorogan Pasca Aliyah | jama’ah
maghrib
_ Setelah
Pembacaan yasir ) .
) Semua santri jama’ah
& tahlil .
maghrib
. MALAM Sesuai bakat
' , masing-masin
JUM'AT IMASNI | setelan
Pengembangan | (giro’a bi ,
_ jama’ah
minat dan bakat | taghoni, .
isya’
hadroh,kaligrafi,
khutbah jum’ah,
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ngetik arab,
tilawatil
gur'an,khithobiy
yah, dan
dzibaiyyah )
Setelah
4. Ziarah Kubur Semua santri | jama’ah
shubuh
JUM'AT Seluruh Hal Setelah
eluruh Halaman
5. PAGI Roan Umum ziarah
Pondok
kubur
Kamis sore o Setelah
Yang ingin
6. dan Jum’at Olah raga sarapan
. berolah raga _
pagi pagi

c. Jadwal harian Pengajian kitab Kuning
Jadwal kegiatan pesantren pengajian kitab kuniaéphdkegiatan yang
dilakukan bagi santri untuk meningkatkan pemahamaengenai
pedomanan-podoman dalam menjalankan syariat isldal. ini

disajikan peneliti dalam bentuk table sebagai logrik

Tabel 10.

Jadwal harian Pengajian Kitaban

No | WAKTU | HARI |TINGKATAN | USTADZ KITAB

Ahad- 1,2dan 3 MA | Ust. Abdul Fathul

1 05.30- Kamis Lathif Mu’in
06' 50 Ahad- 1 MAK Ust. Amirul | Bimbing
) Kamis Kholidin an
WIB
Bahasa

2 Arab
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

15.30-
17.05
WIB

Sabtu- 1 alumni, 2| K.H. M.
Rabo dan 3 MA Nashrullah | Tafsir
Baqir Jalalain
Sabtu 1 MA Ust. M| Imla’, Khot
Fikru dan tulis
pego
Ahad 1 MA Ust. Abdul Imla’, Khot
Ghofur dan tulis
pego
Senin 1 MA Ust. Nur
Hakim Majmu’
1 MA Ust. Abdul| Sulam
Selasa Lathif Safinah
Rabo 1 MA Ust. Abdul Ta'limul-
Majid Muta’allim
1 MTs A Ust.
Syaifudin
Sabtu 1 MTsB Ust. Abdul IIm.u .
Ghofur Tajwid
1MTsC Ust. M.
Amirul Jamil
1 MTs A Ust. Abdul
Malik
1 MTs B Ust. KanangImla’, Khot
Ahad Nagiyul dan tulis
Fauzi pego
1MTsC Ust.
Syaifudin
1 MTs A Ust. M.
Amirul Jamil
. 1MTsB Ust. Moh.| Akhlakul
Senin- ) . .
Selasa Heri !I| Banin
1MTsC Ust. Kanangjuz 1
Nagqiyul
Fauzi
1 MTs A Ust. Salim
Azhar Figih
Rabo T uTsB Ust. Praktis
Mahmudi
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(Sambeng)
1MTsC Ust. Kanang
Nagiyul
20 Fauzi
2 MTs A Ust. Adib
21 Sabtu- Hakim ﬁkgﬁ?ﬁl
Ahad 2 MTs B Ust. Ah. iUz 2
22 Mizan :
2MTs A Ust. Hasan _. .
. Bimbingan
23 Senin Harir Bahasa
2MTs B Ust. Edi Arab
24 Purnomo
2MTs A Ust. H.
Lubabul
25 Selasa- Hadziq Lubabul
Rabu 2 MTs B Ust. Hadits
Mahmudi
26 (Kraniji)
Sabtu- 3 MTs Ust. H.| Akhlakul
Ahad M.Khosyi’ lil Banin
27 Rofiqi juz 3
Senin 3 MTs Ust. Nur Bimbingan
Salim Bahasa
28 Inggris
Selasa- | 3MTs K.H.  Ach.| Fathul
29 Rabo Syafi’ ‘Ali Qorib
9. Data Jumlah Santri Pesantren Tarbiyatut Tholabah
Tabel 11.
DATA SANTRI
JUMLAH SANTRI
TAHUN Mukim Tidak Mukim
L P Total L P Total
2001/2002] 210 515 725 1.003 1.203 2.208
2002/2003| 223 532 755 997 1.234 2.231
2003/2004| 241 603 844 1.011 1.210 2.221
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2004/2005| 230 590 820 1.057 1.260 2.317
2005/2006| 202 701 903 1.088 1.276 2.364
2006/2007| 350 600 950 1.109 1.200 2.300
2008/2010; 346 401 747 - - -

2010/2012

470 620 1.090

Tabel 12.

Data Santri Putra M ukim
Tingkat Madrasah Aliyah Tahun 2011

Asrama Hambali JUMLAH
X Xl Xl 102
50 32 20
Asrama M aghribi
X Xl Xl 58
22 21 15
TOTAL 160

C. Diskripsi Data

1. ValiditasInstrumen

Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan rukarglasi Product

Moment dari Pearsonpada setiap item diketahui bahwa pada angket IDisip

menjalankan Sholat wajib sebanyak 42 item didapatitém yang gugur,

sedangkan yang dinyatakan valid ada 27 item. Sghiygng digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 27 item dengan membuangtd®d yang gugur menjadi

27 aitem. Hasil uji validitas skala Disiplin memakan Sholat wajib dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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TABEL. 13
Hasil Validitas Skala Disiplin Menjalankan Sholat Wajib

Sub Vareabel No. Item Jumlah

Valid Gugur Valid | Gugur | Total | Bobot
Self Inposed 1,22,27, 19,21,2, | 15 9 24 56%
Dicipline 39, 25, 30,| 23, 38,

5, 34, 37, | 26, 40, 6,

11, 12, 24,| 19

33, 36, 20
Command 4,13, 29, | 3, 28, 18,| 12 6 18 44%
Dicipline 42,7,8, |41, 16,

14, 15, 32,| 10

35,17,31

TOTAL 27 15 42 100%

Pada angket Kontrol Diri sebanyak 48 item didapatitém yang gugur,
sedangkan yang dinyatakan valid ada 33 item. Sghiygng digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 33 item dengan membuangd®d yang gugur. Hasil uji

validitas skala Kontrol Diri dapat dilihat pada &berikut ini:

TABEL. 14
Hasil Validitas Skala Kontrol Diri
Sub Vareabel No. [tem Jumlah

Valid Gugur | Valid | Gugur | Total | Bobot
Kontrol perilaku| 1, 19, 7, 2,47 10 2 12 31%
(behavior 26, 20, 28,
kontrol) 46, 11, 12,

22
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Kontrol kognitif | 3, 14, 5, 6,| 13, 4, 17,/ 8 4 12 24%
(cognitif kontro) | 37, 18, 16,| 38

34
Kontrol 30, 32, 23,| 9, 36 4 2 6 12%
keputusan 39
(decision contrgl
Control Informasi| 24, 42, 25,| 40, 33, |8 4 12 24%
(Informational 10, 31, 45,/ 41, 43
control) 44, 48
Retrospective 21, 29,8 35,15, |3 3 6 9%
control 27

TOTAL 33 15 48 100%

2. ReliabilitasInstrumen

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabel geangkanya berada dalam
rentang 0,00 — 1,00. Semakin tinggi koefisien belamendekati angka 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya #sien reliabel semakin rendah
mendekati 0,00 berarti semakin rendah reliabilifesvar, 2003:83).

Dari hasil analisis statistik, pada instrumen Disipmenjalankan Sholat
mempunya koefisien reliabilitas alpha sebesar 0gdangkan pada instrumen
Kontrol Diri mempunyai koefisien reliabilitas alplabesar 0,922 dengan melihat
hasil tersebut, maka kedua instrumen di atas, niadua instrumen yang

digunakan ini dapat dikatakan reliabel.
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TABEL. 15
Reability Disiplin Menjalankan Sholat Wajib dan Kontrol Diri
Var eabel Sub Vareabel Realibility Katagori
Disiplin Self Inposed

Menjalankan | Dicipline Alpha : 0,919 ANDAL
Sholat Wajib | Command Dicipline

Behavior control

Cognitif control

Decision control
Kontrol Diri Informational Alpha : 0,922 ANDAL

control

Retrospective

control

D. Diskrips Hasl Penelitian

Analisa data pada penelitian ini dilakukan adalaimag untuk menjawab

rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan padasd&ldelumnya, sekaligus
memenuhi tujuan dari penelitian ini. Adapun proaralisa data yang dilakukan

adalah dengan prosentase menggunakan norma pengaolgang disajikan pada

tabel sebagai berikut:

TABEL. 16
Norma Penggolongan
Katagori Kriteria
Tinggi X>M+1SD
Sedang M—-1SBX<M+1SD
Rendah X<M-1SD
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Selanjutnya, untuk mengetahui deskripsi tingkaidlis menjalankan Sholat
wajib dan tingkat Kontrol Diri pada santri pondo&santren Tarbiyatut Tholabah
Lamongan, maka perhitungannya didasarkan padaibdisitr norma yang
diperoleh dari nilameandanstandartdeviasivareabel masing-masing atas dasar
penghitungan dengan menggunak&®PSS 16 for Windowsdari hasil ini
kemudian dilakukan pengelompokan menjadi tiga kaiegpitu kategori tinggi,
sedang dan rendah. Hasil selengkapnya dari pedatumisa dilihat dari tabel

dibawabh ini:

1. Tingkat Disiplin Menjalankan Sholat Wajib
Setelah dilakukan penghitungan data dengan menkgonr@aPSS 16 for

Windows didapat nilai mean dan standart deviasi sebasg#i:

TABEL. 17
Scale Statistics Disiplin Menjalankan Sholat Wajib
Mean Variance Std. Deviation N of Items
87.5250 118.461 10.88397 27

Besarnya nilai mean (M) adalah 87.5250 dan staddaiasi (SD) adalah
10.88397.

Untuk mengetahui lebih jelas dan spesifik tingkaipdin menjalankan sholat
wajib pada santri pondok pesantren Tarbiyatut Tiedta Lamongan, penulis
memaparkan pengkatagorisasian dan norma disiplinjala@kan sholat wajib

santri pada sebuah tabel sebagai berikut
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TABEL. 18

Hasil Diskripsi Variabel Disiplin Menjalankan Sholat Wajib
Var eabel Katagori | Kreteria Frekuens | Prosontase
Disiplin Tinggi X >98,408 8 20 %
Menjalankan | Sedan 76,642<X< 98,408 26 65 %
Sholat Wajib | Rendal X< 76,642 6 15 %
JUMLAH 40 100 %
Gambar. 4

Histrogram Variabel Disiplin Menjalankan Sholat Wajib
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Tinggi Sedang Rendah

Berdasarkantabel dan histrogram diatas dapat diketahui bahwa c
keseluruhan sampel, sebagian besar sputra tingkat madarasadliyah pade
pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan maggiutingkat disiplin
menjalankan sholatajib yang sedang. Ini ditunjukkan dengan skor sebesét
dengan jumlah frekuensi 26 santri, dan yang mendlgiplin menjalankarsholat

wajib tinggi sebesar 20 % dengan jumlah frekuensi 8 isasgdangkan yan
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memiliki tingkat disiplin menjalankan sholat wajibndah hanya sebesar 15%
dengan jumlah frekuensi 6 santri. Jadi dapat diglkgm bahwasannya disiplin
menjalankan sholat wajib pada santri putra pondedaptren Tarbiyatut Tholabah

Lamongan berada pada tingkat yang sedang dengsenpase sebesar 65 %

2. Tingkat Kontrol Diri

Setelah dilakukan penghitungan data dengan menggnraPSS 16 for

Windows didapat nilaMeandanStandart Deviassebagai berikut:

TABEL. 19
Scale Statistics Kontrol Diri
Mean Variance Std. Deviation N of Items
96.5385 196.466 14.01662 33

Besarnya nilai mean (M) adalah 96.5385 dan staddaiasi (SD) adalah
14.01662.

Untuk mengetahui lebih jelas dan spesifik tentangkat kontrol diri pada
santri putra pondok pesantren Tarbiyatut Tholabaamangan, penulis

memaparkan kontrol diri santri pada sebuah talixlga berikut

TABEL. 20
Hasil Diskripsi Variabel Kontrol Diri
Var eabel Katagori | Kreteria Frekuens | Prosontase
Tinggi X > 110,555 4 10 %
Kontrol Diri | Sedang 82,524X< 110,555 | 30 75 %
Rendah X< 82,521 6 15 %
JUMLAH 40 100 %
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Gambar. 5
Histrogram Variabel Kontrol Diri
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Tinggi Sedang Rendah

Berdasarkantabel dan histrogramdi atas dapat diketahui bahwa c
keseluruhan sampel, sebagian besar siputra tingkat madrasahliyah pade
pondok pesantrefarbiyatut Tholabah Lanngan mempunyai tingkaiontrol diri
yang sedang. Ini ditunjukkan dengan smencapasebesar 75 % dengan jum
frekuensi 30 santri, dan yang memilkontrol diri tinggi sebesar 10 % deng
jumlah frekuensi 4 santri, sedangkan g memiliki tingkatkontrol diri rendah
sebesar 15 % dengan jumlah frekuensi 6 santrii dagat disimpulkal
bahwasannyadatrol diri pada santri putra pondok pesantren iyatht Tholabal
Lamongan berada pada tingkat yang sedang dengserpase sebe: 75 %

Selanjutnyaberdasarkaitabel dan histrogram ditas dapat diketahui bah
deskripsi dari kedua variabl yang dikaji dalam piiae berada pac kategori
sedang, baik pada vabel disiplin menjalankan elat maupun pada viabel

kontrol dirinya denga prosentase sebesar, untuk abel disiplin menjalanka
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sholat prosentasinya mencapai 65 %, sedangkanvaaiddel kontrol diri berada

pada prosentasi 75 %.

E. Diskrips Hasl Uji Hipotesis
Untuk mengetahui korelasi antara disiplin menjatankholat wajib dengan

kontrol diri pada santri putra pondok pesantrerbiyatut Tholabah Lamongan,

terlebih dahulu peneliti melakukan uji hepotesiagin metode analisis statistik
product momentAda tidaknya hubungan antara disiplin menjalaréaolat wajib
dengan kontrol diri pada santri putra pondok pesanfTarbiyatut Tholabah

Lamongan, maka dilakukan analisis korelasi statistengan menggunakan

produk momentuntuk dua variabel. Penelitian hipotesis berdasar&aalogi

sebagai berikut:

Ha : Ada hubungan positif antara Kedisiplinan Shualajib dengan Kontrol Diri
pada santri Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamorfgmakin tinggi
Kedisiplinan Menjalankan Sholat Wajib, maka sematkaggi pula Kontrol
Diri Santri

Ho : Ada hubungan negative antara Kedisiplinan Miamkan Sholat Wajib
dengan kontrol diri pada santri Pesantren Tarbtydtwlabah Lamonga.
Semakin Rendah tingkat Kedisiplinan Menjalankan I&h&Vajib, maka
semakin rendah pula Kontrol Diri Santri
Dasar pengambilan keputusan tersebut, berdasagkingoobabilitas sebagai

berikut:

a. Jika probabilitas < 0.05 maka Ha diterima, Ho dikol

b. Jika probabilitas > 0.05 maka Ho diterima, Ha dikol
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Setelah dilakukan analisis dengan bantuan pro@B®S 16.0 for Windows
diketahui hasil korelasi sebagai berikut:

TABEL. 21
Hubungan antara Disiplin menjalankan Sholat Wajib

dengan Kontrol Diri

Correlations
Y X

Pearson Correlation Y 1.000 724

X 724 1.000
Sig. (1-tailed) Y . .000

X .000
N Y 40 40

X 40 40

Dari analisis korelasi antara disiplin menjalaniksdolat wajib dan kontrol
diri diatas dapat diuraikan bahwa diperoleh nilaéfisien korelasi sebesar 0,724
dengan probabilitas (signifikansi) sebesar 0.00fyj desponden sebanyak 40
santri. Dapat dikatakan bahwa nilai koefisien kaselsebesar 0,724 yang lebih
besar dari r table (0,724>0,316) dan nilai proli@silyang lebih kecil dari taraf
signifikan sebesar 5% atau 0.05. (0,000<0.05) mekkan bahwa terjadi
hubungan yang signifikan antara disiplin menjalankaolat wajib (X) dengan
kontrol diri (Y) dan keduanya memiliki hubungan gapositif.

Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif (0,724) antara disiplin
menjalankan sholat wajib dengan kontrol diri padatis Pesantren Tarbiyatut

Tholabah Lamongan, dimana semakin tinggi disiplienjalankan sholat wajib
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maka akan semakin tinggi pula kontrol diri padatrsaResantren Tarbiyatut
Tholabah Lamongan. Sedangkan tingkat signifikanguyjika probabilitas < dari

0.05 atau nilai r hitung < r table maka #lterima dan sebaliknya, maka nilai
signifikansi 0,000 yang berarti < 0,05 dapat dikatasangat signifikan. Dapat
disimpulkan dari analisis korelasi tersebut bahevaytata hasil dari penelitian ini
sesuai dengan hipotesis yang diajukan yaitu adartgan signifikan yang positif
antara Disiplin menjalankan sholat wajib dengan tkainDiri pada santri

Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan.

F. PEMBAHASAN

Penanaman dan pemahaman agama mulai dini merupakeajiban kita
sebagai umat beragama islam untuk melandasi kemdara ketagwaan terutama
pada diri santri agar santri dapat mengetahuinaae yang ada di muka bumi
ini. Materi agama, aktivitas agama, dan rutinitgaraa akan diperoleh santri,
apabila santri mau belajar sesuai dengan yang rkizjaoleh Allah SWT
salahsatunya seperti pendidikan melalui media seterabaga pesantren. Ayat
pertama turun dalam Surat al-Alag yang berbunyird’lg secara signifikan
menegaskan untuk membaca dan belajar bagi kauminmuglenjadi muslim
berarti mungkin menjadi santri, menjadi santri berddak boleh lepas dari
kegiatan belajar selama 24 jam di lembaga pendidig@santren. Penanaman
nilai-nilai agama yang memiliki kebenaran mutlaknd&erorientasi pada
kehidupan ukhrawi menyebabkan santri diharapkamarleenar memiliki agidah

yang kuat, syari‘at yang matang, ilmu pengatahaag ynumpuni dan kontrol diri
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yang baik. Penanaman nilai moral juga mendapatabagiang besar dan
signifikan dalam setiap pesantren. Hal ini sangamtipg dengan kebiasaan-
kebiasaan di pesantren seperti kedisiplinan dal@amjatankan sholat wajib yang
kemudian sangat erat dalam meningkatkan kontrolydimg baik sehingga santri
mampu mengendalikan diri dan mengurangi terjadpgrlaku yang merugikan

santri yang lain bahkan serta mengurangi pelanggjawah peraturan di pesantren.

1. Disiplin Menjalankan Sholat Waijib

Dari hasil penelitian ini diperoleh data tentanggkiat disiplin menjalankan
sholat wajib pada santri putra pondok pesantremhtelominant berada pada
kategori sedang dengan prosentase 65%, yaitu nkérfridikuensi 26 santri.
Sedangkan pada ketegori tinggi dengan prosent&ge \2iitu memiliki frekuensi
sebanyak 8 santri dan pada kategori rendah dengasergase 15%, yaitu
memiliki frekuensi sebanyak 6 santri.

Hal ini menunjukkan bahwa ada indikasi yang pogtfia sebagian besar
santri putra pondok pesantren Tarbiyatut Tholabamangan karena tingkat
disiplin menjalankan sholat wajib yang diperolehridhasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dominant pada santri pondok pesaryang memiliki
tingkat disiplin menjalankan sholat wajib pada tassadang dengan prosentase
65% atau dapat dikatakan standart. Karena dalaghkairsedang ini ada indikasi
bahwa individu tersebut dalam menjalankan aktivitesberagamaan dan
menjalankan rutinitas sholat di pesantren adalédkakan dengan baik, artinya
tidak sepenuhnya individu menjalankannya denganpsema tetapi tidak juga

dikatakan bahwa individu menjalankannya dengan efategbatas atau bahkan



118

tidak sama sekali untuk menjalankannya. Hal ini kelmungkinan santri dalam
menjalankan rutinitas sholat di pesantren adakal&ayena factor kesadaran diri
atau mungkin karena sebab tuntutan atau perintalpaiadok pesantren

Hasil temuan tersebut juga senada dengan yang plskam oleh G.R Terry
(1993:218) menyampaikan bahwa santri dalam merigagiatan di pesantren
terutama rutinitas dalam menjalankan sholat wagibaga berjamaah telah tidak
semata-mata karena atas kesadaran diri atau pshatti tetapi juga karena ada
factor lain yaitu karena perintah atau tuntutani dahak pesantren yang
mengharuskan santri mampu mengikuti kegiatan diamesn terutama
kedisiplinan dalam menjalankan sholat wajib beratiapesantren. Disiplin
menjalankan sholat juga sangat penting dan santgmitutikan oleh setiap
individu, disamping kedisiplinan menjadi prasyadaiam membentukan sikap,
kedisiplinan juga dapat dijadikan prasyarat pemideart perilaku dan tata
kehidupan menjadi lebih baik

Sedangkan 20% santri pondok pesantren Tarbiyatiabhh telah pada taraf
yang dianggap baik atau tinggi, artinya dalam tatgkni individu dapat
menjalankan kewajibannya selain sebagai orang \arggama islam yaitu
mampu menjalankan kuwajiban terhadap sang mahaakdk@sgan baik. Baik
dalam hal ibadah kepada Allah swt, pengalaman keaganya, pengetahuan
terhadap agama yang dianut, maupun konsekuensekoessi yang didapat
dalam menjalankan ajaran agama. Kemudian selaimdividu juga berperan

sebagai santri maka harus mampu menjalankan agirkegiatan di pondok
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pesantren dengan mentaati peraturan yang berlaktanea dalam menjalankan
sholat berjamaah sesuai jadwal yang ditentukan.

Peran dan fungsi kedisiplinan menjalankan sholatgydinggi dalam
membentuk sebuah kepribadian santri pada sebualmtpes telah sangar urgen,
seperti yang disampaikan oleh Tulus Tu'u (dalam dégani, 2007:29-31)
mengatakan bahwa suatu lingkungan yang mempumglati kedisiplinan yang
tinggi dan baik dalam menjalankannya, maka akan po@yai pengaruh yang
kuat terhadap kepribadian seseorang. Santri meamps#&sosok manusia mudah
yang sedang tumbuh kembang kepribadiannya, apatalam lingkungan
pesantren santri tersebut telah mampu mengerjalengatd suasana yang
berdisiplin, tertib, teratur, tenang, dan tentramaka akan sangat berperan dalam
membangun kepibadiaannya yang baik.

Selain dua tingkatan tersebut ada tingkatan tera#fmana 15% santri
lainnya berada pada tingkat rendah yakni tingkagydianggap belum baik dan
belum sempurna atau bahkan tidak sama sekali ra@kgah rutinitas yang berada
di pondok pesantren yang berupa kegiatan keagarmsaparti menjalankan
rutinitas sholat sesui waktu yang sudah dijadwalidah pondok pesantren. Pada
tingkat ini individu santri harus lebih banyak lagengkaji tentang pengetahuan
agamanya dan permasalahan-permasalahan yang mernmualiritiu kurang
bahkan tidak mampu menjalankan rutinitas di pesanttengan baik, terutama

dalam menjalan sholat di pesantren.
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2. Kontrol Diri

Dari hasil penelitian ini diperoleh data tentanggkiat kontrol diri pada santri
putra pondok pesantren telah dominant berada patlgdei sedang dengan
prosentase 75%, yaitu memiliki frekuensi 30 sartedangkan pada ketegori
tinggi dengan prosentase 10%, yaitu memiliki freigiesebanyak 4 santri dan
pada kategori rendah dengan prosentase 15%, yaitiliki frekuensi sebanyak
6 santri.

Hal ini menunjukkan bahwa ada indikasi yang podifhadap santri pondok
pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan karena dindéontrol diri yang
diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukkan deamt pada santri pondok
pesantren yang memiliki tingkat kontrol diri sanpada taraf sedang dengan
prosentase 75% atau dapat dikatakan baik. Disebakéieena dalam tingkat
sedang ini ada indikasi bahwa individu tersebuamtamenjalankan aktivitas dan
rutinitas di pondok pesantren sesuai jadwal damaatwang diberlakukan,
terutama dalam menjalan rutinitas sholat adalahgalenbaik, artinya tidak
sepenuhnya individu menjalankan semuanya dengapuwam tetapi tidak juga
dikatakan bahwa individu menjalankannya dengan atateybatas atau bahkan
tidak sama sekali untuk menjalankannya

Seperti pada teori perilaku, yang mengatakan babama santri dalam
mengembangkan kontrol diri yang salah adalah sapart santri telah mampu
mengembangkan kontrol diri yang benar yaitu samaasaelalui proses belajar.
Proses belajar merupakan pusat bagi pengembangdrolkdiri. Perkembangan

kontrol diri merupakan hal yang sangat penting kiatapat berhubungan dengan
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orang lain guna mencapai tujuan peribadi yang lediéktif dan nyaman
(Wahyuningsih, 2008:69). Kemudian Hurlock (2003:29engatakan bahwa
Salah satu tugas perkembangan penting yang hatussdi oleh seorang
santri adalah mempelajari apa yang diharapkan &klbmpok darinya dan
kemudian mau membentuk perilakunya agar sesuai adertarapan sosial
tanpa harus dibimbing, diawasi, didorong, dan diamchukuman seperti yang
dialami pada masa anak-anak. Goleman (2005: 136)pmeegas penjelasannya
yang mengatakan bahwa dalam mengembangkan kontrbl dibutuhkan
pengendalian diri untuk menjaga agar emosi, imglda tingkah laku tetap
terkendali dengan baik

Sedangkan 10% santri pndok pesantren Tarbiyatuabhb Lamongan telah
berada pada taraf yang dianggap baik atau tingginya dalam tingkat ini
individu dapat menjalankan kewajibannya sebagaitrisamaka mampu
menjalankan rutinitas kegiatan di pondok pesanttengan mentaati peraturan
yang berlaku terutama menjalankan sholat berjamBah.tersebut dimungkin
santri telah mampu memahami ajaran-ajaran aganmpertsgang disampaikan
oleh Jannah (2007:9-10) yang mengatakan bahwa ssaélahfaktor yang
mempengaruhi kontrol diri santri adalah kemampuamlard memahami
religiusitas.

Orentasi religius dapat memilahkan beberapa kawsefsi positif termasuk
variabel kepribadian, seperti kontrol diri, keceargaskemampuan irrasional,
depresi, dan sifak kepribadian yang lainnya. Hamhelitian menunjukkan

menurut Mc Clain (dalam Jannah, 2007:9) bahwa pamah religi memiliki
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hubungan positif dengan kontrol diri, disamping menurut Darajdat (dalam
Jannah, 2007:9) menunjukkan bahwa agama yang dit@masejak masa kecil
pada anak-nank, maka akan mempengaruhi pada kearpga, dalam artian
akan bertindak sebagai pengontrol dalam menghasegala keinginan dan
dorongan yang timbul. Begitu juga menurut Avedialam Lutfiah, 2008;32-33)
bahwa kontrol diri merupakan kemampuan seorangigarittk membimbing dan
mengarahkan tingkahlakunya agar tidak melakukatakan yang merugikan dan
melanggar peraturan yang berlaku meliputi BehaVia@ntrol, cognitif control,
decision control, informational control, dan repestive control

Selain dua tingkatan tersebut ada tingkatan teratkimana 15% individu
lainnya berada pada tingkat ini yakni tingkat yatignggap belum baik dan
belum sempurna atau bahkan tidak sama sekali rmeRgh rutinitas yang berada
di pondok pesantren atau bahkan santri telah mgtangeraturan di pondok
pesantren seperti tidak mengikuti rutinitas kegidtaagamaan atau bahkan tidak
mengikuti sholat sesuai waktu yang sudah dijadwalakeh pondok pesantren.
Pada tingkat ini individu harus lebih banyak lagengintropeksi diri agar
menyadari dan memahami esensi seorang diri yamgkaar sebagai santri berada

di pondok pesantren.

3. Hubungan Disiplin Menjalankan Sholat Wajib dengankfol Diri
Kebiasaan dalam mengikuti kegiatan rutinitas diapgen terutama dalam
menjalankan sholat merupakan suatu kuwajiban laagrisuntuk menjalankannya

sesuai aturan dan waktu yang sudah dijadwalkan piledk pesantren. Karena
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bagaimanapun peran pesantren adalah untuk menkagkapemahaman

religiusitas dan kebiasaan diri dalam menjalankatmitas keagamaan seperti
mengaji kitab-kitab agama, belajar membaca al-quian dalam hal ini adalah
membiasakan kedisiplinan dalam menjalankan sh®kailat merupakan salahsatu
rukun islam yang harus dilakukan dalam rangka umbekdekatkan diri dengan
Allah.

Ajaran Al-Quran menerangkan tentang keutamaan rashkan sholat
salahsatunya adalah bahwa Sholat merupakan salahselabkeistiqgomahan
seseorang. Karena dalam sholat seseorang hanyajumsemata-mata untuk
menyembah Allah, yang mana itu bisa menjadikan hgao dengan Tuhan-Nya
baik dan kokoh, serta meluruskan tingkah lakumyfadurrahman1994:69). As-
Shadieqy (2001:379) menegaskan bahwa hikma mekgarjgholat adalah
pertama Meningkatkan iman kepada Allah, menimbulkan raskut kepada-
Nya, rasakhudu’ dan tunduk kepada-Nya dan menumbuhkan dalam jiass
kebesaran dan rasa ketinggian Allah swt serta nsamffan kebesaran dan
kekuasaan-Ny&KeduaMendidik dan melatih kita menjadi orang yang dapat
menghadapi segala kesulitan dengan hati yang maddap tenang.Ketiga
Menjadi penghalang untuk mengerjakan kemungkaran Keburukan.

Hal tersebut di pertegas juga oleh ayat suci Ala@QsuratAl-Ankabutayat 45
yang berbunyi:

e
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Artinya
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatenbyatan) keji dan
mungkar.(Qs. Al-Ankabuut:45)

Maksud yang terkandung pada ayat di atas Al-Quiii08:330) telah
menjelaskan bahwa memelihara sholat sesuai bangakiayy adabnya akan
mampu mencegah dari perbuatan salah dan ketegefingada perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar, karena orang yang mikadisholat dengan balik,
maka taqwanya akan bertambah dan jiwanya akanktdiln tenang, dirinya akan
menyukai keutamaan Allah dan membenci perbuatam hin

Pengertiarfakhsya’ danmungkardi dalam ayat yang berada di atas bahwa
Al-Fahsya’ dalam tafsir DEPAG-RI diartikan dengan perbuataji. Kemudian
dalam kamus Al MunawwirAl-Fahsya’' adalah suatu sikap/amalan yang buruk,
jelek, jorok, kikir, bakhil, kata-kata kotor, kayang tidak bisa diterima oleh akal
sehat, dan perbuatan yang dilarang. ( Kamus Al Muwna: hal. 1113).

SedangkarAl-Mungkar dalam tafsir adalah setiap amalan / tindakan yang
dilarang oleh syariat Islam, tercela di dalamnyangyamencakup seluruh
kemaksiatan dan bid’ah, yang semua itu diawali @ldanya kemusyrikan. Ada
lagi yang mengatakan bahwa Munkar adalah kumpukgeldkan, apa yang
diketahui jelek oleh syariat dan akal, kemusyrikdian memutus hubungan
silaturrahmi. (ww.scribd, diakses 3 Juli 2011).

Menurut Jannah (2007:9-10) menjelaskan bahwa faldog mempengaruhi
kontrol diri individu, adalah pemahaman religiusif®rentasi Religius)artinya
bahwa Orentasi religius dapat memilahkan beberapasdkuwensi positif

termasuk variabel kepribadian, seperti kontrol ,dkecemasan, kemampuan
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irrasional, dan sifak kepribadian yang lainnya. iH@gnelitian menunjukkan
menurut Mc Clain bahwa Orentasi religious berkaiefgositif dengan control
diri, disamping itu menurut Darajdat (1978) menkkpn bahwa agama yang
ditanamkan sejak masa kecil pada anak-anak, maka alempengaruhi pada
kepribadiannya, dalam artian akan bertindak sebagangontrol dalam
menghadapi segala keinginan dan dorongan yang timbu

Melanjutkan penjelasannya Golemen (dalam Zohar, 5203) telah
berpendapat bahwa Apabila seorang diri tidak manmpemahami siklus
emosinya, maka akan terjadi kesulitan dalam memnglomlirinya, sebaliknya
apabila seorang individu mengetahui dan memahabwniagenilai-nilai keagamaan
dengan berusaha untuk meningkatkan kegiatan redeperti salahsatunya
menjalankan sholat secara teratur, maka indivicketeit mampu mengendalikan
kontrol dirinya. Hal tersebut sangat erat hubunagandengan tingkat keimana
yang dimiliki individu, semakin tinggi tingkat keeman individu maka akan lebih
terbimbing tingkat perilaku yang di munculkan. Kaaebagaimanapun ketika
invidu meiliki keimanan yang tinggi terhadap kekams dan keagungan allah
serta penciptaannya, maka akan sendirinya indiaiduin faham dengan apa yang
harus dilakukan, karena dirinyapun bagian dariyepey di ciptakan oleh allah

Bacaan-bacaan yang terdapat dalam shalat akan rbehken perasaan
akan kebesaran Allah.

Sebagaimana dalam Qs. An-Nisa’ ayat 103 :

>0

Tonsdadl Jo E36 55100 a5lall154.86
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Artinya:

Dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesurgmpa shalat itu
adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orarajig yang beriman
(Depag, 1993:138)

Bila kita mencermati ayat-ayat di atas, maka kkanamengetahuinya bahwa
sholat telah diwajibkan atas ummat yang bertujugar ammat tersebut mampu
mengendalikan diri sesuai dengan ajaran dan penairm. Sholat merupakan
amalan yang sangat penting dalam menegakkan adarena sholat sebagai
tiang agama dan memeliki keistimean yang luar baea pada ibadah-ibadah
yang lain (al-khuli, 2003;19)

Sehingga sangat penting sebuah keteraturan dasidedin pada santri di
pondok pesantren. Islam mengajarkan keteraturan Ketertiban dalam
pelaksanaan sebuah ibadah. Seperti halnya shetials ibadah ritual yang harus
dilakukan sesuai dengan ketentuan dan tuntutanhilk seorangpun yang
diperbolehkan menyalai tata caranya khususnya ruklan fardhu yang
dicontohkan oleh rasulallah SAW. Islam mengaturickgban secara keseluruhan
dengan berbagai dimensi dan manfaat. Islam mengansaksi kekayaan dengan
pengaturan yang berlandaskan keadilan. Islam meangatusan keluarga,
hubungan suami dengan istri, anak dan orang tugr®yetaan warisan, penataan
hubungan antara yang kaya dan miskin. Islam jigagaeggap semua anggota
masyarakat adalah sama, tiada kelebihan antararghtdu satu dengan yang
lain melainkan karena ketagwaannya yang membedakagjawwad, 2003: 49-

50)
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Adanya kemampuan dalam mengerjakan ketertiban ddisiglinan sholat
Handoko (2000:211) menegaskan, agar dapat memkek®giatan di waktu
yang akan datang, sehingga kegiatan yang akan sdilakan dapat lebih
berdayaguna dan tentunya akan menjadi kebiasaarketaraturan yang baik.
Akan tetapi hal ini akan terjadi kontro prodoktirkna ada kecenderungan
individu untuk mengulangi kesalahan bila tidak akiansekwensi tertentu
terhadap pelanggaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh dataateg tingkat disiplin sholat
pada santri pondok pesantren telah dominant berada kategori sedang dengan
prosentase 65%. Hal tersebut dapat diamati daritiggn indicator disiplin sholat
yang terjadi di pesantren Tarbiyatut Tholabah, ge@elanya kesadaran dan
kerelaan dari diri santri dalam menjalani ketematumperaturan, dan kedisiplinan
terutama dalam menjalankan sholat. Jadi Disiplimjal@nkan sholat ini timbul
karena seseorang merasa terpenuhi kebutuhannydi sefsnya rasa aman dan
tenang, serta hilangnya pikiran was was. Disampingiga merasa telah menjadi
bagian dari sebuah pesantren yang berperan sedzageisehingga individu akan
tergugah hatinya untuk sadar dan secara sukareteemi segala peraturan yang
berlaku. Tetapi sebaliknya ada juga santri yangjatemkan sholat secara teratur
memang timbul karena paksaan, perintah dan takanyad hukuman. Jadi
kedisiplinan ini bukan/timbul karena perasaan igkhtlan kesadaran akan tetapi
timbul karena adanya paksaan /ancaman dari orang la

Berdasarkan penelitian di atas menunjukan adanyburigan antara

kedisiplinan menjalankan sholat wajib dengan kdntlio pada santri pondok
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pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan dalam margéu mentaati peraturan
dan keteraturan ketika menjalankan kegiatan dirge=a sangatlah beralasan
sebab dengan meningkatkan tingkat disiplin menkaarsholat, maka tentunya
santri akan mampu lebih terarah dan terbimbing ndataenjalankan kegiatan
rutinitas di pesantren dan juga santri juga akammamentaati peraturan yang
berlaku serta menjalankannya dengan baik terutaateandmenjalankan rutinitas
kegiatan sholat berjamaah di pesantren.

Pendapat diatas juga sependapat dengan hasil timetii. Berdasarkan
penelitian yang dibuktikan dengan menggunakan neet&drelasi Product
Momentdengan bantuasPSS versi 16 for Windowsntang hubungan antara
Disiplin menjalankan sholat wajib dengan KontrolriDpada santri Pesantren
Tarbiyatut Tholabah Lamongan. Hasilnya menunjukamwa ada hubungan
signifikan yang positif antara Disiplin menjalanksaholat wajib dengan Kontrol
Diri pada santri Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lagao, karena menujukan
nilai probabilitas = < 0,05. Hal ini terlihat dari< o, yakni 0.00 < 0.05, Artinya
bahwa dalam penelitian ini  menunjukkan adanya hgan signifikan yang
positif antara Disiplin menjalankan sholat wajilngan Kontrol Diri pada santri
Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan, jadi dalsimpulan bahwa ada
hubungan yang positif antara Kedisiplinan Menjatanlsholat dengan Kontrol
Diri pada santri Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lagaa. Jadi Semakin tinggi
Kedisiplinan menjalankan Sholat wajib, maka akamadan tinggi pula Kontrol

Diri santri pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan
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Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongsebagai lembaga
pendidikan yang cukup tua dan berkembang, makasmaemnunjukkan eksistensinya
dengan tetap mempertahankan dalam mencetak sangiberahklag muliah dengan
meningkat kedisiplinan santri dalam menjalankariaghgehingga kontrol diri santri
akan dapat menjadi lebih baik dan berkarakter. D@gberapa faktor yang
mempengaruhi kontrol diri santri ternyata faktosiplin menjalankan sholat wajib
merupakan faktor penting yang dapat meningkatatrébodiri santri karena memiliki
hubungan yang erat dengan memiliki nilai signifisiayang baik. DengaBemakin
tinggi Kedisiplinan menjalankan Sholat wajib, maemakin tinggi pula Kontrol

Diri santri pada pondok pesantren Tarbiyatut Thatabamongan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang hubungan antara Kedisiplinan Menjalankan
Sholat Wajib dengan Kontrol Diri pada santri Pesantren Tarbiyatut Tholabah
Lamongan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, sebagai berikut:

1. Tingkat disiplin menjalankan sholat wajib santri berikut prosentasenya
terbagi menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada sampel
penelitian ini, terdapat pada kategori sedang 65%, yaitu sebanyak 26
subjek. Sedangkan pada ketegori tinggi 20%, yaitu sebanyak 8 subjek dan
pada kategori rendah 15%, yaitu sebanyak 6 subjek. Artinya bahwa
tingkat kedisiplinan menjalankan sholat wajib pada santri pondok
pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan dominant berada pada kategori
sedang dengan prosentase 65%.

2. Tingkat kontrol diri santri berikut prosentasenya juga terbagi menjadi tiga,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada sampel penelitian ini, terdapat pada
kategori sedang 75%, yaitu sebanyak 30 subjek. Sedangkan pada ketegori
rendah 15%, yaitu sebanyak 6 subjek dan pada kategori tinggi 10%, yaitu
sebanyak 4 subjek. Artinya bahwa tingkat kontrol diri pada santri pondok
pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan dominant berada pada kategori
sedang dengan prosentase 75%.

3. Dari hasil uji hipotess yang dilakukan dengan menggunakan

tehnik/metode analisis statistik Product Moment dari Pearson, didapatkan
130



131

hasil bahwa koefisien korelasi antara disiplin menjalankan sholat wajib
dengan kontrol diri adalah sebesar 0,724. sig adalah sebesar 0,000<0,05.
Dengan kata lain Semakin tinggi Kedisiplinan Menjalankan Sholat wajib,

maka semakin tinggi pula Kontrol Diri pada santri

B. Saran
Berdasarkan uraian diatas, khususnya berkaitan dengan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka ada beberapa hal yang perlu direkomendasikan pada
berbagai pihak, diataranya adalah
1. Bagi penditian yang akan datang sebaiknya mengadakan pengembangan
atau memperluas penelitian ini dengan menambah variable-variabel lain
agar dapat mengungkap permasalahan-permasalahan yang lainnya, karena
melihat masih banyak factor yang memiliki pengaruh dan hubungan
dengan kontrol diri pada santri seperti tipe kepribadian, religusitas, social
kultur, dan lain sebagainya
2. Bagi santri agar dapat mempertahankan tingkat disiplinan menjalankan
sholatnya supaya tetap mampu menjaga kontrol dirinya dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya, sehingga apa yang dilakukan itu benar-benar
sudah hasil netralisir atau efek dari rutinitas kegiatan sholat secara teratur,
bahkan tolong lebih di tingkatkan lagi, karena bagaimanapun semakin
kedisiplinan sholatnya baik maka tingkat kontrol dirinya juga semakin

lebih baik
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3. Bagi Lembaga subjek penelitian yaitu pengasuh dan beberapa jgjaran
pengurus pondok pesantren disarankan agar tetep meningkatkan kebiasaan
santri dalam menjalan sholat dengan istigomah, karena sangat penting
dalam pembentukan kontrol diri santri

4. Bagi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang, bahwa Skripsi ini digunakan
sebagai wadah untuk mengevaluasi, menilai, dan menguji system
pendidikan yang diperoleh agar mampu menjalankan sesuai  kurikulum
masyarakat. Selain itu juga dapat meningkatkan relevans kurikulum
pendidikan yang telah diperoleh melalui dunia social masyarakat maupun
pendidikan sehingga mahasiswa akan lebih faham bahwa tidak selamanya
teori yang diperoleh dari bangku kuliah keseluruhan dapat diterapkan

dalam dunia masyarakat maupun pendidikan
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Tempat, Taggal Lahir
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KH. Nasrullah Bagir
Lamongan, 13 Desember 1966
Pengasuh Pondok Pesantren
Tarbiyatut Tholabah Lamongan
Hasan Haril

Gresik, 29.04.1989

Ketua

Mahmudi, S.Pd.l
Lamongan, 24.04.1986
Wakil ketua |

Muhammad Sya'roni
Gresik, 05.02.1991
Wakil ketua Il

Moh. Bustanul Arifir
Lamongan, 29.03. 1989
Sekretaris |

Izzudin Rifqi
Tuban, 27.10.1989
Sekretaris I

Moh. Maulana Malil
Lamongan, 21.03. 1991
Bendahara |

Faizin
Jombang, 14.01. 1989
Wakil Bendahara Il

M. Amirul Jamil
Lamongan, 15.02. 1988
Koor. Pendidikan

Musthofe
Kebumen, 24.06. 1985
Staf. Pendidikan
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Miftahul Fariq
Lamongan, 23.10. 1987
Staf. Pendidikan

Mukarrom Ubaidillé
Lamongan, 08.04. 1988
Co. Jama’ah& Jam’iyah

Miftahul Ma'shum
Lamongan, 09.09. 1990
Staf. Jama’ah& Jam’iyah

Prianto, S.Pd
Bojonegoro, 13.08. 1981
Staf. Jama’ah& Jam’iyah

Moh. Heri
Lamongan, 28.02. 1990
Koor. Keamanan

Nur Yagin
Lamongan, 26.06. 1989
Staf. Keamanan

Alex Sugimai
Cilacap, 26.06.1986
Staf. Keamanan

Joyo Sampurno
Lamongan, 15.04.89
Koor. Kesejehteraan

Hamzanul Firdat
Lamongan, 08.03.89
Staf. Kesejehteraan

Heru Mahmuddin

Staf. Kesejehteraan
Syaifuddin

Serang. 15.11.1987
Koor. Minat dan bakat

M.Su’udul Azke
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Lamongan, 26.02.89
Staf. Minat dan bakat

Moh.fikru
Banyuwangi, 29.11.86
Staf. Minat dan bakat
Edi sutrisno

Koor. Keperpustakaan

Jatmiko
Nganjuk, 19.01.1985
Staf. Keperpustakaan

Salim azhe
Lamongan, 20.05.87
Koord. A. al-Maliki

Nur hakim
Tuban, 13.05.1979
Koord. A. al-Ghozali

Ahmad hafidz afan
Lamongan, 30.07.85
Koord. A. al-Maghriby

Ah. bagus suyatin
Grobogan, 01.06.85
Koord. A. al-Hambali

Nur rohim
Lamongan, 12.11.90
Peng.asrama al-ghozaly

Father rohma
Lamongan, 23.02.91
Peng.asrama al-Maliki

Sugiarto
Lamongan, 10.09.92
Peng.asrama al-Magriby

Nur rohma
Lamongan, 07.01.92
Peng.asrama al-Hambali
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Nama
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Nama
Tempat, Taggal Lahir
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Joyo Sampurno
Lamongan, 15.04.89
Koor. Kesejehteraan

Hamzanul Firdat
Lamongan, 08.03.89
Staf. Kesejehteraan

Heru Mahmuddin

Staf. Kesejehteraan

Syaifuddir
Serang. 15.11.1987
Koor. Minat dan bakat

M.Su’udul Azka
Lamongan, 26.02.89
Staf. Minat dan bakat

Moh.Fikru
Banyuwangi, 29.11.86
Staf. Minat dan bakat
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Bacalah pernyataan-pernyataan ini kemudian pilihlah jawaban sesuaidiri anda dengan
cara memberi tanda contreng (V), pada salahsatu pilihan jawaban yang tersedia disebelah

kanan. Tidak ada jawaban yang salah, semua pilihan jawaban adalah benar, karena itu pililah

jawaban yang sesuai deng
Adapun arti pilihan terseb

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju “

Sebelum menjawab beberapa pernyataan ini, mohon mengisi biodata yang tercantum

Nama : Kelas :
a. Disipline of Prayer
No Aitem Pernyataan SS| S | TS | STS
1 | Saya mampu menjalankan sholat sesuai jadwal yadghsu
ditentukan oleh pesantren dengan baik
2 | Saya mengerjakan sholat, karna sudah menjadi batfan
peraturan di pesantren
3 | Saya menjalankan sholat di pesantren karna adamyatan
untuk mentaati peraturan yang sudah diberlakukan
4 | Saya patuh dan tunduk dengan peraturan-peraturag |ya
diberlakukan, terutama dalam menjalankan sholat
c | Saya mampu mentaati peraturan pesantren, terutataan g
hal menjalankan sholat berjamaah
6 | Saya merasa tertekan ketika harus mengikuti penatal
pesantren, terutama dalam hal menjalankan sholat
7 | Saya mengerjakan sholat wajib di pesantren kamga tdan
tunduk dengan kebijakan pihak pengurus
Apabila saya tidak mengikuti sholat wajib dengamgah di
8 | pesantren, saya kawatir dapat sanksikz) dari pihak
pengurus
9 | Menurut saya, menjalankan sholat dengan tepat waktu
merupakan kuwajiban yang harus saya kerjakan
10 | Saya menjalankan sholat tanpa memperdulikan atdean

peraturan yang diberlakukan di pesantren




11

Saya mengakui bahwa saya menjalankan shdas dasa
tuntutan dan paksaan dari pesantren

12

Menurut saya keteraturan menjalankan sholat tepaitw
sudah menjadi biasa saja

13

Saya merasa terpaksa dengan menjalankan sholatsydat)
dijadwalkan oleh pesantren

14

Saya menjalankan slat di pesantren sesuai suasana hati

15

Saya mendapatkan takzir (sanksi) dari pihak persgkanen:
tidak mengerjakan sholat berjamaah di pesantren

16

Saya merasa bahwa apa yang saya lakukan di pes
terutama menjalankan sholat memang benar-benamd
kehendak dan perintah dari pihak pesantren

are

17

Saya yakin bahwa saya menjalankan sholat secatartéelar
penuh dengan keihlasan

18

Menurut saya paksaan dan ancaman dari pihak pen

merupakan motivasi lain untuk bisa menjalankan ahol

dengan teratur

19

Saya tidak mampu mengerjakan sholat tepat waktgadgn

baik sesuai peraturan yang berlaku di pesantren

20

Menurut saya dengan tinggal di sebuah pesantratrj f&bih
banyak meninggalkan sholat berjamaah

21

Seya bersenang hati dapat menjalankan sholat wayjilgyadt
tepat waktu di pesantren

22

Saya mampu mengerjakan sholat secara teratur aises
kesadaran sendiri

23

Saya terlambat dalam menjalankan sholat yang dadcm
oleh pesantren

24

Sayamerasa berat dalam mengerjakan sholat sesuai j
yang sudah ditentukan oleh pesantren

25

Saya merasa senang dan tenang ketika sudah méage
sholat dengan tepat waktu

26

Setelah Saya selesai mengerjakan sholat denganviegau,

saya merasa tidak ada tanggungan dan rasa kelawatir

kembali

27

Sebelum para pengurus mengingatkan saya untuk kugr
sholat, saya sudah berada di masjid untuk menjataskolat
berjamaah

28

Saya takut mendapatakan sanksi dari pengurus pes;
apabila saya meninggalakan sholat jamaah

29

Saya merasa mendapatkan paksaan dan ancamai
pengurus untuk bisa menjalankan sholat di pesantren

30

Menurut saya dengan mengerjakan sholat sesuai ljadiah
membuat saya lebih mantap tinggal di pesantren

Saya mampu menjalankan keteraturan sholat di pesg

nt

31 karena sudah menjadi tujuan hidup untuk tinggalegiantren

32 | Apabila saya tidak mengikuti sholat berjamaah digpéren,
saya akan bersikap santai saja
Menjalankan sholat dengan waktu yang terjadwal ktida

33

memberikan rasa senang dan aman, justru membuatedak




tertekal

34

Sebagai santri di sebuah pesantren, saya mampalaregr
peraturan dengan baik yang telah diberlakukan

35

Saya merasa sulit untuk bisa meti peraturan terutam
dalam mengerjakan sholat dengan tepat waktu

36

Saya merasa terancam, apabila saya harus menjalah&kat
dengan tepat waktu

37

Saya yakin bahwa pesantren yang saya tempati ipat
membuat diri saya lebih teratur dalam mengerjakatas

38

Saya mengerjakan sholat wajib secara teratur darpen
karna sudah menjadi peraturan

39

Saya percaya bahwa saya mampu menjalankan shddam
keadaan sadar dan yakin

40 | Saya merasa terhantui, apabila tidak menjalankaslatsh
dengan tepat waktu di pesantren
41 | Saya merasa bahwa menjalani dan mentaati peratiran
pesantren tidak membuat saya lebih baik
472 | Saya mampu mentaati peraturan terutama dalam makae[
sholat dengan tepat waktu
b. Self Control
No Aitem Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya mampu mengendalikan diri untuk tidak melanggar
peraturan yang berlaku di pesantren
2 | Ketika dihadapkan pada masalah, saya mampu meajelas
dengan baik
3 | Saya dapat menerima dan mengikuti aturan yang keeda
pesantren dengan baik
4 | Saya sulit untuk memprediksi kemungkinan yang derja
setelah saya bertingkahlaku
5 | Saya senang dan nyaman dengan adanya peraturandiyang
berlakukan di pesantren
6 | Saya mampu mentaati peraturan dengan senang myadi &ala
beban pikiran
7 | Selama saya tinggal di pesantren saya mampu meaigend
diri agar tidak mendapatkan sanksi karena pelaaggar
g | Apabila saya dikritik saya cenderung marah danktio@au
menerimanya
9 | Saya mampu mengerjakan tugas dari pesantren déngas
dan terarah
10 | saya memiliki keterbatasan dalam berdiskusi berdaman-
teman saya, karena cenderung tidak PD
11 | Menurut saya, adanya peraturan adalah untuk dg&ng
12 | Apabila peraturan diaktifkan kembali, maka akan amebah
terjadinya pelanggaran bagi santri
13 | Sebelum bertidak apapun, saya mampu memperkirakan




terjadinya efek baik burukn

14

Banyak perilaku yang saya lakukan adalah hasil ajzaiyanc
saya rencanakan

15

Saya tidak mau tahu ngan kemampuan yang saya mi
ataupun yang dimiliki oleh orang lain

16

Saya merasa banyak baksaan dalam menjalankantas
kegiatan di pesantren

17

Saya memiliki keterbatasan dalam merencanakan kiamda

yang harus saya lakukan

18

Saya tidak sepakat dengan peraturan yang diteraplka
pesantren ini

AN

19

Saya mampu mengatur dan memanfaatkan waktu de
sebaik mungkin

ngan

20

saya merasa bahwa perilaku yang saya lakukan
melanggar peraturan di pesantren

telah

21

Jika ada orang yang mengejek saya, itu memang &
kesalahan dan kekurangan saya sendiri

aren

22

Semakin lama saya tinggal di pesantren, maka sarasaj

semakin banyak pelanggaran yang saya lakukan

23

Saya tidak mampu utnuk menyelesaikan salahsatu dder
tugas yang dibebankan kepada saya

24

Apabila saya menghadapi kesulitan belajar, saygslam
menanyakan pada orang yang lebih pandai

ot | Saya lebih baik mengikuti sholat sesuai jadwal yang
ditentukan dari pada nanti mendapatkan sankspdsagurus

26 | Saya mampu menjalankan dan mentaati peraturan |yang
berlaku di pesantren

27 | Saya tidak pernah memikirkan kekurangan dan kedehih
yang saya miliki
Ketika dihadapkan pada masalah, saya tidak |bisa

28

menyelesaikan dengan baik

29

Saya menganggap kritikan dari orang lain adalahagssl
motivasi lain bagi saya untuk menjadi lebih baik

30

Setiap saya diberi tanggung jawab, maka saya mi
menyelesaikannya dengan baik

31

Jika saya menghadapi kesulitan memahami materjagan,
maka saya tinggalkan begitu saja

32

Saya mampu menyelesaikan masalah yang saya

33

Saya berfikir bahwa ketika saya tidak mengikutii&&n di
pesantren, saya akan mendapatkan sanksi yang berat

34

Saya merasa berat menjalani kegiatan di pesarkerena
begitu banyak peraturannya

35

Saya sadar bahwa banyak orang yang lebih bailsdgai

36

Ketika saya berusaha menyesaikan masalah, banyaialten
yang saya hadapi

37

Peraturan di pesantren mampu membuat saya letkh bai

38

Saya sulit beradaptasi dengan peraturan/tata thriesantrer




39

Saya merasa bahwa dalam diri saya masih sulit
bertindak secara focus

40

Saya mampu berdiskusi dengan baik bersama t+teman
saya untuk bisa saling tukar pengetahuan

41

Saya mampu menjalankan rutinitas kegiatan di pesarmttas
dasar tuntutan dan ancaman

42

Sebagai santri, saya mengikuti pengajian kitabrigisebage
sumber pengetahuan agama

43

Saya tidak perduli dengan sanksi dari pengurusil@pabya
tidak mengikuti sholat sesuai jadwal yang ditentuka

44

Saya merasa bahwa peraturan yang dibuat penguaigh
hanya menakut-nakuti saya belaka

45

Saya membolos tidak mengikuti kegiatan pengajian

46

Ketika dihadapkan pada masalah, saya tidak
menyelesaikan dengan baik

47

Menurut saya dengan memaksimalkan penerapkan pam
di pesantren, maka akan mengurangi terjadinya ggéan
bagi santri

48

Saya bisa mengikuti kegiatan di pesantren sesukadje




Skor Kasar Variabe Kontrol Diri

X22 X23 X24

X19 X20 X21

X13 X14 X15 X16 X17 X18

X12

X10 X1i1

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

RES.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24



25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36
37

38
39
40

RESP. X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X39 X40 X42 X43 X44 X45 X46 X47 X48 TOTAL KATEGORI

RENDAH
TINGGI
SEDANG

46

119

84
68
86
98
94
97

RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

RENDAH

80



TINGGI

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

116
102

10
11
12
13

82
101
109
101

14
15

82
108
104

16
17

18
19
20
21

85
105

RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI

SEDANG
SEDANG
SEDANG

81

90
110
108
100

22
23
24
25
26
27

99
92

92
103

28
29
30
31

88
100
116
109
100

32
33
34
35
36
37
38
39
40

99
103
114

88
95

96



Skor Kasar Variabel Disiplin Menjalankan Sholat Wajib

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24

RES.

10
11

12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23



24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

KATEGORI
RENDAH

X41  X42 TOTAL
TINGI

X40

X39

RESP. X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38

51

104
76
77
75

SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

77
92
80
85



SEDANG
TINGI

98

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

100
87

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

TINGI

81

96
85

99
76
103
83

SEDANG
TINGI

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

TINGI

97
74
92
99
88

22

23

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

TINGI

24
25

86

83

26
27

83

80

28
29
30
31

102
76
90
99
95

SEDANG
SEDANG

TINGI

32

SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

TINGI

33

88

34
35

91

84
101
77
97
94

36
37

SEDANG
SEDANG
SEDANG

38
39
40



Hasil Uji Validitas dan Relialibitas Skala
Disiplin Menjalankan Sholat Wajib

DISIPLIN MENJALANKAN SHOLAT WAJIB
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.919 27
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO0001 3.1750 .63599 40
VARO0004 3.2000 .64847 40
'VAROO005 3.2250 57679 40
'VAROO007 3.1500 .94868 40
'VAROO008 3.4250 .63599 40




VARO0011 3.2250 .76753 40
VAR00012 3.0000 .67937 40
VARO00013 3.5500 .59700 40
VAR00014 3.4250 .63599 40
VAROO015 3.2000 .64847 40
VAROO017 3.1000 .98189 40
'VAR00020 3.2250 .99968 40
'VAR00022 3.5250 .50574 40
VAR00024 3.0000 .67937 40
VAR00025 3.6250 .66747 40
VAR00027 3.1250 .68641 40
'VAR00029 3.2750 .55412 40
'VARO0030 3.3250 .65584 40
VARO0031 3.1750 .63599 40
'VAR00032 3.1000 .87119 40
'VAROO033 3.1000 .98189 40
VAR00034 3.0500 71432 40
'VAROO0035 2.9750 .65974 40
'VARO0036 3.2750 .64001 40
'VAROO0037 3.4250 .63599 40
'VARO0039 3.4750 .50574 40
VAR00042 3.1750 .63599 40
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO0001 84.3500 109.926 .610 .915
VARO0004 84.3250 111.610 469 917
'VAROO005 84.3000 110.728 .610 .916
'VAROO007 84.3750 109.369 413 919]




'VAROO008 84.1000 107.887 770 .913I
VARO0011 84.3000 112.267 .345 .920
VAR00012 84.5250 109.230 .618 915
VARO00013 83.9750 112.281 .460 .918
VAR00014 84.1000 107.887 770 .913|
VARO00015 84.3250 111.610 469 917
VAROO017 84.4250 105.225 .609 .915
'VAR00020 84.3000 108.523 429 919
VAR00022 84.0000 114.667 .327 .919|
VAR00024 84.5250 109.230 .618 .915
VAR00025 83.9000 110.862 .509 917
VARO00027 84.4000 112.862 .352 .919|
'VAR00029 84.2500 112.141 512 917
'VAROO0030 84.2000 107.805 751 .913]
VARO00031 84.3500 109.926 .610 .915
'VAR00032 84.4250 109.840 431 .919|
'VAROO033 84.4250 105.225 .609 915
VAR00034 84.4750 109.897 .538 .916
VARO0O0035 84.5500 110.510 .542 .916
'VARO0036 84.2500 112.244 428 .918
'VAROO037 84.1000 107.887 770 913
'VARO0039 84.0500 113.844 404 .918
VAR00042 84.3500 111.618 479 917
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
87.5250 118.461 10.88397 27|




Hasil Uji Validitas dan Relialibitas
Skala Kontrol Diri

KONTROL DIRI
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 39 97.5
Excluded? 1 25
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.922 33
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO0001 3.1795 .72081 39
'VAROO003 3.0256 .62774 39
'VAROO005 3.0513 .72361 39
'VAROO006 2.8974 .78790 39




VARO00O07
VARO0008
VAR00010
VARO00011
VAR00012
VARO00014
VAR00016
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00028
VAR00029
VARO0030
VARO0031
VAR00032
VARO00034
VARO00037
VARO00039
VAR00042
VARO00044
VAR00045
VARO00046

VARO00048

3.0513
3.0256
2.7436
3.2564
2.6923
2.9487
2.8718
2.8974
2.8974
2.5897
2.7179
2.8974
2.7436
3.2308
2.7179
2.8974
2.7436
3.2308
2.8718
3.0256
2.8205
2.7436
3.2821
2.2821
3.4872
2.7692
3.3077
2.7949

2.8462

.68628
.93153
.81815
.96567
.95018
.68628
.76707
.99459
.71800
.84970
.79302
.94018
.63734
.77668
.85682
.75376
.67738
.74203
.76707
.84253
.72081
.99255
97194
.60475
.55592
.95866
.65510
.61471

.81235

39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39
39




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
VARO0001 93.3590 183.973 .612 .918]
'VAROO003 93.5128 188.362 A47 .920
'VAROO005 93.4872 185.467 531 .919
'VAROO006 93.6410 182.868 .609 .918|
'VAROO007 93.4872 188.414 402 921
'VAROO008 93.5128 183.362 .485 .920
VARO0O0010 93.7949 183.641 .548 919
VARO0011 93.2821 179.576 .617 .918|
VAR00012 93.8462 186.134 .364 .922
VAR00014 93.5897 189.617 .337 921
VARO00016 93.6667 182.965 .622 .918
VAR00018 93.6410 178.710 .631 .918|
VARO00019 93.6410 187.657 422 921
'VAR00020 93.9487 185.734 432 921
VAR00021 93.8205 186.783 418 921
VAR00022 93.6410 181.341 .562 .919|
VAR00023 93.7949 190.325 .326 921
VAR00024 93.3077 183.745 575 919
VAR00025 93.8205 183.941 .507 .919
'VAR00026 93.6410 183.236 .620 .918
VAR00028 93.7949 184.746 .612 .918
'VAR00029 93.3077 186.324 473 .920
'VAROO0030 93.6667 184.965 .523 .919|
VARO0031 93.5128 185.204 460 .920
'VAR00032 93.7179 188.418 .380 921
VAR00034 93.7949 185.325 .376 .922
'VAROO037 93.2564 180.038 .594 .918]
'VARO00039 94.2564 189.090 421 921




VAR00042 93.0513 187.313 .581 .919I
VARO00044 93.7692 182.287 512 .920
VAR00045 93.2308 185.709 578 .919]
VARO00046 93.7436 187.459 .513 .920
VAR00048 93.6923 188.534 .326 .922

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

96.5385 196.466 14.01662 33]




Hasil Korelasi antara Skala Disiplin Menjalankan
Sholat Wajib dengan Kontrol Diri

Dat aSet 0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 96.2500 13.95552 40
X 87.5250 10.88397 40
Correlations
Y X
Pearson Correlation Y 1.000 724
X 724 1.000]
Sig. (1-tailed) Y .OOOI
X .000
N Y 40 40
X 40 40
Variables Entered/Removed®
Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 X* |Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y



Model Summaryb

Change Statistics
Std. Error R
R Adjusted R| of the |Square F Sig. F
Model] R |Square| Square |Estimate |Change|Change| dfl | df2 Change
1 7247 .524 .512| 9.75250 .524] 41.859 1 38 .000
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
ANOVA”
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 3981.272 1 3981.272 41.859 .000%

Residual 3614.228 38 95.111

Total 7595.500 39
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.000 12.653 1.186 .243

X .928 .143 .724]16.470 .000

a. Dependent Variable: Y




Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 62.3436 111.5438 96.2500 10.10366 40
Residual -2.49023E1 22.44872 .00000 9.62666 40
Std. Predicted Value -3.356 1.514 .000 1.000 40
Std. Residual -2.553 2.302 .000 .987 40

a. Dependent Variable: Y

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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